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The Evaluation Design Result of Riverside as Waterfront Area
A Case Study in Kawasan Tepi Sungai Kandilo Tanah Grogot Kabupaten Paser

ABSTRACTION

This research begin from inquisitive does the design result of Kawasan
Tepi Sungai Kandilo can considered as waterfront area. Design result of Kawasan
Tepi Sungai Kandilo as eforts to revitalization and maintain Kawasan Tepi Sungai
Kandilo that is center of Tanah Grogot City. Because of that, to know does the
revitalization eforts in the design result of Kawasan Tepi Sungai Kandilo become
a part to create waterfront, so needed research like evaluation design result of
Kawasan Tepi Sungai Kandilo as waterfront area.

This research done with qualitative descriptive method. The first step in
analysis begining from evaluation before and after design of Kawasan Tepi
Sungai Kandilo based waterfront character and elements. This process done to
know how far character and elemens design’s result as waterfront, and to know
that success potential too. Second, analysis step use content analysis method that
is study to find determinants assume so important for a waterfront. After find
waterfront determinants then done research which correlationly between research
finding from design result Kawasan Tepi Sungai Kandilo with determinants to
know suitability level design result as waterfront. Then, design result elements
that unsuitable with determinant, analyzing with componential analyse method.
Componential analysis is amethod that look for different or contrast thing from a
domain, not similarities from a domain. So, this analysis done to know specific
differenciate elements which unsuitable with waterfront’s determinant.

Based on research result on content analysis step there is 9 (nine) finding
waterfront determinant, like much of urban architecture and unique urban design,
waterfront to tour development and water transportation, as much as possible
public area which can be access by all society, serve supported facilities which
create support activities on their area, has opened plaza, has central business
district design concept and waterfront’s dettlement design, application raft house
concept as buildings specific characteristic and raft house concept. Based on all
research process that be done we can know that suitablility level of design result
Kawasan Tepi Sungai Kandilo as waterfront is 56%. This suitability is 5 (five)
from 9 (nine) waterfront determinant had has by Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
The five elements that suitable are as much as possible serve public area that can
acces by all society, serve support activities on their area, has opened plaza, has
central business district design concept and waterfront’s settlemen design. Beside
that, can conclussion that waterfront criteria and concept in an area that is a
waterfront with other waterfront area are different. That difference influence by
history elements, culture and waterfront’s difficulties problem level that met by
each area too.

Key words: waterfront, design result, Kawasan Tepi Sungai Kandilo
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Evaluasi Hasil Penataan Tepi Sungai sebagai Kawasan Waterfront
Studi Kasus Tepi Sungai Kandilo Tanah Grogot Kabupaten Paser

The Evaluation Design Result of Riverside as Waterfront Area
A Case Study in Kawasan Tepi Sungai Kandilo Tanah Grogot Kabupaten Paser

ABSTRAKSI

Penelitian ini berawal dari keingintahuan apakah hasil penataan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo dapat dikatakan sebagai kawasan Waterfront. Hasil penataan kawasan tepi
Sungai Kandilo sebagai upaya untuk merevitalisasi dan mempertahankan kawasan tepi Sungai
Kandilo yang merupakan pusat Kota Tanah Grogot. Secara tidak langsung, kondisi tersebut
identik dengan penataan kawasan Waterfront. Oleh karena itu, untuk mengetahui apakah upaya
revitalisasi dalam hasil penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo menjadi bagian untuk
menciptakan kawasan tepi air (Waterfront), maka diperlukan pengkajian berupa evaluasi hasil
penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront.

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Tahap pertama dalam
analisa, diawali dari identifikasi hasil dari penataan tepi Sungai Kandilo berdasarkan karakter
dan elemen-elemen Waterfront. Proses ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana karakter
dan elemen-elemen hasil penataan tersebut sebagai Waterfront, dan juga untuk mengetahui
potensi keberhasilannya. Analisa tahap kedua menggunakan metode Analisis Isi, yaitu suatu
kajian untuk menemukan faktor-faktor penentu yang dianggap sangat penting bagi suatu
Waterfront. Setelah faktor-faktor penentu Waterfront ditemukan, kemudian dilakukan
pengkajian yang bersifat korelasi antara temuan hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
terhadap faktor penentu untuk mengetahui tingkat kesesuaian hasil penataan sebagai
Waterfront. Kemudian faktor-faktor hasil penataan yang tidak sesuai dengan faktor penentu,
dianalisa dengan menggunakan metode analisa komponensial. Analisis komponensial
merupakan metode yang mencari perbedaan atau hal-hal yang kontras dari suatu domain,
bukan keserupaan dalam domain. Sehingga analisa ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan
spesifik faktor-faktor yang tidak sesuai terhadap faktor penentu Waterfront.

Berdasarkan hasil pengkajian pada tahap analisis isi terdapat 9 (sembilan) temuan
faktor penentu Waterfront, berupa kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik,
Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air, sebanyak mungkin menyediakan
lahan publik yang dapat diakses masyarakat luas, menyediakan fasilitas pendukung yang
menciptakan aktivitas pendukung pada kawasannya, memiliki plasa terbuka, memiliki konsep
penataan Central Business District dan penataan permukiman Waterfrontya, penerapan
konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya dan konsep rumah rakit. Berdasarkan
keseluruhan proses penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa tingkat kesesuaian hasil
penataan tepi Sungai Kandilo sebagai Waterfront sebesar 56%. Kesesuaian ini terhadap 5
(lima) dari 9 (sembilan) faktor penentu Waterfront telah dimiliki oleh kawasan tepi Sungai
Kandilo. Kelima faktor yang sesuai tersebut antara lain adalah sebanyak mungkin
menyediakan lahan publik yang dapat diakses masyarakat luas, menyediakan fasilitas
pendukung yang menciptakan aktivitas pendukung pada kawasannya, memiliki plasa terbuka,
memiliki konsep penataan Central Business District dan penataan permukiman Waterfrontya.
Selain itu disimpulkan bahwa kriteria dan konsep Waterfront pada suatu lokasi yang
merupakan kota tepi air (Waterfront) terhadap lokasi Waterfront lainnya berbeda-beda.
Perbedaan tersebut dipengaruhi oleh unsur-unsur sejarah, budaya dan juga tingkat kesulitan
masalah-masalah Waterfront yang dihadapi masing-masing daerah.

Kata-kata kunci: Waterfront, Hasil Penataan, Tepi Sungai Kandilo
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KATA PENGANTAR

Puji Syukur kehadirat Tuhan Yang Maha Esa dengan terselesaikannya
Laporan Tugas Akhir ini, dengan judul “Evaluasi Hasil Penataan Kawasan Tepi
Sungai sebagai Waterfront”. Studi ini dilakukan khususnya terhadap hasil
penataan tepi Sungai Kandilo, sebagai Pusat Kota Tanah Grogot, Kabupaten Paser
Kalimantan Timur.

Selain sebagai salah satu prasyarat yang harus dipenuhi sebelum lulus,
penulisan ini juga merupakan wadah bagi penulis untuk mengaplikasikan ilmu
dan pengetahuan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan. Namun, dalam
hal ini penulis juga menyadarinya perlunya sikap keterbukaan terhadap ilmu dan
pengetahuan serta pengalaman lain diluar dari apa yang telah didapatkan, yang
tentunya masih berkaitan dengan ilmu perencanaan. Dengan sikap keterbukaan
tadi ada harapan untuk tidak hanya melibat dan menyelesaikan masalah
perencanaan dan aspek-aspeknya berdasarkan paradigma dan/atau metode yang
telah ada. Tapi pada waktu yang akan datang juga mampu mengidentifikasi,
mengkaji dan menyelesaikan permasalahan dengan mengunakan metode-metode
baru yang memungkinkan.

Dengan selesainya Laporan Tugas Akhir ini, penulis mengucapkan
terimakasih yang sebesar-besarnya kepada para pembimbing Bapak Ir. Gaguk
Sukowiyono, MT dan Bapak Endratno Budi Santoso, ST yang telah banyak
meluangkan waktu, memberikan arahan, pemikiran serta tenaganya dalam
mendukung penyelesaian laporan ini. Serta ucapan terimakasih kepada segenap
dosen dan seluruh staf yang turut membantu proses penyelesaian skripsi ini.
Penulis juga menyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kesempurnaan,
sehingga penulis menerima kritik dan saran yang membangun guna
penyempurnaannya. Akhirnya semoga laporan ini dapat dibaca dan bermanfaat
bagi pembaca sekalian.

Malang, Agustus 2011
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Wiliam M. Marsh, ! sebenarnya, setiap perkampungan pertama
yang tumbuh menjadi kota di awali dari tepi sumber air. Pedalaman tumbuh di
sepanjang sungai dan biasanya terletak pada daerah strategis seperti persimpangan
jalan, hulu sungai, atau lokasi bendungan. Sungai tersebut biasanya berfungsi
sebagai sumber air, sarana transportasi utama dan/atau sebagai sumber energi.
Sungai sebagai sumber air mempunyai peranan penting terhadap berbagai
pemenuhan kebutuhan hidup manusia dan berbagai makhluk lain yang dilaluinya.
Sungai terjadi karena airnya sudah ada, sehingga air itulah yang membentuk dan
menyebabkan tetap adanya saluran selama masih terdapat air yang mengisinya.
Karena pentingnya transportasi air dalam mensuplai kebutuhan kota, sampai
sekarang secbagian besar kota-kota utama di dunia berlokasi di jalan air.
Pencapaian ke tempat penting lainnya biasanya menentukan lokasi kota-kota
besar. Hampir semua kota besar dunia terletak pada atau di dekat jalan air besar.
New York, Seattle, Boston, Rio de Jeneiro dan Chicago, menggambarkan prinsip
ini. Beberapa diantara kota ini berfungsi sebagai terminal transportasi, sedangkan
lainnya seperti Chicago dan Kansas City, merupakan persimpangan jaringan
transportasi internal. Selain sebagai sumber air dan sarana transportasi, peranan
sungai yang lain adalah sebagai sumber energi. Sungai memiliki arus yang dapat
digunakan sebagai energi pembangkit tenaga listrik serta menyediakan berbagai
material yang terkandung didalamnya.

Secara umum kawasan tepi air memegang peranan penting dalam
perkembangan suatu kota ataupun negara. Hal ini ditandai dengan banyaknya
aktivitas yang berlokasi di kawasan tepi air. Kondisi geografis Indonesia dengan

1Catanese, Anthony J; Synder, James C. Perencanaan Kota. Edisi Ke II. Penerbit Erlangga.
Jakarta. 1992. hal. 347



duapertiga bagian wilayahnya adalah perairan, menjadikan Indonesia memiliki
garis pantai terpanjang di dunia.? Indonesia sebetulnya banyak memiliki kawasan
muka air yang tak kalah potensial menjadi ruang publik yang indah dan nyaman,
terutama di kota-kota pantai atau kota yang terletak di pinggir sungai besar.
Pengembangan kawasan kota tepi air di Indonesia merupakan salah satu kawasan
yang potensial untuk dikembangkan. Hal tersebut menjadikan pula beberapa
bagian wilayah di Indonesia merupakan kawasan pesisir atau tepi air, termasuk
mayoritas kota besar seperti Jakarta, Surabaya, Semarang dan Makassar.

Pembicaraan mengenai potensi kawasan muka air mulai marak di tahun
1960-an, ketika di Amerika muncul kegairahan baru untuk menengok kembali
kawasan tepi air, sebuah sisi kota yang mulai “terabaikan”. Ann Breen dan Dick
Rigby, penulis buku Waterfronts; Cities Reclaim Their Edge, menuturkan bahwa
di tahun 1950-an pelabuhan-pelabuhan tua yang romantik di Amerika Utara,
mulai ditinggalkan seiring berkembangnya fasilitas transportasi udara dan sarana
pengapalan barang yang lebih modern di kawasan Amerika bagian Selatan.
Akhimnya, kawasan tersebut makin nelangsa ketika industri dan pemukiman
memuarakan limbahnya di sana.

Kembali maraknya pembangunan di tepian air merupakan bagian
perjalanan sejarah yang panjang, yang mencatat kaitan antara kota dengan air,
yaitu: hubungan yang erat antara kota dengan air, kecenderungan untuk
meninggalkan air, serta kecenderungan untuk kembali ke air (Mayer dalam
Vanreusel, 1990). Sejarah mencatat bahwa kota-kota lama selalu mempunyai
hubungan yang besar, sebab mengandalkan hubungan dengan kota-kota lain
terutama untuk keperluan perdagangan melalui lalu lintas air. Oleh karenanya
tidaklah mengherankan apabila pelabuhan merupakan tempat yang penting pada
sebuah kota, sehingga sentral atau pusat kegiatan kota juga terletak di sekitarnya.
Di kawasan sentral ini terletak bangunan-bangunan umum yang penting, pasar,
serta ruang terbuka kota (plaza/central square).

? Suprijanto, Iwan. Kerentanan Kawasan Tepi Air Terhadap Kenaikan Permukaan Air Laut Kasus
Kawasan Tepi Air Kota Surabaya. Dimensi Teknik Arsitektur. 2003. hal. 28
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Waterfront City (WfC), di Indonesiakan menjadi Kota Tepi Air (KTA),
adalah kota yang terletak atau berlokasi di tepian perairan (pantai, sungai, danau).
Adapun Kota San Antonio di Texas patut dijadikan contoh acuan, hal ini
dikarenakan kota ini berhasil dikembangkan sebagai WfC/KTA modern yang
dapat mempertahankan konservasi bangunan bersejarah (La Villita), dan dapat
menonjolkan nuansa kesenian dan budaya setempat. Yang dimaksud oleh kota
tepi air (Urban Waterfront) adalah kota besar dan kota dalam segala
ukuran/besaran yang berada pada tepian air. Badan air bisa berupa sungai, danau,
lautan, teluk, sungai kecil (anak sungai) atau kanal.

SN S S Wl

Gambar 1.1
Waterfront Seattle
Sumber : Penelusuran Website Waterfront Design Collaborative Highlights

Manhattan Waterfront Greenway dilihat dari sisi utara Sungai Harlem
Sumber : Penelusuran Website New York City Department of City Planning

Letak Tanah Grogot yang berada pada kawasan tepi Sungai Kandilo
merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi dikembangkan sebagai
wilayah kota tepi air (Waterfront City). Hal ini dikarenakan adanya keberadaan
dan perkembangan pemukiman penduduk, kegiatan sosial, ekonomi, kebudayaan,
administrasi yang didukung juga oleh penyediaan fasilitas perdagangan dan jasa,
pendidikan, kesehatan dan sebagainya yang berkembang pada kawasan ini.



Gambar 1.3
Kawasan Tepi Sungai Kandilo Tanah Grogot
(Dilihat dari sisi barat ke arah timur kawasan)
Sumber : Survey Lapangan.

Beberapa kawasan lindung yang ada di wilayah Kabupaten Paser, wilayah
sepanjang Sungai Kandilo, Cagar Alam Teluk Adang dan Apar, Gugusan Karang
di Tanjung Aru, Cagar Budaya Paser Belengkong dengan berbagai alasan
ditetapkan oleh RTRWP untuk tetap dipertahankan keberadaannya. Beberapa
permasalahan yang berkembang pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo antara lain
masalah infrastruktur dasar, sosial kependudukan dan merupakan kawasan “Hidup
Tapi Kurang Terkendali”. Kondisi atau pelayanan infrastruktur dasar yang buruk,
seperti jaringan jalan, jaringan air bersih, jaringan saluran pembuangan limbah
(sanitasi) dan tempat pembuangan sampah untuk kesehatan lingkungan, jaringan
saluran air hujan untuk pemantusan (drainase). Ketersediaan lahan lebih terbatas
dan tingkat kepadatan penduduk yang cenderung meningkat serta tingkat hunian
yang tinggi yang disertai dengan menurunnya kualitas struktur kawasan.
Pertumbuhan dan kepadatan penduduk yang tidak terkendali telah menimbulkan
tekanan terhadap ruang dan lingkungan untuk kebutuhan pemukiman, kawasan
perdagangan dan jasa serta prasarana perkotaan yang keseluruhan membentuk
lahan terbangun kumuh pada kawasan tepi sungai.



Berdasarkan hasil revisi RTRWP Kalimantan Timur Tahun 2004, Tanah
Grogot sebagai pusat kota Kabupaten Paser diarahkan sebagai hierarki ke II bagi
pengembangan propinsi Kalimantan Timur di bagian selatan yang dialokasikan
fungsinya sebagai pusat perdagangan dan jasa regional, pusat transportasi darat
regional dan pusat industri regional. Sedangkan kota-kota kecil lain yang ada di
Kabupaten Paser dikategorikan sebagai hierarki ke IV yang pengembangannya
disesuaikan dengan potensi setempat. Mengacu pada fungsinya sebagai pusat
perdagangan dan jasa regional, pusat transportasi darat regional dan pusat industri
regional, maka pengembangan Tanah Grogot perlu mengimbangi dengan
pembangunan infrastruktur dan sarana pendukung. Pembangunan infrastruktur
dan sarana pendukung berada pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai
kawasan Pusat Kota Tanah Grogot.

Keberadaan fasilitas perdagangan dan jasa, perkantoran dan fasilitas lainnya
disekitar Kawasan Tepi Sungai Kandilo menunjukkan pentingnya kawasan ini
sebagai kawasan Pusat Kota Tanah Grogot. Saat ini penataan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo telah dilakukan sebagai upaya menghidupkan dan
mengembangkan (Reviftalisasi) Kawasan Tepi Sungai Kandilo untuk menemukan
kembali potensi yang dimiliki kawasan ini sebagai Pusat Kota Tanah Grogot.
Ditinjau berdasarkan letaknya, proses revitalisasi yang dilakukan pada Kawasan
Tepi Sungai Kandilo termasuk revitalisasi kawasan tepi air. Pada umumnya
revitalisasi seperti ini merupakan salah satu proses pembentukan dari suatu
Waterfront. Oleh karena itu untuk mengetahui sejauh mana upaya revitalisasi dari
hasil penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo menjadi bagian untuk menciptakan
kawasan tepi air (Waterfront), maka diperlukan pengkajian berupa evaluasi hasil
penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront.

Dalam hal ini evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan data atau informasi
kriteria dan elemen hasil penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo kemudian
dibandingkan terhadap kriteria dan elemen Waterfront, sehingga dapat ditemukan

suatu kesimpulan kesesuaian lokasi studi sebagai kawasan Waterfront.



1.2 Perumusan Masalah

Letak Tanah Grogot sebagai Ibukota Kabupaten Paser yang berada pada tepi
Sungai Kandilo, secara tidak langsung menggambarkan bahwa kota ini memiliki
potensi sebagai kota dengan pengembangan Kawasan Tepi Air (Waterfront).
Keadaan ini tentunya memberikan suatu pemahaman untuk mengembangkan
kawasan ini menjadi Kawasan Tepi Air (Waterfront) yang baik. Saat ini pada
Kawasan Tepi Sungai Kandilo telah dilakukan penataan sebagai upaya
merevitalisasi kawasan tepi air (Waterfront) serta pemenuhan terhadap kebutuhan
ruang terbuka hijau kawasan perkotaan.

Untuk mengetahui sejauh mana hasil penataan kawasan tepi sungai menjadi
bagian sebagai kawasan tepi air (Waterfiont), maka diperlukan pengkajian berupa
evaluasi terhadap beberapa permasalahan yang ada terkait dengan hasil penataan
lokasi studi sebagai Waterfront. Rumusan masalah itu merupakan suatu
pertanyaan yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data. Adapun
permasalahan tersebut antara lain :

a. Bagaimana kesesuaian kriteria dan elemen pada kawasan studi sebagai
kawasan Waterfront untuk memperoleh potensi keberhasilan penataan
pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront?

b. Variabel apa saja yang menjadi faktor penentu dalam kawasan Waterfront
Indonesia?

c. Bagaimana kesesuaian antara hasil penataan pada kawasan tepi Sungai
Kandilo terhadap faktor penentu dalam Waterfront?



1.3 Tujuan dan Sasaran

Pada sub bab ini akan menjelaskan tujuan dan sasaran evaluasi Kawasan Tepi
Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront, yang merupakan rumusan tentang
hal yang akan ditemukan dan yang ingin dicapai dari kegiatan penelitian ini.

1.3.1 Tujuan

Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah diatas, adapun
tujuan yang ingin dicapai adalah mengevaluasi hasil penataan Kawasan Tepi
Sungai Kandilo untuk mengetahui kesesuaian hasil penataan Kawasan Tepi
Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront.

1.3.2 Sasaran

Adapun sasaran dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengevaluasi kesesuaian kriteria dan elemen, sebelum dan setelah
penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo untuk memperoleh potensi
keberhasilan penataan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai
kawasan Waterfront,

b. Menentukan variabel yang menjadi faktor penentu dalam kawasan
Waterfront,

c. Mengevaluasi tingkat kesesuaian antara hasil penataan pada kawasan
tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu Waterfiont.

1.4 Lingkup Studi

Ruang lingkup studi Evaluasi Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan
Waterfront dibagi dalam dua lingkup pembahasan yaitu lingkup lokasi dan
lingkup materi.



1.4.1 Lingkup Lokasi
Lingkup lokasi berada pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo, yang terletak
pada pusat Kota Kecamatan Tanah Grogot. Batasan lokasi studi dibatasi
berdasarkan letak Kawasan Tepi Sungai Kandilo yang sudah tertata dan kawasan
sekitarnya sebagai Pusat Kota Tanah Grogot. Kawasan sekitar tepi Sungai
Kandilo juga menjadi kawasan studi, karena pentingnya kawasan sekitar tepi
Sungai Kandilo sebagai pendukung kawasan hasil penataan tepi Sungai Kandilo
untuk menciptakan kawasan tersebut sebagai kawasan Waterfront.
Berikut ini adalah batas lokasi studi;
= Sebelah utara berbatasan dengan Jalan Ksatria
= Sebelah selatan berbatasan dengan kawasan pemukiman terusan Jalan
HOS Cokroaminoto
= Sebelah timur berbatasan dengan Sungai Kandilo dan Desa Sungaituak,
dan
= Sebelah barat berbatasan dengan Jalan Bhayangkara, Jalan Wanasebaya
(Taman Putri Saleha), Jalan M. Yamin (Plaza Kandilo) dan Jalan Anden
Oko.

Gambar 1.4
Foto Udara Kawasan Tepi Sungai Kandilo Tanah Grogot
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Paser Tahun 2010
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1.4.2 Lingkup Materi

10

Lingkup materi dalam penataan kawasan tepi sungai antara lain yaitu

sebagai berikut ;

a. Evaluasi lebih ditekankan pada kondisi sebelum dan setelah penataan

kawasan tepi Sungai Kandilo berdasarkan kriteria dan elemen
Waterfront.
Menurut Prabudiantoro (1997) dalam dalam Pola Penataan Zona, Massa
dan Ruang Terbuka Pada Perumahan Waterfront oleh Siska Soesanti dan
Alexander Sastrawan, kriteria umum dari penataan dan pendesainan
Waterfront adalah :
e Berlokasi dan berada di tepi suatu wilayah perairan yang besar (laut,
danau, sungai, dan sebagainya).
¢ Biasanya merupakan area pelabuhan, perdagangan, permukiman, atau
pariwisata.
e Memiliki fungsi-fungsi utama sebagai tempat rekreasi, permukiman,
industri, atau pelabuhan.
¢ Dominan dengan pemandangan dan orientasi ke arah perairan.
e Pembangunannya dilakukan ke arah vertikal-horisontal.
Berdasarkan kriteria Waterfront tersebut, maka materi yang akan dibahas
untuk hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo adalah sebagai
berikut;
(1) Kriteria umum dari penataan dan pendesainan Waterfrontya;
®» Letak atau Lokasi Kawasan
® Penggunaan lahan
= Fungsi kawasan
* Dominasi pemandangan dan orientasi penggunaan lahan terhadap
sungai

» Arah pengembangan kawasan

? Soesanti, Siska; Sastrawan, Alexander. Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang Terbuka Pada
Perumahan Waterfront. Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 34 No. 2. Universitas Katolik.
Parahyangan 2006. hal. 116
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(2) Elemen-elemen perencanaan kawasan tepi air (Waterfront); *

= Proses pembentukan zona,
= Pengaturan zona-zona fungsi,
= Akses transportasi/sirkulasi,
* Pengolahan ruang publik (public space),
= Tatanan massa bangunan, dan
= Pengolahan limbah (sanitasi).
Selain untuk mengetahui kesesuaian sebelum dan setelah penataan
kawasan tepi Sungai Kandilo berdasarkan kriteria dan elemen
Waterfront dalam hal ini juga diperlukan gambaran yang menunjukkan
temuan potensi keberhasilan hasil penataan pada lokasi studi sebagai
kawasan Waterfront. hal ini dilakukan agar temuan yang dihasilkan tidak
hanya sebagai indikasi keberadaan dan kesesuaian hasil penataan pada
Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront. Potensi
keberhasilan kawasan studi sebagai kawasan Waterfront digambarkan
berdasarkan perkembangan kawasan studi sebelum dan sesudah hasil
penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfi-ont.
. Analisa isi dilakukan untuk menemukan variabel-variabel yang dianggap
sebagai faktor penentu dalam penataan Waterfront. Analisis isi
dilakukan dengan batasan awal sebagai berikut;
e Analisis isi dilakukan terhadap dokumen
e Dalam dokumen tersebut membahas kota tepi air yang telah ada di
Indonesia
¢ Kota-kota tersebut merupakan kawasan kota, bukan keseluruhan kota
e Kriteria lokasi sampel memiliki banyak kesamaan baik terhadap
kriteria tepi Sungai Kandilo sebagai lokasi studi maupun berdasarkan
kriteria Waterfront

4 Soesanti, Siska; Sastrawan, Alexander. Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang Terbuka Pada
Perumahan Waterfront. Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 34 No. 2. Universitas Katolik.
Parahyangan 2006. hal. 116
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Analisis isi yang dilakukan terdiri dalam 6 (enam) tahapan. Berikut
adalah tahap-tahap dan batasannya;

(1) Rumusan masalah dan hipotesisnya
Rumusan penelitian yang digunakan adalah; Variabel apa saja yang
menjadi faktor penentu dalam kawasan Waterfront. Hipotesis
merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah
penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian
kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat
menemukan hipotesis’. Karena penelitian ini bersifat deskriptif
kualitatif maka pada tahap ini tidak merumuskan hipotesis, hanya
merumuskan masalah penelitian yang ingin dicapai dari analisis isi
ini.

(2) Tahap sampling dari beberapa kota Waterfront dan penentuan
sampel
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling
nonprobabilitas dan Porpusive sampling. Teknik sampling
nonprobabilitas digunakan untuk membatasi dokumen yang akan
dipakai, karena dalam analisis isi dokumen yang dipilih tidak
memberi peluang/kesempatan yang sama bagi dokumen lainnya
untuk dianalisis isi. Sedangkan purposive sampling digunakan untuk
membatasi pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu, yaitu
dengan batasan sampel adalah kota Waterfront (tepi pantai, dan
sungai) yang ada di Indonesia. Penggunaan kota Waterfront di
Indonesia sebagai sampel, dengan alasan karakternya dengan lokasi
studi yaitu kawasan tepi Sungai Kandilo tidak jauh berbeda.

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun
2007. hal. 64.
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(3) Batasan isi, unit rekaman, unit konteks dan sistem enumerasi

Analisis Isi

» Batasan isi, dimaksudkan untuk membatasi isi berdasarkan tujuan
analisa isi ini. Batasan isi dalam analisis isi ini yaitu pada kriteria
dan elemen-elemen hasil penataan Waterfront sampel yang
berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

» Dalam analisis isi yang dimaksud dengan unit rekaman antara lain
adalah kata atau simbol tunggal, tema, karakter, kalimat atau
paragraf dan item. Unit rekaman diambil dari dokumen sampel dan
dari ke 5 (lima) unit rekaman analisis isi tersebut yang akan
digunakan yaitu unit rekaman dengan batasan karakter dan kalimat
yang berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

» Unit konteks, dibatasi pada konteks karakter dan kalimat yang
berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya

» Sistem enumerasi disebut juga sebagai kuatifikasi data. Ada 4
(empat) cara yang penting dalam mengenumerasi atau
mengkuantifikasikan data dalam analisis isi, yakni sebagai berikut:

Koding biner sederhana, untuk menunjukan apakah kategori ada

dalam dokumen atau tidak. Muncul atau tidaknya jenis enumerasi

yang akan digunakan sangat bergantung setidaknya kepada bagian
dari tujuan studi. Apakah karakter kota sampel sebagai kota

Waterfront yang ada di Indonesia, ada dalam media yang telah

didapatkan?

Apakah dokumen yang digunakan memiliki dan menunjukkan

karakter dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu

Waterfrontnya?

Frekuensi yang menunjukkan pemunculan kategbri pada dokumen.

Frekuensi ini dapat dilihat dari sering tidaknya dokumen sampel

memuat kategori karakter dan kalimat yang berpeluang sebagai

faktor penentu Waterfrontnya.
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Banyaknya ruang yang digunakan kepada kategori Waterfront, dan
Kekuatan atau intensitas yang menunjukkan kategori karakter kota
sebagai Waterfront diwakili oleh kota sampel khususnya pada
kawasan tepi sungainya sebagai Waterfront.
(4) Pendataan sampel dokumen sebagai gambaran karakteristik kawasan
Waterfront
(5) Skala dan item dalam pengumpulan data sebagai faktor penentu
Waterfront. Skala pengukuran yang digunakan adalah pengumpulan
data karakter dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu
Waterfrontnya
(6) Interpretasi/penafsiran skala dan item data berdasarkan karakter dan
kalimat dalam penetuan faktor penentu Waterfront
c. Tahap evaluasi ini akan dilakukan dengan mengkaji kesesuaian antara
temuan faktor penentu Waterfront hasil analisis isi pada tahap
sebelumnya terhadap hasil penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
Selain batasan materi tersebut, perlu diketahui juga bahwa sangat
memungkinkan adanya ketidaksamaan antara kriteria dan elemen Waterfront serta
temuan faktor penentu Waterfront terhadap temuan hasil penataan di lokasi studi.
Temuan faktor penentu Waterfront berdasarkan analisis isi dilakukan untuk
melengkapi, agar kesesuaian hasil penataan tidak hanya berdasarkan kesesuaian
kriteria dan elemen Waterfront pada umumnya saja. Namun, didukung juga oleh
temuan faktor penentu Waterfront untuk melihat kesesuaian berdasarkan faktor
lain diluar dari kriteria dan elemen Waterfront. Sehingga dengan demikian
diharapkan tingkat kesesuaian lebih beragam dan mampu memberikan masukan
sebagai upaya untuk lebih meningkatkan potensi Kawasan Tepi Sungai Kandilo

sebagai kawasan Waterfront



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

Dalam evaluasi hasil penataan tepi sungai sebagai kawasan Waterfront
diperlukan beberapa referensi yang berkaitan dengan definisi dan elemen
penataan, definisi evaluasi dan kriteria serta elemen-elemen penataan kawasan
tepi air (Waterfront). Referensi ini akan digunakan sebagai landasan teori yang
akan digunakan dalam evaluasi hasil penataan tepi sungai sebagai kawasan
Waterfront.

2.1.1 Definisi dan Elemen Penataan
Amos Rapoport menuturkan bahwa makna ditata dalam Pengantar
Arsitektur, tujuan menyusun ruang dan waktu ialah untuk mengatur dan
menyusun komunikasi (interaksi, peinderaan, dominasi, dan sebagainya). Melalui
perilaku yang diulang-ulang, dan berbagai cara menandai wilayah-wilayah, makna
diberikan pada tempat-tempat dan perilaku-perilaku. '
Elemen-elemen Penataan / Urban Design dijelaskan oleh Shirvani (1985: 7-
8), meliputi delapan butir, yaitu: 2
a. Guna lahan (Land Use)
Land Use menentukan rencana dasar rencana 2 dimensi dimana ruang 3
dimensi dan fungsinya ditampilkan. Land use menunjukkan hubungan
ntara sirkulasi/parkir dan kepadatan aktivitas dalam area urban.
b. Bentuk dan massa bangunan
Zoning biasanya menitik beratkan pada bentuk fisik dengan ketinggian,
setback dan building coverage. Bentuk dan massa bangunan yang
dianjurkan dalam studi ini adalah menerapkan sistem kontekstual dengan
bentuk yang sudah ada.

! Snyndes, James C. Catanese, Anthony J. Pengantar Arsitektur. Erlangga. Jakarta, 1985. hal. 16
2 Shirvani, Hamid. Urban Design Process. Van Nostrand Reinhold Company. Inc. 1985.
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c. Sirkulasi dan perparkiran
Elemen sirkulasi dari desain kota menawarkan satu dari banyak
peralatan yang kuat untuk struktur lingkungan kota. Ini dapat berbentuk
langsung dan pola kontrol aktif pada suatu kota, seperti saat sistem
transportasi jalan-jalan umum, tempat pejalan kaki dan hubungan sistem
transit dan fokus pergerakan.
Tujuan umum di beberapa kecenderungan sekarang pada rencana
transportasi termasuk :
e Memperbaiki mobiltas pada daerah pusat bisnis
e Memperkecil pemakaian kendaraan pribadi
e Mendorong pemakaian transportasi umum
e Memperbaiki jalan masuk ke daerah bisnis
Elemen tempat parkir mempunyai 2 efek langsung pada kualitas
lingkungan:
¢ Kelangsungan hidup pada aktivitas komersil di kota yang ramai.
e Pengaruh ketajaman mata yang keras pada bentuk fisik dan susunan

kota.

d. Ruang terbuka
Kebanyakan ruang terbuka telah di desain setelah keputusan arsitektur
telah dibuat. Kunci dari permasalahan ruang terbuka adalah bahwa ruang
terbuka seharusnya dipertimbangkan sebagai bagian yang utuh dari
desain kota.

e. Jalan pedestrian
Jalan untuk para pejalan kaki adalah unsur yang penting dalam
perancangan kota, dan mereka bukan hanya merupakan bagian dari
program keindahan. Lebih dari itu, pejalan kaki merupakan sistem
kenyamanan dan juga unsur penunjang dan bagi daya hidup daerah
perkotaan.
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f. Pendukung kegiatan ,
Penunjang kegiatan meliputi segala penggunaan dan kegiatan yang
memperkuat tempat-tempat umum perkotaan untuk kegiatan dan tempat
fisik yang saling bergantung antara satu dengan yang lain.

g Signage
Identitas bisnis khusus, lokasi, barang-barang dan jasa yang disediakan
adalah maksud signage yang bersifat langsung. Sedangkan tanda-tanda,
kesan, karakter, dan bentuk tanda menciptakan tingkat tidak langsung
dan komunikasi.

h. Preservasi.

Pemeliharaan preservasi ditujukan untuk melindungi lingkungan dan
tempat perkotaan yang ada (square, taman, plaza, daerah perbelanjaan
dan sejenisnya) begitu juga bangunan-bangunan dan tempat-tempat
bersejarah.

2.1.2 Definisi Evaluasi

Proses evaluasi dimaksudkan untuk menguraikan dan memahami dinamika
internal berjalannya suatu program. “Proses” sebagai fokus dalam evaluasi
berimplikasi pada penekanan dalam melihat bagaimana hasil atau keluaran itu
dihasilkan daripada hanya melihat hasilnya semata; itulah, suatu analisis proses
dengan mana suatu program membuahkan hasil.>

Evaluasi merupakan suatu kegiatan pengumpulan data atau informasi, untuk
dibandingkan dengan kriteria, kemudian diambil kesimpulan. Penelitian evaluatif
menuntut persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu adanya kriteria, tolak ukur, atau
standar, yang digunakan sebagai pembanding bagi data yang diperoleh, setelah
data tersebut diolah dan merupakan kondisi nyata dari objek yang diteliti.
Kesenjangan antara kondisi nyata dengan kondisi harapan yang dinyatakan dalam

? Patton, Q. Michael. Metode Evaluasi Kualitatif. Pustaka Pelajar. Yogyakarta. 2006. hal. 30-31



18

kriteria itulah yang dicari. Dari kesenjangan tersebut diperoleh gambaran apakah
obyek yang diteliti sudah sesuai, kurang sesuai, atau tidak sesuai. *

2.1.3 Konsep Kawasan Tepi Air (Waterfront)

Konsep kawasan tepi air (Waterfront) disusun berdasarkan definisi, kriteria,
aspek perencanaan, jenis-jenis, faktor utama dan hasil konsep serta elemen-
elemen perencanaan kawasan tepi air (Waterfront).
2.1.3.1 Definisi Kawasan Tepi Air (Waterfront)

Waterfront adalah suatu konsep yang menempatkan lahan basah sebagai
halaman depan, sebagai bagian depan yang harus dipelihara, bukan halaman
belakang yang dipandang sebagai tempat pembuangan; pada awalnya konsep ini
hanya diterapkan untuk sungai dan pantai, namun sekarang penerapan konsep ini
berkembang untuk tipe lahan basah lainnya (misalnya danau). °

Pengertian Waterfront dalam Bahasa Indonesia secara harafiah adalah
daerah tepi laut, bagian kota yang berbatasan dengan air, daerah pelabuhan.
Sedangkan, menurut Wrenn (1983) dalam Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang
Terbuka Pada Perumahan Waterfront oleh Siska Soesanti dan Alexander
Sastrawan; Urban Waterfront mempunyai arti suatu lingkungan perkotaan yang
berada di tepi atau dekat wilayah perairan, misalnya lokasi di area pelabuhan
besar di kota metropolitan. Dari kedua pengertian tersebut maka definisi
Waterfront adalah suatu daerah atau area yang terletak di dekat/berbatasan dengan
kawasan perairan dimana terdapat satu atau beberapa kegiatan dan aktivitas pada

area pertemuan ter sebut. 6

4 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. Yogyakarta.
2010. hal. 36

3 Kamus Lingkungan Hidup. Kementrian Lingkungan Hidup. 2003.

6 Soesanti, Siska; Sastrawan, Alexander. Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang Terbuka Pada
Perumahan Waterfront. Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 34 No. 2. Universitas Katolik.
Parahyangan 2006. hal. 116
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Menurut Wrenn (1983) dalam berita Arsitek : Pengembangan Kawasan
Tepian Air (Waterfront Development) oleh Danang Priatmodjo, mendefinisikan
Waterfront Development sebagai “interface between land and water".! Kata
“Interface” mengandung pengertian adanya kegiatan aktif yang memanfaatkan
pertemuan antara daratan dan perairan. Adanya kegiatan inilah yang membedakan
dengan kawasan lain yang tidak dapat disebut sebagai Waterfiont Development -
meski memiliki unsur air — apabila unsur airnya dibiarkan pasif. Dengan demikian
pengertian Waterfront Development dapat dirumuskan sebagai pengolahan
kawasan tepian air yaitu kawasan pertemuan antara daratan dan perairan dengan
memberikan muatan kegiatan aktif pada pertemuan tersebut. Perairan yang
dimaksud bisa berupa unsur air alami (laut, sungai, kanal, danau) atau unsur air
buatan (kolam, danau buatan). Sedangkan muatan kegiatan bisa berupa aktivitas
perairan seperti berperahu (dayung atau layar) atau aktivitas pantai (pesisir,
promenade, atau esplanade) yang memanfaatkan pemandangan perairan.

2.1.3.2 Kriteria Kawasan Tepi Air (Waterfroni)

Kawasan tepi air adalah bagian wilayah yang secara topografis berhadapan
langsung dengan wilayah perairan (Suprijanto, 2002). Dari hasil penelitian di
berbagai lokasi kawasan tepi air di Indonesia, menunjukkan fungsi kawasan tepi
air adalah sebagai ®:

a. Kawasan komersial (perdagangan);

b. Kawasan budaya, pendidikan dan lingkungan hidup;

Kawasan peninggalan bersejarah;

=

Kawasan permukiman,;
Kawasan wisata (rekreasi);

Kawasan pelabuhan dan transportasi;

o

g. Kawasan pertahanan keamanan

7 Priatmodjo, Danang. Dalam berita Arsitek : Pengembangan Kawasan Tepian Air (Waterfront
Development). Universitas Tarumanegara.

® Suprijanto, Iwan. Kerentanan Kawasan Tepi Air Terhadap Kenaikan Permukaan Air Laut Kasus
Kawasan Tepi Air Kota Surabaya. Dimensi Teknik Arsitektur. 2003. hal. 30
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Adapun karakteristik umum kawasan tepi air (Suprijanto, 2002), antara

. Secara topografi, merupakan pertemuan antara darat dan air, dataran

landai, serta sering terjadi erosi, abrasi dan sedimentasi yang bisa

menyebabkan pendangkalan badan perairan. Topografi tanah dapat

dibedakan atas 3 (tiga) kategori, yaitu :

o Daecrah perbukitan dengan kemiringan dataran 20 - 60 % (di darat);

e Daerah relatif datar/kemiringan 0 - 20% (didarat, termasuk daerah
pasang surut);

e Daerah rawa atau di atas air (laut/sungai/danau)

. Secara hidrologi merupakan daerah pasang surut, mempunyai air tanah

tinggi, terdapat tekanan air laut/sungai/danau terhadap air tanah, serta
merupakan daerah retensi sehingga run-off air rendah.

. Secara geologi, sebagian besar mempunyai struktur batuan lepas, tanah

lembek, serta rawan bencana tsunami.

. Secara klimatologi memiliki dinamika iklim, cuaca, angin, suhu dan

kelembaban tinggi.

. Adanya abrasi dan akresi menyebabkan pengikisan dan pengendapan

sedimen pada badan air (laut, sungai atau danau) sehingga garis pantai
sering berubah, yang berakibat terganggunya aktivitas yang sedang
maupun akan berlangsung. Pengendapan sedimen yang berakibat
pendangkalan badan air menjadikan terganggunya transportasi air.
Terdapat berbagai jenis vegetasi spesifik seperti tanaman bakau dapat
berfungsi untuk mencegah abrasi, serta menjadi pemandangan alami.

. Terdapat binatang yang spesifik seperti bangau, ikan jenis tertentu
. Cocok bagi pengembangan perikanan darat (tambak) dan perikanan

laut.

® Ibid.
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2.1.3.3 Aspek Perencanaan Kawasan Tepi Air (Waterfront)

Dalam perencanaan Waterfront ada 3 aspek yang dominan, yaitu aspek
arsitektural, aspek keteknikan, dan aspek sosial budaya. 19 Aspek arsitektural
berkaitan dengan pembentukan citra (image) dari kawasan Waterfront dan
bagaimana menciptakan kawasan Waterfront yang memenuhi nilai-nilai estetika.
Aspek keteknikan berkaitan terutama dalam perencanaan struktur dan teknologi
konstruksi yang dapat mengatasi kendala-kendala dalam mewujudkan rancangan
Waterfront, seperti stabilisasi perairan, banjir, korosi, erosi, kondisi alam
setempat, dan sebagainya. Aspek sosial budaya bertujuan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan masyarakat yang tinggal di dalam dan disekitar kawasan
Waterfront tersebut.

2.1.3.4 Jenis-jenis Kawasan Tepi Air (Waterfront)

Berdasarkan tipe proyeknya, Waterfront dapat dibedakan menjadi 3 jenis,
yaitu konservasi, pembangunan kembali (re-development), dan pengembangan
(development). Konservasi adalah penataan Waterfront kuno atau lama yang
masih ada sampai saat ini dan menjaganya agar tetap dinikmati masyarakat.
Redevelopment adalah upaya menghidupkan kembali fungsi-fungsi Waterfront
lama yang sampai saat ini masih digunakan untuk kepentingan masyarakat dengan
mengubah atau membangun kembali fasilitas-fasilitas yang ada. Development
adalah usaha menciptakan Waterfront yang memenuhi kebutuhan kota saat ini dan
masa depan dengan cara mereklamasi pantai. 1

Berdasarkan fungsinya, Waterfront dapat dibedakan menjadi 4 jenis, yaitu
mixed-used Waterfront, recreational Waterfront, residential Waterfront, dan
working Waterfront (Breen, 1996). 12 Mixed-used Waterfront adalah Waterfront
yang merupakan kombinasi dari perumahan, perkantoran, restoran, pasar, rumah
sakit, dan/atau tempat-tempat kebudayaan. Recreational Waterfront adalah semua
kawasan Waterfront yang menyediakan sarana-sarana dan prasarana untuk

kegiatan rekreasi, seperti taman, arena bermain, tempat pemancingan, dan fasilitas

10 Siska, loc. cit.
" 1bid.
12 Ibid.
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untuk kapal pesiar. Residential Waterfront adalah perumahan, apartemen, dan
resort yang dibangun di pinggir perairan. Working Waterfront adalah tempat-
tempat penangkapan ikan komersial, reparasi kapal pesiar, industri berat, dan
fungsi-fungsi pelabuhan.

2.1.3.5 Elemen Perancangan Kawasan Tepi Air (Waterfront)

Menurut Danang Priatmodjo dalam mengolah kawasan tepian air,
beberapa elemen dapat diberikan penekanan dengan memberikan solusi desain
yang spesifik, yang membedakan dengan olahan kawasan lainnya atau yang dapat
memberikan kesan mendalam sehingga selalu dikenang oleh pengunjungnya.
Elemen-elemen penting dalam Waterfront Development, antara lain adalah'® :

o Pesisir; kawasan tanah atau pesisir yang landai/datar dan langsung
berbatasan dengan air. Merupakan tempat berjemur atau duduk-duduk
dibawah keteduhan pohon (kelapa atau jenis pohon pantai lainnya) sambil
menikmati pemandangan perairan.

e Promenade/Esplanade; perkerasan di kawasan tepian air untuk berjalan-
jalan atau berkendara (sepeda atau kendaraan tidak bermotor lainnya)
sambil menikmati pemandangan perairan. Bila permukaan perkerasan
hanya sedikit diatas permukaan air disebut promenade. Sedangkan
perkerasan yang diangkat jauh lebih tinggi dari permukaan (seperti balkon)
disebut esplanade.

o Dermaga; tempat bersandar kapal/perahu yang sekaligus berfungsi sebagai
jalan di atas air untuk menghubungkan daratan dengan kapal atau perahu.

e Jembatan; penghubung antara dua bagian daratan yang terpotong oleh
sungai atau kanal. Jembatan adalah elemen yang sangat populer guna
mengekspresikan misi arsitektural tertentu, misalnya tradisional atau
hightech, sehingga sering tampil sebagai sculpture. Banyak jembatan
kemudian menjadi Lenggaran (Landmark) bagi kawasannya, misalnya
Golden Gate di San Francisco atau Tower Bridge di London.

13 priatmodjo, Danang. Dalam berita Arsitek : Pengembangan Kawasan Tepian Air (Waterfi-ont
Development). Universitas Tarumanegara.
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¢ Pulau buatan/bangunan air; bangunan atau pulau yang dibuat/dibangun di
atas air di sekitar daratan, untuk menguatkan kehadiran unsur air di
kawasan tersebut. Bangunan atau pulau ini bisa terpisah sama sekali dari
daratan, bisa juga dihubungkan dengan jembatan yang merupakan satu
kesatuan perancangan.

e Ruang terbuka (urban space); berupa taman atau plaza yang dirangkaikan
dalam satu jalinan ruang dengan kawasan tepian air.

e Aktivitas; guna mendukung penataan fisik yang ada, diperlukan kegiatan
untuk meramaikan atau memberi ciri khas pada kawasan pertemuan antara
daratan dan perairan.

2.1.4 Elemen-elemen Perencanaan Kawasan Tepi Air (Waterfront)
Perencanaan Waterfront meliputi proses pembentukan zona, pengaturan
zona-zona fungsi, akses transportasi/sirkulasi, pengolahan ruang publik (public
space), tatanan massa bangunan, dan pengolahan limbah (sanitasi). '
2.1.4.1 Proses Pembentukan Zona
Menurut Wrenn (1983) dalam Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang
Terbuka Pada Perumahan Waterfront oleh Siska Soesanti dan Alexander
Sastrawan, menyatakan bahwa pola penyusunan dan perkembangan tata letak
yang merupakan proses pembentukan suatu area Waterfront sebagai berikut: '°
a. Awalnya berkembang dari arah perairan, yaitu dengan dibangunnya
beberapa sarana yang menunjang fungsi utama dari area Waterfi-ont.
b. Ketika area Waterfront mulai ramai dikunjungi dan ditempati orang maka
terjadilah perluasan lokasi dan penyebaran ke arah daratan.
c. Pertambahan penduduk yang tinggal mendorong munculnya beberapa
sarana penunjang lainnya, seperti dermaga kecil, jalur sirkulasi tambahan,
dan sebagainya.

14 Siska, loc. cit.
5 Ibid. hal. 116
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d. Seiring pertambahan penduduk dan aktivitas yang semakin banyak maka
dibuatlah beberapa saluran kanal di area Waterfront. Hal ini bertujuan
untuk tetap mempertahankan ikatan visual dan karakter pada area

Waterfront, dan membuat pemisah buatan yang memisahkan secara jelas

fungsi-fungsi yang ada pada site.

2.1.4.2 Pengaturan Zona-Zona Fungsi

Menurut Danang Priatmodjo dalam Pengembangan Kawasan Tepian Air

(Waterfront Development), menyatakan bahwa mengingat salah satu sebab

maraknya pembangunan di kawasan tepian air disebabkan oleh langkanya lahan
perkotaan, maka fungsi-fungsi yang diberikan pada proyek-proyek Waterfront
juga mencerminkan kebutuhan perkotaan pada masa kini. Meski bisa dibedakan
adanya berbagai fungsi, namun pada suatu kawasan tepian air bisa dihadirkan
beberapa fungsi sekaligus. Sedangkan fungsi-fungsi dimaksud antara lain

adalah:'®

a.

Hunian

Salah satu kelebihan hunian di kawasan tepian air adalah
dimungkinkannya untuk menambatkan kapal-kapal pribadi
(boat/yacht) di sekitar rumah. Bentuk hunian dapat berupa rumah-
rumah tunggal atau berupa kondominium. Jenis Waterfront housing ini
diperkenalkan di Port Grimaud, Prancis (1966), kemudian di contoh
diberbagai tempat, antara lain Port Louis, Lousiana AS (1986) dan
Pantai Mutiara, Jakarta (1987). Keberhasilan proyek perumahan tepi
air Pantai Mutiara telah mendorong pengembangan proyek serupa di
Pantai Indah Kapuk dan perluasan Ancol.

Bisnis

Pembangunan kawasan bisnis berskala besar di kawasan tepian air,
dipelopori oleh proyek Battery City Park di New York, telah

melambungkan citra Waterfront development sebagai urban project

'¢ Priatmodjo, Danang, Dalam berita Arsitek : Pengembangan Kawasan Tepian Air (Waterfront
Development). Universitas Tarumanegara.
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yang menggejala di kota-kota besar dunia sejak awal tahun 80-an.
Menara-menara kantor dan hotel merupakan unsur yang dominan
dalam membentuk wajah kawasan tepian air. Wajah seperti inilah yang
kemudian bisa disaksikan antara lain di Canary Wharf - salah satu
bagian kawasan London Docklands atau CBD (Central Business
District) di kawasan Olympic Village, Barcelona. Sedangkan yang
masih dalam tahap konstruksi adalah kompleks Watertad di Rotterdam
serta Dowtown Core Portview di Marina Bay, Singapura.
c. Komersial dan hiburan

Sejak akhir tahun 60-an kawasan bekas pelabuhan lama di kota-kota
pantai Amerika telah berhasil dikembangkan menjadi sarana komersial
dan hiburan/rekreasi. Bekas bangunan dermaga atau gudang
dimanfaatkan menjadi pusat-pusat perbelanjaan. Selain itu juga dibuat
ruang terbuka (Plaza) yang secara berkala diisi dengan kegiatan
pertunjukan atau keramaian lainnya. Solusi gaya Amerika ini banyak
mewarnai penataan kawasan tepi air kota-kota besar lain diseluruh

dunia.

2.1.4.3 Akses Transportasi/Sirkulasi

Sistem sirkulasi sangat erat hubungannya dengan pola penempatan
aktivitas dan penggunaan tapak sehingga merupakan pergerakan dari ruang satu
ke ruang yang lain. Kenyamanan dapat berkurang akibat dari sirkulasi yang
kurang baik, misalnya kurangnya kejelasan sirkulasi, tidak adanya hierarki
sirkulasi, tidak jelasnya pembagian ruang antara sirkulasi pejalan kaki dan
sitkulasi kendaraan, penggunaan fungsi ruang sirkulasi yang berbeda (misal
trotoar dijadikan tempat berjualan). Untuk hal tersebut, hendaknya diadakan
pembagian sirkulasi antara manusia dan kendaraan.'’

' Hakim, Rustam; Utomo, Hardi. Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap (Prinsip — Unsur
dan Aplikasi Disain). Bumi Aksara. Jakarta. 2003. hal. 186
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a. Sirkulasi Kendaraan

Secara hierarki sirkulasi kendaraan dapat dibagi menjadi 2 (dua) jalur

kendaraan, yaitu; 18

e Jalur distribusi, jalur untuk gerak perpindahan lokasi (jalur cepat),
dan

o Jalur akses, jalur yang melayani hubungan jalan dengan pintu masuk
bangunan.

Kedua jalur tersebut perlu dipisah untuk memperlancar lalu lintas.

Fasilitas penunjang berupa rambu-rambu lalu lintas dan ruang parkir

harus disesuaikan dengan ruang yang tersedia.

Karakteristik lingkungan jalan di dalam kota (urban), biasanya

merupakan kawasan yang telah terbangun dengan rapi dan teratur

dengan ruang-ruang terbuka yang sangat terbatas, penuh aktivitas,

adanya trotoar dan fasilitas utilitas jalan. Material lansekap yang

terdapat pada kawasan ini terdiri dari perkerasan beton, aspal, batu

bata dengan pohon-pohon di beberapa tempat. '

Menurut Paul D. Spreiregen, jalur-jalur cepat sebuah kota akan

dihubungkan pada jaringan jalan arteri dengan kecepatan yang lebih

lambat. Jalan ini sebaliknya akan berhubungan dengan jaringan jalan

kecepatan lebih lambat lagi yang berupa jalan untuk bergerak dan

berhenti. Dihubungkan pada jalan ini adalah garasi atau tempat-tempat

berlabuh. Konsep ini dapat diubah dalam beberapa cara termasuk

sebuah kategori macam jalan yang lebih luas. 2°

Jalan adalah linear urban space, jika tertutup pada kedua sisinya atau

mempunyai beberapa elemen dengan karakter yang mempersatukan

pohon-pohon atau bangunan-bangunan serupa. Ruang koridor adalah

ruang untuk pergerakan linear. Ruang pulau atau oasis adalah tempat

perhentian. Tentunya keduanya dapat dihubungkan timbal balik. !

' Ibid.

' Hakim. op. cit., hal 11

z‘l’ Spreiregen, Paul. D. Terjemahan Urban Design “The Architecture of Town and Cities”. hal. 106
Ibid. hal. 22



27

LENGKUNG

JH L
A

CUL-DE-SAC SIMPANGAN
Gambar 4-13 Polapola falan.

Gambar 2.1
Tipe Jalan
Sumber : Buku Standar perencanaan Tapak. Joseph De Chiara dan Lee E. Koppelman

Route pergerakan banyak berpengaruh terhadap rupa landscape
dimana dilintasi oleh pergerakan tersebut, juga arsitektur dan kota
yang berada didalamnya. Route pergerakan adalah penentu utama
bentuk kota. Dalam melakukan survey urban desain tentang route
sebuah kota, harus dimulai pada daerah diluar batas-batas kota, jauh di
pedalaman. Fungsi utama dari jalan raya adalah pengaliran lalulintas,
tetapi sebagian besar fungsi tersebut tergantung bagaimana kejelasan
route tersebut dalam hubungannya ke kota. Aspek highway
engineering ini kesanggupan menjelaskan dari jalan raya adalah
persoalan menunjukkan kejelasan bentuk dan pengarahan pada
pengendara.

Route utama yang melalui kota adalah surface arteri — jalan lalu lintas
dengan volume tinggi yang dilalui bus dan mobil. Mereka dapat dinilai
dengan bagaimana mereka berhubungan dengan pola jalan lintas cepat,
kejelasan bentuknya, hubungan dengan cityscape, bentuk site
bangunan yang dilalui, dan cara mereka melintasi district yang ada.
Pertimbangan lainnya adalah kelengkapan jalan dari jalan-jalan utama.
Jalan lintas utama melayani jaringan jalan-jalan yang lebih kecil,
disepanjang jalan tersebut. Jalan ini mengalirkan campuran kendaraan

dan orang.
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Gambar 2.2
Berbagai Bentuk Lintasan Sirkulasi
Sumber : Buku Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap (Prinsip — Unsur dan
Aplikasi Disain), Rustam Hakim dan Hardi Utomo

b. Sirkulasi Manusia
Sirkulasi manusia dapat berupa pedestrian atau mall yang membentuk
hubungan erat dengan aktivitas kegiatan di dalam tapak. Hal yang
perlu diperhatikan, antara lain lebar jalan, pola lantai, kejelasan
orientasi, lampu jalan, dan fasilitas penyeberang. %
Pedestrian berasal dari kata pedos bahasa Yunani yang berarti kaki,
sehingga pedestrian dapat diartikan sebagai pejalan kaki atau orang
yang berjalan kaki, sedangkan jalan yaitu media di atas bumi yang
memudahkan manusia dalam tujuan berjalan, jadi pedestrian dalam hal
ini mempunyai arti pergerakan atau perpindahan orang atau manusia
dari satu tempat sebagai titik tolak ke tempat lain sebagai tujuan
dengan menggunakan moda jalan kaki.
Beberapa pendapat berikut ini memperlihatkan ciri pejalan kaki di
Kota :
Menurut John Fruin, (1979) berjalan kaki merupakan alat untuk
pergerakan internal kota, satu-satunya alat untuk memenuhi kebutuhan

2 paul. D. op. cit. hal. 186
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interaksi tatap muka yang ada dalam aktivitas komersial dan kultural di

lingkungan kehidupan kota.

Menurut Amos Rapoport (1977) dilihat dari kecepatannya moda jalan

kaki mempunyai kelebihan, yaitu kecepatan rendah sehingga

menguntungkan karena dapat mengamati lingkungan sekitar dan
mengamati obyek secara detail serta mudah menyadari lingkungan
sekitarnya.

Secara terinci kelebihan dan kekurangan yang menjadi ciri moda

berjalan kaki dibanding dengan moda angkutan lain adalah :

e Terus-menerus tersedia, karena alat angkut yang digunakan adalah
kaki yang melekat pada diri si pemakai.

e Waktu dan route kendaraan fleksibel karena dapat disesuaikan
dengan keinginan.

e Mampu menghantar pemakainya tepat sampai tujuan yang hendak
dicapai.

e Menguntungkan karena mudah dilakukan dan murah karena tidak
memerlukan biaya.

¢ Menguntungkan untuk kegiatan-kegiatan yang membutuhkan kontak
langsung.

e Mempunyai keterbatasan terhadap gangguan cuaca, jarak tempuh,
dan hambatan akibat lalu lintas kendaraan.

Pejalan kaki berdasarkan sarana perjalannya dapat dikategorikan

sebagai berikut :

e Pejalan kaki penuh, adalah mereka yang menggunakan moda jalan
kaki sebagai moda utama, jalan kaki digunakan sepenuhnya dari
tempat asal sampai ke tempat tujuan.

¢ Pejalan kaki pemakai kendaraan umum, adalah pejalan kaki yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara. Biasanya
dilakukan dari tempat asal ke tempat kendaraan umum, atau pada
jalur perpindahan rute kendaraan umum, atau dari tempat
pemberhentian kendaraan umum ke tempat tujuan akhir perjalanan.
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e Pejalan kaki pemakai kendaraan umum dan kendaraan pribadi,
adalah mereka yang menggunakan moda jalan kaki sebagai moda
antara, dari tempat parkir kendaraan pribadi ke tempat kendaraan
umum, dan dari tempat parkir kendaraan umum ke tempat tujuan
akhir perjalanan.

e Pejalan kaki pemakai kendaraan pribadi penuh, adalah mereka yang
menggunakan moda jalan kaki sebagai moda antara dari tempat
parkir kendaraan pribadi ke tempat tujuan bepergian yang hanya
ditempuh dengan berjalan kaki.

Panjang atau jarak orang untuk berjalan kaki umumnya berbeda-beda

tergantung kebiasaan manusia yang melakukannya, disamping adanya

faktor-faktor lain yang mempengaruhinya. Menurut Unterman (1984),

ada empat faktor penting yang mempengaruhi panjang / jarak orang

untuk berjalan kaki yaitu :

e Waktu

Berjalan kaki pada waktu-waktu tertentu mempengaruhi panjang /
jarak berjalan yang mampu ditempuh. Misalnya berjalan kaki pada
waktu rekreasi mempunyai jarak yang relatif. Sedangkan waktu
berbelanja kadang dapat dilakukan 2 jam dengan jarak sampai 2 mil
tanpa disadari sepenuhnya oleh si pejalan kaki.
Panjang/jarak tempuh berjalan kaki masih dianggap menyenangkan
sampai dengan jarak 500 yard (455 m), menurut mereka lebih
panjang 500 yard maka orang akan berfikir untuk memilih moda
lain.

e Kenyamanan
Kenyamanan orang berjalan kaki dipengaruhi oleh faktor cuaca dan
jenis aktivitas. Iklim yang jelek akan mengurangi keinginan orang
untuk berjalan kaki. Di Indonesia dengan cuaca yang sangat panas
akan mempengaruhi kenyamanan orang berjalan kaki. Jarak tempuh
orang berjalan kaki di Indonesia + 400 meter (Kompas, 4 April
1989), sedang untuk aktivitas berbelanja membawa barang, berjalan
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kaki diharapkan tidak lebih dari 300 meter. Untuk aktivitas
berbelanja sambil rekreasi, maka faktor kenyamanan berjalan sangat
berpengaruh terhadap lamanya melakukan perjalanan.

o Ketersediaan kendaraan bermotor
Kesinambungan penyediaan moda angkutan kendaraan bermotor
baik umum maupun pribadi sebagai moda penghantar sebelum atau
sesudah berjalan kaki sangat mempengaruhi jarak tempuh orang
berjalan kaki. Ketersediaan fasilitas kendaraan angkutan umum yang
memadai dalam hal penempatan penyediaannya akan mendorong
orang untuk berjalan lebih jauh dibanding dengan apabila tidak
tersedianya fasilitas ini secara merata. Termasuk juga penyediaan
fasilitas transportasi lainnya seperti jaringan jalan yang baik,
kemudahan parkir dan lokasi penyebaran, serta pola penggunaan
lahan campuran (mixed use) dan sebagainya.

e Pola tata guna lahan
Pada daerah dengan penggunaan lahan campuran (mixed use) seperti
yang banyak ditemui di pusat kota, perjalanan dengan berjalan kaki
dapat dilakukan lebih cepat dibanding perjalanan dengan kendaraan
bermotor karena dengan kendaraan bermotor sulit untuk berhenti
setiap saat.

Berjalan kaki di pusat kota (kawasan perbelanjaan) terasa masih

menyenangkan dengan jarak 500 meter, lebih dari jarak ini diperlukan

fasilitas lain yang dapat mengurangi perasaan lelah orang berjalan kaki

(misal : adanya tempat duduk, kios/cafe makanan/minumuan ringan

dan sebagainya). Selain itu adanya aktivitas lain seperti rekreasi,

keberadaan fasilitas kendaraan, kenyamanan fasilitas pejalan kaki dan

adanya kegiatan campuran (mixed use) akan lebih menarik orang untuk

berjalan kaki.

Macam fasilitas untuk menampung pejalan kaki dapat dikelompokkan

sebagai berikut ;
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o Jalur pejalan kaki yang dibuat terpisah dari jalur kendaraan umum,
biasanya terletak bersebelah atau berdekatan. Pejalan kaki
melakukan kegiatan berjalan kaki sebagai sarana angkutan yang kan
menghubungkan tempat tujuan. Diperlukan fasilitas yang aman
terhadap bahaya kendaran bermotor dan mempunyai permukaan rata,
berupa trotoar dan terletak ditepi jalan raya.

e Jalur pejalan kaki yang digunakan sebagai jalur menyeberang untuk
mengatasi dan menghindari konflik dengan moda angkutan lain,
yaitu lajur penyeberangan jalan, jembatan penyeberangan, atau jalur
penyeberangan bawah tanah. Untuk itu diperlukan fasilitas yang
berupa zebra cross, skyway, dan subway.

e Jalur pejalan kaki yang bersifat rekreatif dan mengisi waktu luang,
yang terpisah sama sekali dari jalur kendaraan bermotor dan
biasanya dapat dinikmati secara santai, tanpa terganggu kendaraan
bermotor. Pejalan kaki dapat berhenti dan beristirahat pada bangku-
bangku yang disediakan, fasilitas ini berupa plasa pada taman-taman
kota.

e Jalur pejalan kaki yang digunakan untuk berbagai aktivitas, untuk
berjualan, untuk duduk santai, dan sekaligus untuk berjalan-jalan
sambil melihat etalase pertokoan yang biasanya disebut mall.

Karakteristik jalur pedestrian sesuai dengan fungsinya secara terinci

dapat dilihat pada tabel berikut; 2

Tabel 2.1
Karakteristik Jalur Pedestrian

No.

Nama Jalur Pedestrian Fungsi/kegunaan Karakteristik

e Arah jelas

¢ Lokasi ditepi jalan bebas
Berjalan kai dipinggir jalan hambatan

¢ Permukaan rata (maksimum 5%)
e Lebar 1.50-2.00 meter

o Menyilang diatas jalan,

Jalur penyeberangan Menghindarkan konflik dilengkapi traffic light
(Zebra Cross) dengan kendaraan e Lebar 2.00-4.00 meter

e Frekwensinya tertentu

# Danisworo. Teori Perancangan Urban. Penerbit ITB. Bandung. Tahun 1991. hal ITI-21
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No. | Nama Jalur Pedestrian Fungsi/kegunaan Karakteristik
¢ Bebas kendaraan
3. | Plasa Kegiatan santai dan e Space lapang
: berekreasi ¢ Lebar bervariasi
o Ada fasilitas
¢ Terpisah dri jalur kendaraan
. . . Di pertokoan
Tempat berjalan kaki di ° .
4. | Mall kawasan perbelanjaan : E?lfaarl;eecrlxl'ariasi
¢ Ada fasilitas
. . ¢ Berupa terowongan bawah tanah
Tempat berjalan kai yang . . . s
5. | Subway menghubungkan antar ¢ g;iempg:r;gkondnsxan udara
bangunan dibawah tanah | | g lalulintas kendaraan
. . ¢ Berupa jembatan penyebrangan
Tempat berjalan kaki yang antarpb aJn gunan peny &
6. | Skyway gengh ubn:;gk an bangunan e Sirkulasi pejalan kaki menerus
atas tan o Bebas lalu lintas kendaraan

Sumber : Buku Teori Perancangan Urban oleh Danisworo. ITB. Bandung. Tahun 1991. hal I1I-21

2.1.4.4 Pengolahan Ruang Publik (Public Space)

Ruang umum yang merupakan bagian dari lingkungan juga mempunyai
pola. Ruang umum adalah tempat atau ruang yang terbentuk karena adanya
kebutuhan akan perlunya tempat untuk bertemu ataupun berkomunikasi satu sama
lainnya. Dengan adanya kegiatan pertemuan bersama-sama antara manusia, maka
kemungkinan akan timbulnya bermacam-macam kegiatan pada ruang umum
tersebut. Dengan demikian dapat pula dikatakan bahwa ruang umum ini pada
dasarnya merupakan suatu wadah yang dapat menampung kegiatan aktivitas
tertentu dan manusia, baik secara individu atau secara berkelompok. Bentuk
daripada ruang umum ini sangat tergantung pada pola dan susunan massa
bangunan.

Peranan ruang publik dapat memberikan karakter kotanya, dan pada
umumnya memiliki fungsi interaksi sosial bagi masyarakat, kegiatan ekonomi
rakyat dan tempat apresiasi budaya. Secara langsung nilai komersial yang
ditawarkan tidak begitu menjanjikan bagi investor yang berminat berkiprah
menanamkan modalnya, karena pangsa pasar yang sebagian besar terdiri dari
masyarakat berpenghasilan rendah sehingga tidak dapat diandalkan untuk

2 Paul. D,. op. cit. hal. 50
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pengembalian modalnya. Seperti dikatakan diatas bahwa fungsi ruang publik
dapat diuraikan sebagai berikut : %

a. Sebagai pusat interaksi, komunikasi masyarakat baik formal seperti
upacara bendera, sholat Ied pada Hari Idul Fitri, dan peringatan-
peringatan yang lain; informal seperti pertemuan-pertemuan
individual, kelompok masyarakat dalam acara santai dan rekreatif atau
menyampaikan aspirasi, ide atau protes terhadap keputusan-keputusan
pihak penguasa, instansi atau lembaga-lembaga pemerintah maupun
swasta yang lain.

b. Sebagai ruang terbuka yang menampung koridor-koridor jalan yang
menuju kearah ruang publik tersebut dan sebagai ruang pengikat
dilihat dari struktur kota, sekaligus sebagai pembagi ruang-ruang
fungsi bangunan disekitarnya serta ruang untuk transit bagi masyarakat
yang akan pindah kearah tujuan lain.

c. Sebagai tempat kegiatan Pedagang Kaki Lima yang menjajakan
makanan dan minuman, pakaian, souvenir, dan jasa entertaimen seperti
tukang sulap, tarian kera dan ular dan sebagainya terutama di malam
hari.

d. Sebagai paru-paru kota yang semakin padat, sehingga masyarakat
banyak yang memanfaatkan sebagai tempat olah raga, bermain dan
santai bersama keluarga.

Ruang terbuka kota (Urban Open Space) tidak hanya taman-taman umum,

plaza dan tempat bermain, akan tetapi termasuk juga jalan-jalan, muka air
(Waterfronts), puncak atap dan semua ruang luar komunal (Cooper-Hewitt

museum, 1978). %

» Darmawan, Edy. Teori dan Kajian Ruang Publik Kota. Penerbit Universitas Diponegoro.
Semarang. 2003. hal. 1
26 Danisworo, op. cit., hal IV-4
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a. Fungsi Ruang Terbuka
Menurut Rustam Hakim ada beberapa fungsi ruang terbuka, antara
lain: %’
(1) Fungsi Sosial
Fungsi sosial dari ruang terbuka antara lain:
¢ Tempat bermain dan olahraga
e Tempat bermain dan sarana olahraga
e Tempat komunikasi sosial
e Tempat peralihan dan menunggu
e Tempat untuk mendapatkan udara segar
e Sarana penghubung antara satu tempat dengan tempat lainnya
e Pembatas di antara massa bangunan
e Sarana penelitian dan pendidikan serta penyuluhan bagi
masyarakat untuk membentuk kesadaran lingkungan
¢ Sarana untuk menciptakan kebersihan, kesehatan, keserasian, dan
keindahan lingkungan.
(2) Fungsi Ekologis
Fungsi ekologis dari ruang terbuka antara lain:
e Penyerapan udara, mempengaruhi dan memperbaiki iklim mikro
e Menyerap air hujan
e Pengendalian banjir dan pengatur tata air
e Memelihara ekosistem tertentu dan perlindungan plasma nutfah
e Pelembut arsitektur bangunan
b. Bentuk Ruang Terbuka
Penafsiran tentang bentuk ruang terbuka oleh para ahli diterjemahkan
ke dalam berbagai sudut tinjau, diantara ruang terbuka ditinjau dari
sudut aktivitas, dan fungsinya. Beberapa teori bentuk ruang terbuka

27 Rustam, op.cit. hal. 50
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yang dikemukakan oleh para ahli, menurut Rob Krier dalam bukunya

Urban Space (1979), mengklasifikasikan menjadi 2 jenis: 2

(1) Berbentuk memanjang, yaitu ruang terbuka pada umumnya hanya
mempunyai batas-batas di sisi-sisinya. Misalnya : jalan, sungai,
pedestrian dan lain-lain.

(2) Berbentuk cluster, yaitu ruang terbuka ini mempunyai batas-batas
disekelilingnya. Misalnya: plaza, square, lapangan, bundaran dan
lain-lain. Ruang terbuka dengan bentuk cluster ini, membentuk
“kantong-kantong” yang berfungsi sebagai ruang-ruang akumulasi
aktivitas kegiatan masyarakat kota.

Pembagian diatas Rob Krier meninjau berdasarkan sejarah

terbentuknya ruang terbuka sehingga ruang terbuka yang dikenal di

dunia ini hanya ada dua jenis. Sedangkan menurt Samuel Zisman

(1964) dalam bukunya Garret Eckbo (1969) menyimpulkan bentuk

ruang terbuka berdasarkan sudut tinjau kebutuhan sehingga dibagi

dalam tiga tipe yaitu:

(1) Open utility, seperti supply air, drainase, dan pengendalian banjir.
Open space yang terjadi karena fungsi-fungsi utilitas kota dan
service, namun demikian daerah-daerah utilitas juga perlu
mendapat perhatian penataan yang baik, kebersihan dan higienis.

(2) Open green, seperti park dan rekreasi, jalur hijau dan daerah hijau,
proteksi yang indah dan alami.

(3) Open green disamping berfungsi sebagai taman rekreasi juga
sebagai fungsi ekologis, seperti menyerap karbon dioksida dan
mengeluarkan oksigen oleh polusi kendaraan bermotor, asap pabrik
dan sebagainya. Disamping itu open green dapat memberi
keteduhan pada pejalan kaki, di pedestrian dan boulevard banyak
diperlukan penataan pohon-pohon yang membentuk vista.
Kegunaan lain untuk menghilangkan kejemuan dan monoton.

2 Danisworo, op. cit,. hal IV-18
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Sedangkan bentuk open green biasanya bermacam-macam dan
sangat tergantung dari fungsi dan keguinaan open space.
Corridor space, seperti untuk pergerakan, transportasi dan
pedestrian untuk mobilitas kota. Bentuk-bentuk corridor space
sering berbentuk fasilitas umum untuk public akses.
c. Pola-pola Ruang Terbuka
Seperti telah dijelaskan diatas bahwa pola (patter) urban open space
mempunyai penampilan dan kombinasi bentuk yang beragam. Bentuk
ruang terbuka dapat berupa lorong (corridor), ruang antar bangunan,
ruang pada sudut bangunan, square dan sebagainya. Dalam mengkaji
pola wurban open space tidak terlepas dari elemen-elemen
pembentukannya serta proses penghayatan ruang yang berkaitan
dengan skala ruang, irama, tekstur material pembentuk dan sebagainya.
Secara garis besar pola-pola (pattern) urban open space dapat diuraikan
sebagai berikut: 2
(1) Lorong (Corridor)
Skala lorong (corridor) sebagai ruang luar sangat bervariasi, skala
kecil (lorong antar bangunan) samapai skala besar (lorong jalan
raya). Fungsi lorong ini biasanya sebagai jalur sirkulasi yang
menghubungkan dua fungsi atau lebih. Bentuk ruang disini
terdefinisikan oleh jalur jalan dan elemen bangunan/dinding yang
ada di kedua sisinya. Karakter koridor space terbentuk dari
perbandingan (skala) elemen pembentuknya serta perbandingan
dengan skala manusia, makin besar lebar jalan dibanding dengan
elemen vertikal disisinya, semakin kabur kesan keruangan.
(2) Kantong (cluster)
Bentuk khas pola ini misalnya “square”, fungsi yang spesifik dari
open space ini menimbulkan kesan “nodes” yang kuat pada
kawasan tersebut. Cluster biasanya berbentuk bulat, persegi dan
bentuk-bentuk yang dinamis. Space yang berbentuk cluster terjadi

% Danisworo, op. cit., hal IV-30-32
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oleh penataan massa bangunan disekitar open space, sehingga
pola-pola penataan open space dipengaruhi massa yang ada
disekitar bangunan. Disamping itu pola open space disesuaikan
dengan fungsi bangunan disekitar. Sehingga pola dan rancangan
sangat dipengaruhi oleh pertimbangan fungsi aktivitas skala,
proporsi.
(3) Ruang antar bangunan
Ruang antar bangunan dapat berfungsi sebagai ruang perantara
sebagai akibat dari penyelesaian tapak antara bangunan satu
dengan lainnya atau direncanakan khusus guna meningkatkan
“citra” tertentu dari suatu bangunan. Bentuk ruang disini dapat
berupa “boulevard’ atau “square”. Variasi pola ini sangat
beragam, bentuk yang paling sederhana adalah ruang-ruang yang
dibentuk/terbentuk oleh kelompok bangunan. Dalam perancangan
ruang antar bangunan pola-pola yang terjadi juga sangat
dipengaruhi oleh pertimbangan ini. Disamping itu sering kali open
space yang terjadi antar bangunan terjadi dari pertimbangan iklim,
sinar matahari masuk, sistem ekologi kota, dan drainase. Sehingga
menghasilkan pola-pola tertentu yang beragam bentuk. Juga open
space antar bangunan terjadi atas dasar pertimbangan jarak
pandangan bangunan (D/H).
(4) Sudut bangunan

Sudut bangunan juga berperan besar dalam pembentukan open
space. Disini diperlukan sumbangan domain privat untuk
meberikan kontribusinya bagi kepentingan publik. Penyelesaian
sudut bangunan pada kapling sudut ini mempunyai variasi yang
beragam, yang utama sebenarnya perlu disadarinya penyelesaian
kapling sudut dengan mempertimbangkan *Urban open space”
sebagai publik space. Untuk menghadirkan open space mempunyai
nilai kuantitatif untuk dihayati dan yang dibentuk dari sudut-sudut



39

bangunan diperlukan sumbangan-sumbangan individu yang
mempertimbangkan kepentingan umum.
d. Skala Ruang Terbuka

Spreiregen dalam buku ”Urban Design: The Architecture of The City”,

membuat suatu tingkatan open space dalam skala pembangunan kota,

yang ditentukan pada tingkat skala fungsi yang dilayani, yang dibagi:*°

(1) Skala metropolitan
Open space yang dipersiapkan dalam master plan merupakan
struktur pelengkap dari keseluruhan build-up area, sebagai area
cadangan pengembangan kota. Kerangka open space suatu kota
merupakan kontrol tata guna lahan. Pada sebuah skala metropolitan
yang besar harus difikirkan tentang bentuk lingkungan fisik secara
keseluruhan. Disamping itu rencana jangka panjang pada
perancangan open space harus membentuk suatu sistem yang
hampir bersambungan untuk meringankan beban kota yang padat.
Seperti perancangan pengembangan pemukiman baru harus
dilengkapi oleh open space yang menembus sampai ke kota. Juga
rencana pada kota-kota satelit harus ada rencana pusat-pusat sub
urban yang mengatur secara lebih rasional penyebaran penduduk
kota dan juga menyediakan open space alamiah.

(2) Skala lingkungan-kota
Perancangan wurban open space diarahkan kepada penggunaan
aktivitas publik dalam bentuk taman, tempat bermain, stadion
olahraga, jalur pedestrian, plaza, mall, boulevard, jalan, sungai,
taman rekreasi dan sebagainya. Arahan design tidak hanya
terhadap penyediaan ruangnya, akan tetapi diarahkan kepada
struktur ruang secara menyeluruh (network of space). Untuk itu
perancangan open space skala kota harus fleksibel agar mudah
menyesuaikan dengan perubahan-perubahan yang terjadi, bukan
sekedar legalitas akan tetapi menjadi alat kontrol bagi aspirasi yang

3 Danisworo, op. cit., hal IV-32
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dibawakan. Sehingga perencanaan ruang terbuka tidak hanya
merupakan hasil suatu perencanaan, melainkan merupakan bagian

yang menyeluruh dari perencanaan.

2.1.4.5 Tatanan Massa Bangunan

Perangkat pengendalian bentuk dan massa bangunan antara lain :*!

a. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
Koefisien lantai bangunan (Floor Area District) adalah jumlah luas
lantai bangunan dibanding luas tapak. Harga KLB ini menyatakan
intensitas dari masing-masing peruntukan untuk tiap-tiap wilayah
bagian kota, yang dinyatakan dengan dua harga; yaitu KLB dasar dan
KLB maksimum. KLB dasar menyatakan intensitas dan skala
pengembangan yang diizinkan dalam kondisi yang wajar, sedangkan
KLB maksimum menyatakan intensitas dan skala pengembangan yang
diizinkan apabila akan diterapkan pada intensif atau bonus (karena
penyediaan untuk pelayanan umum). KLB ini selain mengendalikan
ketinggian bangunan, juga mempengaruhi kepadatan bangunan.

b. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
Koefisien lantai dasar (Building Coverage), adalah luas lahan tapak
yang tertutup dengan luas lahan keseluruhan. KDB dimaksudkan untuk
menyediakan lahan terbuka yang cukup disuatu wilayah kota.

c. Garis Sempadan Bangunan (GSB)
Garis sempadan bangunan (Street Line Setback) adalah jarak bangunan
terhadap as jalan. GSB bermanfaat untuk mengendalikan tata letak
bangunan terhadap jalan, sehingga menciptakan keteraturan, dan
memberikan pandangan yang lebih luas terhadap pemakai jalan
(pejalan kaki atau pengendara). GSB merupakan garis patokan untuk

menentukan pemunduran massa bangunan.

31 Danisworo, op. cit., hal V-18-20
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2.1.4.6 Pengolahan Limbah (Sanitasi)

Sistem pembuangan air limbah domestic terbagi menjadi 2 (dua) macam
sistem yakni sistem pembuangan air limbah setempat (on site system) dan
pembuangan terpusat (off site system). >

Sistem pembuangan setempat adalah fasilitas pembuangan air limbah yang
berada di dalam daerah persil pelayanannya (batas tanah yang dimiliki). Contoh
sistem pembuangan air limbah domestik setempat adalah sistem cubluk atau
tangki septik. Sistem pembuangan terpusat adalah sistem pembuangan yang
berada diluar persil. Contoh sistem penyaluran air limbah yang dibuang ke suatu
tempat pembuangan (disposal site) yang aman dan sehat dengan atau tanpa
pengolahan sesuai kriteria baku mutu dan besarnya limpasan.

2.2 Landasan Penelitian

Landasan penelitian ini merupakan penjabaran dari tinjauan pustaka dan
disusun sebagai tolak ukur untuk rumusan variabel dalam evaluasi hasil penataan
kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront.

2.2.1 Definisi Evaluasi

Definisi evaluasi yang diambil adalah evaluasi yang dilakukan dengan
mengumpulkan data atau informasi kriteria dan elemen hasil penataan pada
kawasan tepi Sungai Kandilo kemudian dibandingkan terhadap karakter dan
elemen waterfront, sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan kesesuaian lokasi
studi sebagai kawasan waterfront. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam
penelitian ini antara lain adalah adanya kriteria, tolak ukur, atau standar, yang
digunakan sebagai pembanding dari data yang telah diperoleh, setelah data
tersebut diolah dan merupakan kondisi nyata dari objek lokasi studi. Kesenjangan
antara kondisi nyata dengan kondisi harapan yang dinyatakan dalam kriteria itulah
yang dicari. Dari kesenjangan tersebut diperoleh gambaran apakah obyek yang
diteliti sudah sesuai, kurang sesuai, atau tidak sesuai.

32 Kodoatie, J. Robert. Manajemen dan Rekayasa Infrastruktur. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.
Tahun 2003. hal 348
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2.2.2 Definisi Waterfront

Waterfront adalah kawasan pertemuan antara daratan dan perairan dengan
memberikan muatan aktif pada pertemuan tersebut, serta merupakan konsep yang
menempatkan perairan sebagai halaman depan yang harus dipelihara. Perairan
yang dimaksud bisa berupa unsur alami (laut, sungai, danau) atau unsur air buatan
(kolam, danau buatan). Sedangkan muatan aktif bisa berupa aktivitas perairan
seperti berperahu (dayung atau layar) atau aktivitas pantai yang memanfaatkan

pemandangan perairan.

2.2.3 Kriteria Waterfront

Menurut Prabudiantoro (1997) dalam Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang
Terbuka Pada Perumahan Waterfront oleh Siska Soesanti dan Alexander
Sastrawan, Kriteria umum dari penataan dan pendesainan Waterfront adalah : **

a. Berlokasi dan berada di tepi suatu wilayah perairan yang besar (laut,

danau, sungai, dan sebagainya).

b. Biasanya merupakan area pelabuhan, perdagangan, permukiman, atau

pariwisata.

c. Memiliki fungsi-fungsi utama sebagai tempat rekreasi, permukiman,

industri, atau pelabuhan.

d. Dominan dengan pemandangan dan orientasi ke arah perairan.

e. Pembangunannya dilakukan ke arah vertikal-horisontal.

2.2.4 Elemen-elemen Waterfront

Perencanaan Waterfront meliputi proses pembentukan zona, pengaturan
zona-zona fungsi, akses transportasi/sirkulasi, pengolahan ruang publik (public
space), tatanan massa bangunan, dan pengolahan limbah (sanitasi). 3*

33 Siska, loc. cit.
3 Ibid.
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2.2.4.1 Kriteria dalam Proses Pembentukan Zona

Kriteria dalam proses pembentukan zona yang digunakan adalah proses
pembentukan zona menurut Wrenn (1983) dalam Pola Penataan Zona, Massa dan
Ruang Terbuka pada Perumahan Waterfront oleh Siska Soesanti dan Alexander
Sastrawan. Adapun kriteria dalam proses pembentukan zona adalah sebagai
berikut: *°

a. Awalnya berkembang dari arah perairan yang ditandai dengan
keberadaan beberapa sarana yang menunjang fungsi utama dari area
Waterfront.

b. Terjadi perluasan lokasi dan penyebaran ke arah daratan.

¢. Pertambahan penduduk yang mendorong munculnya beberapa sarana
penunjang lainnya, seperti dermaga kecil, jalur sirkulasi tambahan, dan
sebagainya.

d. Membuat beberapa saluran kanal di area Waterfront untuk tetap
mempertahankan ikatan visual dan karakter pada area Waterfront, dan
membuat pemisah buatan yang memisahkan secara jelas fungsi-fungsi
yang ada pada site.

2.2.4.2 Kriteria dalam Pengaturan Zona-zona Fungsi

Menurut Danang Priatmodjo dalam Pengembangan Kawasan Tepian Air
(Waterfront Development), menyatakan bahwa mengingat salah satu sebab
maraknya pembangunan di kawasan tepian air disebabkan oleh langkanya lahan
perkotaan, maka fungsi-fungsi yang diberikan pada proyek-proyek Waterfront
juga mencerminkan kebutuhan perkotaan pada masa kini. Meski bisa dibedakan
adanya berbagai fungsi, namun pada suatu kawasan tepian air bisa dihadirkan
beberapa fungsi sekaligus. Kriteria dalam pengaturan zona-zona fungsi yang
merupakan fungsi berikut ini;

a. Hunian

b. Bisnis (kantor-kantor dan hotel-hotel),

c. Komersial dan hiburan/rekreasi (pusat perbelanjaan dan ruang terbuka)

3 Siska, loc. cit.



Menurut Thomas H. Robberts (1988) dalam Teori Perancangan Urban
oleh M. Danisworo, > disebutkan perubahan asumsi tentang tata guna lahan (/and-
use) merupakan gagasan yang tepat karena pemanfaatan mixed-use yang
menggabungkan; usaha, rekreasi, belanja, tempat tinggal didalam suatu pusat
dapat memberikan keuntungan. Pengembangan lahan campuran (mixed-use)
dimana cara ini memungkinkan dilakukan berbagai kegiatan di dalam suatu lokasi
yang saling berdekatan satu sama lain dan mengurangi jumlah perjalanan.

2.2.4.3 Kriteria untuk Akses transportasi/sirkulasi
Akses transportasi/sirkulasi pada Waterfront dibedakan menjadi 2 (dua)
bagian, yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia (pedestrian).
a. Sirkulasi kendaraan; dengan karakteristik lingkungan jalan di dalam
kota (urban). Tolok ukurnya antara lain adalah sebagai berikut;
e Sistem jaringan jalan
e Arah dan bentuk lintasan sirkulasi kendaraan, serta
e Memiliki fasilitas penunjang jalan berupa rambu-rambu lalulintas
dan ruang parkir
b. Sirkulasi manusia (pedestrian), dengan ketersediaan fasilitas untuk
pejalan kaki dan kriteria jarak.
e Memiliki jalur pejalan kaki yang terpisah dari jalur kendaraan umum
¢ Arah dan bentuk lintasan sirkulasi
¢ Permukaan rata maksimum 5%
e Lebar 1.50 — 2.00 meter
e Memiliki zebra cross
e Tersedia bangku-bangku
e Panjang/jarak tempuh berjalan kaki masih dianggap menyenangkan
sampai dengan jarak 500 yard (455 m)

3¢ Danisworo, op. cit., hal II-29
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2.2.4.4 Pengolahan Ruang Publik (Public Space)

Peranan ruang publik dapat memberikan karakter kotanya, dan pada
umumnya memiliki fungsi interaksi sosial bagi masyarakat, kegiatan ekonomi
rakyat dan tempat apresiasi budaya.’’ Berdasarkan definisi peranan ruang publik
tersebut, maka kriteria ruang publik yang didefinisikan antara lain adalah;

a. Memiliki fungsi interaksi sosial bagi masyarakat,

e Formal; pameran dan pagelaran budaya,
e Informal; pertemuan-pertemuan individual, kelompok masyarakat
dalam acara santai dan rekreatif

b. Kegiatan ekonomi rakyat dan

¢. Tempat apresiasi budaya.

2.2.4.5 Tatanan Massa Bangunan
Perangkat pengendalian bentuk dan massa bangunan, antara lain;
a. Koefisien lantai bangunan (KLB), dengan tolok ukur lantai bangunan,
luas dasar bangunan dan luas lahan.
b. Koefisien dasar bangunan (KDB), dengan tolok ukur luas lahan dasar
bangunan dan luas lahan keseluruhan
c. Garis sempadan bangunan (GSB), dengan tolok ukur jarak bangunan
terhadap as jalan
Berdasarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 640/KPTS/Tahun
1986 tentang Perencanaan Tata Ruang Kota Pasal 69 Ayat 2, menyatakan bahwa
peruntukan dari blok peruntukan terdiri dari:
e KDB sangat tinggi >75%

e KDB tinggi 50% - 75%
e KDB menengah  20% - 50%
¢ KDB rendah 5% -20%

¢ KDB sangat rendah <5%

37 Darmawan, Edy. Teori dan Kajian Ruang Publik Kota. Penerbit Universitas Diponegoro.
Semarang. 2003. hal. 1
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6 Pengolahan Limbah (sanitasi)

Pengolahan limbah (sanitasi) dengan kriteria;

a. Sistem pembuangan setempat, dengan tolok ukur pembuangan air
limbah yang berada didaerah persil pelayanannya (batas tanah yang
dimiliki)

b. Sistem pembuangan terpusat, dengan tolok ukur air limbah dibuang ke
suatu tempat pembuang dengan atau tanpa pengolahan terlebih dahulu.

Landasan Pendukung temuan Faktor Penentu

Landasan ini digunakan untuk memperkuat temuan faktor-faktor penentu

dari hasil analisis isi.

a. Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik
Menurut Danisworo (1991) dalam Teori Perancangan Urban, Urban
space yang berkaitan dengan preservation dan conservation adalah
bangunan-bangunan atau bagian suatu dari kota yang dilestarikan karena
mewakili prestasi khusus dalam suatu gaya sejarah tertentu atau karena
lainnyat.38
Menurut Eko Budihardjo (2011) dalam bukunya Penataan Ruang dan
Pembangunan Perkotaan, kota yang baik adalah kota yang bisa
menyuguhkan kisah sejarahnya dalam wujud rangkaian lengkap
bangunan yang merupakan pertanda jaman. *°

b. Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (river
torism)
Recreational Waterfront adalah semua kawasan Waterfront yang
menyediakan sarana-sarana dan prasarana untuk kegiatan rekreasi,
seperti taman, arena bermain, tempat pemancingan, dan fasilitas untuk
kapal pesiar (Breen, 1996). *°

38 Danisworo, op. cit., hal IV-28

* Budihardjo, Eko. Penataan Ruang dan Pembangunan Perkotaan.. P.T. Alumni. Bandung. Tahun
2011. hal 27

 Ibid.
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c. Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang dapat diakses
masyarakat luas
Dilihat berdasarkan banyaknya fungsi ruang terbuka menurut Rustam
Hakim*!

d. Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan aktivitas
pendukung pada kawasannya
Menurut Danisworo (1991), adapun bentuk dari pendukung kegiatan
(activity support) yaitu kegiatan penunjang yang menghubungkan dua
atau lebih pusat-pusat kegiatan umum yang ada di kota. Antara lain
dapat berupa ruang terbuka atau bangunan yang diperuntukkan bagi
kepentingan umum.
Ruang terbuka bentuk fisiknya dapat berupa taman rekreasi, taman kota,
palaza-plaza, taman budaya, kawasan pedagang kaki lima, jalur
pedestrian, kumpulan pedagang makanan kecil, penjual barang-barang
seni/antik atau merupakan kelompok hiburan tradisional/lokal.

e. Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai berikut;
= Arena kegiatan pameran industri dan jasa
» Pameran seni dan budaya serta
» Pentas seni budaya tradisional maupun modern

f. Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
= Merenovasi gedung Pasar sebagai bangunan sejarah perdagangan dan

jasa pada kawasan Waterfrontnya
» Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan tradisional menjadi
kawasan wisata kuliner

g. Penataan permukiman Waterfrontnya berupa; 2 (dua) sistem utama yaitu
relokasi pada rumah-rumah yang berada di atas badan sungai sehingga
menutupi sempadan sungai dan konsolidasi bagi rumah-rumah yang
berada di darat, namun lokasinya tidak mengganggu sempadan sungai

! Hakim, Rustam; Utomo, Hardi. Komponen Perancangan Arsitektur Lansekap (Prinsip — Unsur
dan Aplikasi Disain). Bumi Aksara. Jakarta. 2003. hal. 50
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h. Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya
i. Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya restoran

terapung atau penginapan terapung

2.3 Rumusan Variabel

Dalam penyusunan evaluasi terhadap hasil penataan tepi Sungai Kandilo
sebagai kawasan Waterfront diperlukan rumusan variabel. Rumusan variabel yang
digunakan berdasarkan pada teori dan sasaran yang ingin dicapai beserta variabel
dan variabel amatan yang akan dipakai. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
Tabel.



Tabel 2.2

Rumusan Variabel
No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
1. | Mengevaluasi Kriteria umum dari a. Letak atau lokasi Lokasi kawasan hasil | Berada di tepi suatu | Evaluasi v' Kesesuaian kriteria

kesesuaian penataan dan kawasan penataan dan wilayah perairan kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan pendesainan kawasan sekitarnya dan elemen, penataan kawasan tepi
elemen, sebelum | Waterfront adalah sebelum dan setelah sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah (Prabudiantoro,1997):"! penataan yang setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan a. Berlokasi dan dianggap sebagai Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi berada di tepi suatu satu kesatuan dalam Sungai Kandilo v’ Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo wilayah perairan kawasan waterfront berdasarkan sebelum dan setelah
untuk yang besar (laut, kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh danau, sungai, dan | b. Penggunaan lahan Jenis penggunaan v’ Perdagangan dan | elemen Waterfront Sungai Kandilo
potensi sebagainya). lahan pada kawasan Jasa, berdasarkan elemen
keberhasilan b. Biasanya tepi sungai ¥ Permukiman, Waterfront
penataan pada merupakan area atau v’ Potensi keberhasilan
Kawasan Tepi pelabuhan, v Pariwisata penataan pada kawasan
Sungai Kandilo perdagangan, tepi Sungai Kandilo
sebagai kawasan permukiman, atau sebagai Waterfront
Waterfront pariwisata.

! Soesanti, Siska; Sastrawan, Alexander. Pola Penataan Zona, Massa dan Ruang Terbuka Pada Perumahan Waterfront. Dimensi Teknik Arsitektur Vol. 34 No.
2. Universitas Katolik. Parahyangan 2006. hal. 116

2 Ibid.
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
1. | Mengevaluasi c. Memiliki fungsi- ¢. Fungsi kawasan (1) Kawasan v’ Kawasan Evaluasi v’ Kesesuaian kriteria
kqsesyaian fungsi ptama komersial komersial kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan sebagal' tempat (perdagangan); (perdagangan); dan elemen, penataan kavgasan tepi
elemen, sebelum rekreasi, (2) Kawasan v’ Kawasan budaya, | sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah permukiman, budaya, pendidikan dan | Setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan ) industri, atau pendidikan dan lingkungan Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi pelabuhan. hpgkungan hidup; Sungai Kandilo v Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo | d. Dominan dengan hidup; v’ Kawasan berdasarkan sebelum dan setelah
untuk pemandangan dan (3) Kawasan ermukiman: kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh orientasi ke arah permukiman; v Iiawasan wis’ata elemen Waterfront Sungai Kandilo
potensi perairan. (4) Kawasan wisata o, berdasarkan elemen
keberhasilan e. Pembangunannya (rekreasi); (rekreasi); Waterfront
penataan pada dilakukan ke arah v" Potensi keberhasilan
Kawasan Tepi vertikal-horisontal. penataan pada kawasan
Sungai Kandilo d. Dominasi Dominan Domi tepi Sungai Kandilo
sebagai kawasan pemandangan dan pemandangan dan ominan dan sebagai Waterfront
Waterfront orientasi penggunaan | orientasi ke arah peman d.angan
lahan terhadap sungai | perairan orientast ke arah
perairan
e. Arah pengembangan | (1) Arah ¥’ Vertikal; ke arah
kawasan pengembangan daratannya
vertikal v’ Horisontal;
(2) Arah sepanjang
pengembangan kondqr / tepi
horisontal Sungai
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi QOutput
1. | Mengevaluasi Perencanaan f. Elemen-elemen pada | (1) Proses v Berkembang dari | Evaluasi v Kesesuaian kriteria
kesesuaian Waterj?ont2 meliputi kawasan tepi sungai pembentukan arah perairan kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan proses pembentukan zona v’ Terjadi perluasan | dan elemen, penataan kawasan tepi
elemen, sebelum | zona, pengaturan zona- lokasi dan sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah zona fungsi, akses penyebaran ke setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan transportasi/sirkulasi, arah daratan. Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi pengolahan ruang v Pertambahan Sungai Kandilo Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo | publik (public space), penduduk yang berdasarkan sebelum dan setelah
untuk tatanan massa mendorong kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh bangunan, dan munculnya elemen Waterfront Sungai Kandilo
potensi pengolahan limbah beberapa sarana berdasarkan elemen
keberhasilan (sanitasi) penunjang Waterfront
penataan pada lainnya, seperti Potensi keberhasilan
Kawasan Tepi dermaga kecil, penataan pada kawasan
sebagai kawasan tambahan, dan sebagai Waterfront
Waterfront sebagainya.
v’ Membuat saluran
kanal di area
Waterfront
(2) Pengaturan zona- )
zona fungsi ¥’ Hunian
v Bisnis (kantor-
kantor dan hotel-
hotel),
v" Komersial dan
hiburan/rekreasi
(pusat
perbelanjaan dan
ruang terbuka)
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi QOutput

1. | Mengevaluasi Perencanaan f. Elemen-elemen pada | (3) Akses Evaluasi v Kesesuaian kriteria
kesesuaian Waterfront’ meliputi kawasan tepi sungai transportasi/sirkul kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan proses pembentukan asi dan elemen, penataan kawasan tepi
elemen, sebelum | zona, pengaturan zona- v Sirkulasi v Sistem jaringan | sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah zona fungsi, akses kendaraan; jalan setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan transportasi/sirkulasi, v Arah dan bentuk | Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi pengolahan ruang lintasan sirkulasi | Sungai Kandilo Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo | publik (public space), kendaraan, serta | berdasarkan sebelum dan setelah
untuk tatanan massa PN kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh bangunan, dan v reiﬁl;;ﬁgf?:;l;rs elemen Waterfront Sungai Kandilo
potensi pengolahan limbah berupa rambu- berdasarkan elemen
keberhasilan (sanitasi) rambu lalulintas Waterfront
penataan pada dan ruang parkir Potensi keberhasilan
Kawasan Tepi penataan pada kawasan
Sungai Kandilo v S i e s tepi Sungai Kandilo
sebagai kawasan ,snm?: Y re;;?;:uﬂ;cl:lz'h;rang sebagai Waterfront
Waterfront (pedestrian), terpisah dari jalur

kendaraan umum
v’ Arah dan bentuk
lintasan sirkulasi
v’ Permukaan rata

maksimum 5%

v Lebar 1.50 - 2.00

meter

¥ Memiliki zebra

cross

v’ Tersedia bangku-

bangku
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
1. | Mengevaluasi Perencanaan f. Elemen-elemen pada v Sirkulasi v Panjang/jarak Evaluasi v Kesesuaian kriteria
kesesuaian Waterfront* meliputi kawasan tepi sungai manusia tempuh berjalan | kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan proses pembentukan (pedestrian), kaki masih dan elemen, penataan kawasan tepi
elemen, sebelum | zona, pengaturan zona- dianggap sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah zona fungsi, akses menyenangkan setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan transportasi/sirkulasi, sampai dengan Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi pengolahan ruang jarak 500 yard Sungai Kandilo Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo publik (public space), (455 m) berdasarkan sebelum dan setelah
untuk tatanan massa kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh bangunan, dan (4) Pengolahan ruang |v' Memiliki fungsi | elemen Waterfron Sungai Kandilo
potensi pengolahan limbah publik (Public interaksi sosial berdasarkan elemen
keberhasilan (sanitasi) Space) bagi masyarakat, Waterfront
penataan pada eFormal: Potensi keberhasilan
Kawasan Tepi i penataan pada kawasan
Sungai Kandilo pameran dan tepi Sungai Kandilo
ga P1 dSungai
. pagelaran .
sebagai kawasan buda sebagai Waterfiont
Waterfront Ya,
eInformal;
pertemuan-
pertemuan
individual,
kelompok
masyarakat
dalam acara
santai dan
rekreatif
v Kegiatan
ekonomi rakyat
dan

v’ Tempat apresiasi

budaya.
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
1. | Mengevaluasi Perencanaan f. Elemen-elemen pada | (5) Tatanan massa Evaluasi v Kesesuaian kriteria
kesesuaian Waterfront® meliputi kawasan tepi sungai bangunan kesesuaian kriteria sebelum dan setelah
kriteria dan proses pembentukan v’ Koefisien v lantai bangunan, | dan elemen, penataan kawasan tepi
clemen, sebelum | zona, pengaturan zona- lantai luas dasar sebelum dan Sungai Kandilo
dan setelah zona fungsi, akses bangunan bangunan setelah penataan berdasarkan kriteria
penataan transportasi/sirkulasi, (KLB) v luas lahan. Kawasan Tepi Waterfront
Kawasan Tepi pengolahan ruang Sungai Kandilo Kesesuaian elemen
Sungai Kandilo | publik (public space), v Koefisien v luas lahan dasar | Derdasarkan sebelum dan setelah
untuk tatanan massa dasar baneunan dan kriteria dan penataan kawasan tepi
memperoleh bangunan, dan bangunan vl gll:;l elemen Waterfront Sungai Kandilo
potensi pengolahan limbah (KDB) uas ‘ahan t berdasarkan elemen
keberhasilan (sanitasi) keseluruhan Waterfront
penataan pada . ) Potensi keberhasilan
Kawasan pTepi Y’ Garis v’ jarak bangunan penataan pada kawasan
Sungai Kandilo ;:r:padaann terhadap as jalan tepi Sungai Kandilo
s;;bag; kawasan (ng;)n sebagai Waterfront
aterfront
(6) Pengolahan |/ perbyangan air
s |
berada didaerah
pembuangan persil
setempat pelayanannya
(batas tanah yang
dimiliki)
v Sistem v Air limbah
pembuangan dibuang ke suatu
terpusat tempat
pembuang
dengan atau
tanpa pengolahan
terlebih dahulu.
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
2. | Menentukan Menurut Berelson a. Perumusan masalah (1) Bagaimana v Tahapan Analisis
variabel yang (dalam Krippendorff, penelitian, menemukan isi
dianggap 1991), pada Analisis variabel apa saja
sebagai faktor Teks Media oleh Alex yang menjadi
penentu dalam | Sobur, mendefinisikan faktor penentu
kawasan analisis isi sebagai dalam kawasan
Waterfront “teknik penelitian Waterfront yang
untuk mendeskripsikan telah ada
secara objektif,
sistematik dan b. Teknik sampling (2) Teknik sampling
kuantitatif isi penentuan dokumen, dan penentuan
komunikasi yang dokumen, Faktor penentu dalam
tampak (manifest)”. ¢ v Teknik v Teknik sampling Analisis isi Penataan kawasan
sampling yang digunakan Waterfront
adalah teknik
sampling
nonprobabilitas.
Nonprobability
sampling adalah
teknik
pengambilan
sampel yang
tidak memberi
peluang/kesempa
tan yang sama

¢ Sobur, Alex. Analisis Teks Media. Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung.

2009. hal. 145
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Sasaran

Teori

Variabel

Variabel Amatan

Tolok Ukur

Bentuk Evaluasi

Output

Menentukan
variabel yang
dianggap sebagai
faktor penentu
dalam kawasan
Waterfront

Menurut Berelson
(dalam Krippendorff,
1991), pada Analisis
Teks Media oleh Alex
Sobur, mendefinisikan
analisis isi sebagai
“teknik penelitian
untuk mendeskripsikan
secara objektif,
sistematik dan
kuantitatif isi
komunikasi yang
tampak (manifest)”.”

b. Teknik sampling dan
penentuan dokumen,

v' Teknik
sampling

bagi setiap unsur
atau anggota
populasi untuk
dipilih menjadi
sampel.

v Porpusive
sampling adalah
teknik
pengambilan
sampel sumber
data dengan
pertimbangan
tertentu.’
Pertimbangan
pengambilan
sampel yaitu
dengan batasan
karakteristik
sampel hanya
kota dengan
konsep
Waterfront (tepi
pantai, dan
sungai) di
Indonesia.
Penggunaan kota
Waterfront di
Indonesia
sebagai sampel,
dengan alasan
karakternya

Analisis isi

Faktor penentu dalam
Penataan kawasan
Waterfront

dengan lokasi
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Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output

Menentukan Menurut Berelson b. Teknik sampling dan studi yaitu
variabel yang (dalam Krippendorff, penentuan dokumen, kawasan tepi
dianggap sebagai | 1991), pada Analisis Sungai Kandilo
faktor penentu Teks Media oleh Alex tidak jauh
dalam kawasan | Sobur, mendefinisikan berbeda.
Waterfront analisis isi sebagai
“teknik penelitian ¥ Penentuan v’ Kawasan yang
untuk mendeskripsikan dokumen memiliki banyak
secara objektif, v’ Gambaran kesamaan
sistematik dan Sampel- karakter baik
kuantitatif isi sampel terhadap karakter
komunikasi yang Dokumen Kota |  tepi Sungai
tampak (manifest)”. ® dengan Kandilo sebagai Faktor penentu dalam
Karakter lokasi studi Analisis isi Penataan kawasan
kawasan maupun Waterfront
Waterfront berdasarkan
karakter
Waterfront.

c¢. Pembuatan kategori, (3) Pembuatan
kategori,
v Batasanlsi, |V Batasan isi dalam
analisis isi ini
yaitu pada
karakter dan
elemen-elemen
hasil penataan
Waterfront
Sungai Musi
yang berpeluang
sebagai faktor
penentu
Waterfrontnya.
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Sasaran

Teori

Variabel

Variabel Amatan

Tolok Ukur

Bentuk Evaluasi

QOutput

Menentukan
variabel yang
dianggap sebagai
faktor penentu
dalam kawasan
Waterfront

Menurut Berelson
(dalam Krippendorff,
1991), pada Analisis
Teks Media oleh Alex
Sobur, mendefinisikan
analisis isi sebagai
“teknik penelitian
untuk mendeskripsikan
secara objektif,
sistematik dan
kuantitatif isi
komunikasi yang
tampak (manifest)”.

c. Pembuatan kategori,

v’ Unit Rekaman,

¥’ Unit Konteks
dan

v Sistem
Enumerasi
Analisis Isi

¥ Unit rekaman
diambil dari
dokumen Profil
Wilayah dengan
Tema Menata
Kawasan
Tepian Musi
sebagai Wajah
Kota
Palembang. Unit
rekaman analisis
isi yang akan
digunakan yaitu
unit rekaman
dengan batasan
karakter dan
kalimat yang
berpeluang
sebagai faktor
penentu
Waterfrontnya

v’ Konteks karakter
dan kalimat yang
berpeluang
sebagai faktor
penentu
Waterfrontnya

v' Apakah kategori
ada dalam
dokumen atau
tidak

Analisis isi

Faktor penentu dalam
Penataan kawasan
Waterfront

58




No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
2. | Menentukan Menurut Berelson d. Pendataan sampel dan | (4) Pendataan sampel |v" Karakter dan
variabel yang (dalam Krippendorff, pengkodean, dan pengkodean, elemen-elemen
dianggap sebagai | 1991), pada Analisis yang terdapat
faktor penentu Teks Media oleh Alex pada kawasan
dalam kawasan Sobur, mendefinisikan tepi Sungai Musi,
Waterfront analisis isi sebagai Palembang
“teknik penelitian berdasarkan
untuk mendeskripsikan dokumen Profil

secara objektif,
sistematik dan
kuantitatif isi
komunikasi yang
tampak (manifest)”

e. Pembuatan skala dan
item

(5) Pembuatan skala

dan item

v Kategori yang
bersifat
spesifik /
eksisting pada
kawasan
Sungai Musi
sebagai
kawasan
sampel

¥’ Kategori yang
bersifat
kontekstual
sebagai bentuk
perubahan
hasil penataan

Wilayah dengan
Tema Menata
Kawasan
Tepian Musi
sebagai Wajah
Kota
Palembang

v Kategori

bangunan-
bangunan
setempat yang
telah ada sejak
dulu dan hanya
ada pada
kawasan tepi
Sungai Musi.

v" Kategori

pelengkap dari
kategori spesifik
dalam dokumen
sampel

Analisis isi

Faktor penentu dalam

Penataan kawasan
Waterfront
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No. Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output
2. | Menentukan Menurut Berelson e. Pembuatan skala dan v Kategori yang | ¥ Kategori yang
variabel yang (dalam Krippendorff, item bersifat bersifat sebagai
dianggap sebagai | 1991), pada Analisis sebagai sistem sistem yang
faktor penentu Teks Media oleh Alex yang digunakan untuk
dalam kawasan Sobur, mendefinisikan digunakan penataan
Waterfront analisis isi sebagai untuk penataan kawasan
“teknik penelitian kawasan Waterfrontnya
untuk mendeskripsikan Waterfrontnya
secara objektif,

sistematik dan
kuantitatif isi
komunikasi yang
tampak (manifest)”..

f. Interpretasi/penafsiran
data.

(6) Kategori yang
bersifat sebagai
sistem yang
digunakan untuk
penataan kawasan
Waterfrontnya

v Faktor-faktor
yang dianggap
sebagai faktor
penentu dalam
penataan
kawasan
Waterfront
dengan asumsi
bahwa tanpa
faktor penentu
tersebut maka
kawasan
Waterfrontnya
merupakan
kawasan yang
biasa saja

Analisis isi

Faktor penentu dalam
Penataan kawasan
Waterfront
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Sasaran Teori Variabel Variabel Amatan Tolok Ukur Bentuk Evaluasi Output

Mengevaluasi Evaluasi merupakan (1) Kondisi nyata hasil | Kondisi nyata hasil |v" Faktor-faktor Distribusi Persen Tingkat kesesuaian hasil

tingkat suatu kegiatan penataan kawasan penataan kawasan penentu dalam penataan kawasan tepi
kesesuaian pengumpulan data atau tepi Sungai Kandilo | tepi Sungai Kandilo kawasan Sungai Kandilo sebagai
antara hasil informasi, untuk (lokasi studi) (lokasi studi) Waterfront kawasan Waterfront
penataan pada | dibandingkan dengan terhadap temuan
kawasan tepi kriteria , kemudian (2) Faktor penentu faktor-faktor penentu
Sungai Kandilo |diambil kesimpulan. dalam kawasan dalam kawasan
terhadap faktor | Kesenjangan antara Waterfront Waterfront
penentu kondisi nyata dengan
Waterfront kondisi harapan yang
dinyatakan dalam
kriteria itulah yang
dicari. Dari
kesenjangan tersebut
diperoleh gambaran
apakah obyek yang
diteliti sudah sesuai,
kurang sesuai, atau
tidak sesuai. '
Analisis komponensial | (3) Kondisi nyata hasil | Kondisi nyata hasil  |v" Faktor-faktor Analisa Perbedaan spesifik
merupakan metode penataan yang tidak | penataan yang tidak penentu dalam Komponensial komponen hasil penataan
yang mencari sesuai dengan faktor | sesuai dengan faktor kawasan kawasan tepi Sungai Kandilo
perbedaan atau hal-hal penentu dalam penentu dalam Waterfront terhadap faktor penentu
yang kontras dari suatu kawasan Waterfont | kawasan Waterfont Waterfront
domain, bukan
keserupaan dalam
domain. "

Sumber : Hasil Kajian

'° Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Rineka Cipta. Yogyakarta. 2010. hal. 36
' Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun 2007. hal. 265.
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BAB III
METODOLOGI

Metode penelitian adalah metode yang dipergunakan dalam mencapai tujuan
dan sasaran dalam penelitian. Dalam penelitian ini metode penelitian yang
dipergunakan adalah sebagai berikut :

3.1 Metode pada Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan tahap awal yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi dan data dalam proses penelitian ini. Pada tahap
pengumpulan data ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu tahap pengumpulan data
primer dan tahap pengumpulan data sekunder.

3.1.1 Tahap Pengumpulan Data Primer

Data merupakan catatan mengenai fakta dari keadaan/kondisi yang diamati.
Upaya untuk mendapatkan data yang bermutu merupakan suatu keharusan karena
kualitas data menjadi penentu kualitas evaluasi penataan kawasan tepi Sungai
Kandilo. Data yang dikumpulkan langsung dari obyeknya dan diolah sendiri oleh
peneliti. Dalam pengumpulan data primer dilakukan dengan metode pengamatan
(observasi) dan wawancara.

Pengamatan/observasi digunakan dalam rangka mengumpulkan data dalam
penelitian, yang dilakukan dengan melihat secara langsung kondisi hasil penataan
pada kawasan tepi Sungai Kandilo dengan dibantu alat visual seperti kamera foto.
Pengamatan yang dilakukan berkaitan dengan mengumpulkan informasi dan data
situasi alami kawasan tepi sungai, ragam jenis penggunaan lahan, bentuk
bangunan serta masalah-masalah kegiatan dan aktivitas masyarakat yang ada pada
kawasan tepi sungai berdasarkan kriteria dan elemen-elemen perencanaan
Waterfront. Untuk waktu pengamatan (observasi) pada hasil penataan kawasan
tepi Sungai Kandilo dilakukan pagi hari pada Pukul 06.00-08.00, Pukul 16.00
sore sampai dengan pukul 21.00 malam.
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Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik
tertentu. Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti
ingin melakukan studi pendahuluan, untuk menemukan permasalahan yang harus
diteliti. Tetapi wawancara dilakukan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-
hal dari responden yang lebih mendalam. Susan Stainback (1988) dalam Metode
Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D oleh Sugiyono, mengemukakan bahwa
dengan wawancara maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. '

Metode wawancara dilakukan kepada narasumber yang mengetahui kondisi
sebelum penataan dan juga kepada narasumber yang memiliki peran penting
dalam pelaksanaan Program Penataan Kawasan Tepi Sungai. Narasumber yang
dipilih diharapkan dapat memberikan informasi dan data secara mendalam
berkaitan dengan kondisi sebelum penataan serta program pelaksanaan kegiatan
penataan kawasan tepi sungai yang telah dilakukan. Selain itu informasi dan data
yang dikumpulkan merupakan pokok-pokok masalah instrumen dari penelitian.

3.1.2 Tahap Pengumpulan Data Sekunder

Survey sekunder diperoleh dari instansi pemerintah terkait dengan data
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo. Sumber lain dapat berupa data dan
informasi dari buku-buku, studi literatur, kebijakan-kebijakan dan makalah-
makalah hasil laporan dan seminar yang berkaitan dengan data yang dibutuhkan.

Sedangkan dokumen Sungai Musi, Palembang yang dijadikan sebagai input
informasi dan data untuk analisis isi dalam penentuan faktor penentu Waterfront
bersumber dari dokumen Buletin Tata Ruang, mengenai Pengembangan Wilayah
Pesisir yang bersumber dari Badan Koordinasi Penataan Ruang Nasional.

! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun
2007. hal. 231.
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Kajian dokumen merupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan
data dan informasi dengan cara membaca surat-surat, pengumuman, iktisar
rapat, pernyataan tertulis kebijakan tertentu dan bahan-bahan tulisan lainnya.
Metode pencarian data ini sangat bermanfaat karena dapat dilakukan dengan
tanpa mengganggu obyek atau suasana penelitian. Peneliti dengan
mempelajari dokumen-dokumen tersebut dapat mengenal budaya dan nilai-
nilai yang dianut oleh obyek yang diteliti.

Penggunaan dokumen ini berkaitan dengan apa yang disebut analisis isi.
Cara menganalisis isi dokumen ialah dengan memeriksa dokumen secara
sistematik bentuk-bentuk komunikasi yang dituangkan secara tertulis dalam
bentuk dokumen secara obyektif. 2

3.2 Tahap Pengolahan Data
Informasi dan data yang telah ditemukan pada tahap pengumpulan data,
kemudian disusun secara sistematis sehingga dapat lebih mudah dipahami. Setelah
informasi dan data tersebut disusun secara sistematis, maka dilakukan pemilihan
dan pengelompokan informasi dan data mana yang penting dan akan dipelajari.
Adapun proses yang dilakukan dalam tahap pengolahan data hasil
pengumpulan data, adalah sebagai berikut :

a. Proses reduksi data (Data Reduction), dilakukan dengan merangkum,
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting,
mencari tema dan pola yang berkaitan dengan instrument Waterfront.

b. Proses penyajian data (Data Display), bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, diagram, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya.
Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan proses selanjutnya berdasarkan apa yang telah
dipahami.

Berikut adalah diagram proses pada tahapan pengolahan data;

2 Sarwono, Jonathan. Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif. Penerbit Graha Ilmu.
Yogyakarta. Tahun 2006. hal. 225-226.



Diagram 3.1
Proses pada Tahapan Pengolahan Data

Catatan Lapangan
Hasil Pengumpulan Data
Primer dan Sekunder
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Reduksi Data

ABCD

Memilih yang penting, membuat kategori, membuang yang tidak terpakai

abcde

12345

y

Display Data; menyajikan kedalam pola

N N\

123

ACD <:> bde

Sumber : Literatur Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Sugiyono. Penerbit

Alfabeta. Bandung. Tahun 2007. Hal. 231

3.3 Tahap Evaluasi

Dalam tahap evaluasi pertama dilakukan antara kriteria dan elemen hasil
penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap kriteria dan elemen

Waterfront, sehingga dapat ditemukan suatu kesimpulan kesesuaian lokasi studi
terhadap kriteria dan elemen Waterfront. Kemudian metode analisis isi digunakan
untuk menemukan faktor-faktor penentu dalam kawasan Waterfront. Dan setelah
faktor penentu ditemukan maka dilakukan tahap evaluasi terhadap kondisi nyata
hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo (lokasi studi) terhadap temuan faktor-
faktor penentu dalam kawasan Waterfront sehingga diketahui kesesuaian hasil

penataan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront.
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3.3.1 Evaluasi Kriteria dan Elemen Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Pada analisa ini, dilakukan dengan mengidentifikasi kriteria dan temuan
elemen-elemen hasil dari penataan kawasan tepi sungai. Pengkajian difokuskan
pada kriteria lokasi studi dan elemen-elemen hasil penataan pada lokasi studi
berdasarkan kriteria dan elemen Waterfront. Identifikasi kriteria pada lokasi studi
berdasarkan kriteria Waterfront antara lain adalah sebagai berikut :
a. Letak atau lokasi kawasan,
b. Jenis penggunaan lahan pada kawasan tepi sungai,

Fungsi kawasan,

e o

Dominasi pemandangan dan orientasi penggunaan lahan terhadap
sungai, dan
e. Arah pengembangan kawasan baik secara vertikal maupun secara
horisontal.
Identifikasi pada lokasi studi berdasarkan elemen-elemen perencanaan
kawasan tepi air (Waterfront) antara lain adalah sebagai berikut :
a. Proses pembentukan zona,
b. Pengaturan zona-zona fungsi,
Akses transportasi/sirkulasi,
Pengolahan ruang publik (public space),
Tatanan massa bangunan, dan
Pengolahan limbah (sanitasi).
Selain identifikasi kriteria dan elemen-elemen hasil penataan pada lokasi

Mmoo oA o

studi berdasarkan kriteria dan elemen-elemen Waterfront, temuan-temuan potensi

keberhasilan hasil penataan pada lokasi studi sebagai Waterfront.
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3.3.2 Analisis Isi

Menurut Berelson dalam Krippendorff (1991) pada Analisis Teks Media
oleh Alex Sobur, mendefinisikan analisis isi sebagai “teknik penelitian untuk
mendeskripsikan secara objektif, sistematik dan kuantitatif isi komunikasi yang
tampak (manifest)”. >

Menurut Budd (1967) dalam Metodologi Penelitian Kualitatif oleh Burhan
Bungin, metode analisis isi pada dasarnya merupakan suatu teknik sistematik
untuk menganalisis isi pesan dan mengolah pesan, atau suatu alat untuk
mengobservasi dan menganalisis isi perilaku komunikasi yang terbuka dari
komunikator yang dipilih. *

Analisis isi memiliki tujuan untuk menjelaskan karakteristik dan
kecenderungan isi dari suatu materi. Analisis kuantitatif lebih menekankan pada
pertanyaan “apa” (what) dan penjumlahan unit kategori. Analisis isi kuantitatif
pada umumnya hanya dapat digunakan untuk membedah muatan teks komunikasi
yang bersifat manifest (nyata). Dalam analisis kuantitatif, yang dipentingkan
adalah objektivitas, validitas dan reliabilitas. °

Pada analisis isi terdapat tiga langkah strategis penelitian analisis isi.
Pertama, adalah penetapan desain atau model penelitian. Pada tahap ini ditetapkan
berapa media, analisis perbandingan atau korelasi, objeknya banyak atau sedikit
dan sebagainya. Kedua, pencarian data pokok atau data primer, yaitu teks itu
sendiri. Sebagai analisis isi maka teks merupakan objek yang pokok bahkan
terpokok. Ketiga, pencarian pengetahuan kontekstual agar penelitian yang
dilakukan tidak berada di ruang hampa, tetapi berkaitan dengan faktor-faktor lain.

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan untuk analisis isi adalah
dokumen berupa tulisan tentang kota-kota sebagai Waterfront. Adapun prosedur
dasar pembuatan rancangan penelitian dan pelaksanaan studi analisis isi terdiri
atas 6 tahapan langkah, yaitu sebagai berikut :

3 Sobur, Alex. Analisis Teks Media. Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik,
dan Analisis Framing. PT. Remaja Rosdakarya. Bandung. 2009. hal. 145

4 Bungin, Burhan. Metodologi Penelitian Kualitatif. Aktualisasi Metodologis ke Arah Ragam
Varian Kontemporer. PT. Raja Grafindo Persada. Jakarta. 2001. hal. 187

5 Alex, op. cit., hal. 68-71
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(1) Merumuskan permasalahan dan hipotesis penelitiannya.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis
adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada
penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi justru diharapkan
dapat menemukan hipotesis®. Karena penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif, maka pada tahapan ini tidak akan dirumuskan hipotesis
penelitiannya.

(2) Melakukan sampling terhadap sumber-sumber data yang telah dipilih.
Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling
nonprobabilitas. Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan
sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan yang sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam
penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering digunakan adalah
purposive sampling. Porpusive sampling adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan
pengambilan sampel yaitu dengan batasan karakteristik sampel hanya
kota dengan konsep Waterfront (tepi pantai, dan sungai) di Indonesia.
Penggunaan kota Waterfront di Indonesia sebagai sampel, dengan alasan
karakternya dengan lokasi studi yaitu kawasan tepi Sungai Kandilo tidak
jauh berbeda.

(3) Batasan isi, unit rekaman, unit konteks dan sistem enumerasi merupakan
bagian dari tugas pokok dalam melakukan analisis isi.

a. Batasan isi, dimaksudkan untuk membatasi isi berdasarkan tujuan
analisa isi ini. Batasan isi dalam analisis isi ini yaitu pada karakter
dan elemen-elemen hasil penataan Waterfront Sungai Musi yang

berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

¢ Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun
2007. hal. 64.
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b. Unit rekaman, disebut juga sebagai unit analisis. Dalam analisis isi
yang dimaksud dengan unit rekaman antara lain adalah kata atau
simbol tunggal, tema, karakter, kalimat atau paragraf dan item. Dari
ke 5 (lima) unit rekaman analisis isi tersebut yang akan digunakan
yaitu unit rekaman dengan batasan karakter dan kalimat yang
berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

c. Unit konteks, dibatasi pada konteks karakter dan kalimat yang
berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

d. Sistem enumerasi disebut juga sebagai kuatifikasi data. Ada 4
(empat) cara yang penting dalam mengenumerasi atau
mengkuantifikasikan data dalam analisis isi, yakni sebagai berikut:

Koding biner sederhana, untuk menunjukan apakah kategori ada dalam

dokumen atau tidak. Muncul atau tidaknya jenis enumerasi yang akan

digunakan sangat bergantung setidaknya kepada bagian dari tujuan studi.

Apakah karakter Kota Palembang sebagai kota Waterfront yang ada di

Indonesia, ada dalam media yang telah didapatkan?

Apakah dokumen yang digunakan memiliki dan menunjukkan karakter

dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya?

Frekuensi yang menunjukkan pemunculan kategori pada dokumen.

Frekuensi ini dapat dilihat dari sering tidaknya dokumen memuat

kategori karakter dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu

Waterfront.

Banyaknya ruang yang digunakan kepada kategori Waterfront, dan

Kekuatan atau intensitas yang menunjukkan kategori karakter kota

sebagai Waterfront diwakili oleh dokumen kawasan sampel tersebut.

(4) Pendataan suatu sampel dokumen yang telah dipilih yang merupakan
sampel dokumen kawasan Waterfront yang pada tahap sebelumnya
merupakan dokumen yang memiliki banyak kesesuaian dengan konsep
Waterfront.
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(5) Pembuatan skala dan item dalam pengumpulan data kawasan sampel.
Skala pengukuran yang digunakan dalam tahap analisa ini adalah skala
pengukuran nominal. Menurut Jonathan Sarwono (2006) dalam Metode
Penelitian Kuantitatif & Kualitatif; skala pengukuran nominal digunakan
untuk mengklasifikasikan obyek, individual atau kelompok. Dengan
demikian maka pada tahap ini skala nominal digunakan untuk
menunjukkan keberadaan atau tidak adanya karakteristik tertentu dari
variabel Waterfront, dan

(6) Interpretasi/penafsiran faktor penentu Waterfront berdasarkan data
karakter dan elemen-elemen pada kawasan tepi Sungai Musi Palembang.

Setiap tahapan tersebut harus beraturan sesuai dengan urutan tahapannya,

karena langkah sebelumnya merupakan prasyarat untuk menentukan langkah
berikutnya.
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Diagram 3.2

Proses pada Tahapan Analisis Isi

Analisis Isi sebagai Penentu Faktor Penentu Hasil Penataan Kawasan Waterfront

Rumusan Masalah (5.2.1)
Tahap 1 Bagaimana menemukan variabel apa saja yang menjadi faktor penentu
dalam kawasan Waterfront yang telah ada

Tahap Sampling dan Penentuan Sampel
Teknik sampling nonprobabilitas, purposive sampling

v

Gambaran Sampel-sampel Dokumen Kota

1

! Penentuan Sampel
i dengan Karakter Kawasan Waterfront

]

1

A 4

1 [}

I

j Pendataan Sampel Dokumen sebagai Gambaran dan Karakteristik :

Tahap 4 ! Kawasan Sampel i
1 I

1 I

Skala dan Item dalam Pengumpulan Data Kawasan Sampel berdasarkan Karakter

1

I

Tahan 5 Waterfront :
ap v Skala pengukuran yang digunakan adalah skala pengukuran nominal untuk :

I

1

1

1

menunjukkan keberadaan atau tidak adanya karakteristik tertentu

. -
I |

" Interpretasi/Penafsiran Faktor Penentu Waterfront berdasarkan Data Karakter dan :

Tahap 6 : El .

: emen-elemen pada Kawasan Sampel :

1 1

Sumber : Studi Literatur dan Hasil Kajian
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3.3.3 Evaluasi Kesesuaian antara Hasil Penataan pada Kawasan Tepi Sungai

Kandilo terhadap Faktor Penentu dalam Kawasan Waterfront

Pada tahap evaluasi ini dilakukan pengkajian terhadap karakter dan hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap temuan faktor penentu hasil
penataan Waterfront. Pengujian kesesuaian hasil penataan pada lokasi studi
terhadap faktor penentu Waterfront, dilakukan dengan membandingkan antara
hasil penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu dalam
kawasan Waterfront.

Untuk mengetahui perbedaan antara karakter dan elemen-elemen hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap temuan faktor penentu
Waterfront, dilakukan dengan menggunakan metode analisa kompenensial.
Analisis komponensial merupakan metode yang mencari perbedaan atau hal-hal
yang kontras dari suatu domain, bukan keserupaan dalam domain. ’

Diagram 3.3
Analisa Kesesuaian Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai terhadap Faktor
Penentu Waterfront

Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo

berdasarkan Kriteria dan Elemen-elemen
Waterfront (5.1.3)

¢ > Faktor Penentu Waterfront (5.2.6)

Kesesuaian antara Hasil Penataan pada Kawasan
Tepi Sungai Kandilo terhadap Faktor Penentu ¢

dalam Kawasan Waterfiont (5.3)

|
v L 4

Hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
yang sesuai dengan faktor penentu kawasan

Hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo yang
tidak sesuai dengan faktor penentu kawasan

Waterfront (5.3.1) Waterfront (5.3.2)
v vy

Distribusi Persen Analisa Komponensial
v v

Tingkat kesesuaian hasil, penataan kawasan tepi
Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront

Sumber : Hasil Kajian

Perbedaan spesifik komponen hasil penataan kawasan
tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu Waterfi-ont

7 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun

2007. hal. 265.
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Distribusi persen merupakan bagian dari statistik deskriptif. Distribusi
persen digunakan untuk menggambarkan frekuensi kesesuaian antara kriteria dan
elemen hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap temuan faktor

penentu Waterfront. Cara memperoleh distribusi persen ialah :

Jumlah faktor hasil pepataan kawasan tepi sungai yang sesuai X 100%
Jumlah keseluruhan faktor penentu Waterfront

Dengan hasil dari distribusi persen tersebut, maka akan diketahui seberapa
besar kesesuaian hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai Waterfront.

Untuk faktor-faktor hasil penataan yang tidak sesuai dengan faktor
penentu, diperlukan suatu kajian dengan menggunakan metode analisa
komponensial. Analisis komponensial merupakan metode yang mencari
perbedaan atau hal-hal yang kontras dari suatu domain, bukan keserupaan dalam
domain.® Analisa dengan metode komponensial ini dilakukan untuk mengetahui
perbedaan spesifik faktor-faktor yang tidak sesuai terhadap temuan faktor penentu
Waterfront.

3.4 Tahap Perumusan

Tahap perumusan merupakan tahap akhir, dimana dari hasil evaluasi dapat
dirumuskan dalam rekomendasi hasil evaluasi penataan kawasan tepi Sungai
Kandilo sebagai Waterfront. Rekomendasi merupakan masukan ataupun saran
terhadap ketidaksesuaian hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai
kawasan Waterfront.

% Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun
2007. hal. 265.




BAB 1V
DATA KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

Data yang digambarkan dibagi dalam 2 (dua) bagian yaitu data kriteria dan
elemen sebelum adanya penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo dan data
kriteria dan elemen setelah adanya penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo.

4.1 Kriteria dan Elemen Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Pada bagian ini pembahasan akan dibagi menjadi 2 (dua) bagian, yaitu bagian
pertama yang membahas kriteria sebelum penataan dan elemen sebelum penataan
pada kawasan tepi Sungai Kandilo. Kriteria dan elemen tersebut berdasarkan
kriteria dan elemen Waterfiront. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.1
Kriteria pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum Penataan.
4.1.1 Kriteria pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum Penataan
Kriteria sebelum penataan kawasan tepi Sungai Kandilo digambarkan
berdasarkan variabel kriteria Waterfront. Variabel kriteria Waterfront tersebut
antara lain adalah letak atau lokasi kawasan, penggunaan lahan, fungsi kawasan,
dominasi pemandangan dan orientasi penggunaan lahan terhadap sungai, arah
pengembangan kawasan serta elemen-elemen hasil penataan kawasan Waterfront.
a.Letak atau Lokasi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum
Penataan
Letak atau lokasi sebelum adanya penataan pada kawasan tepi Sungai
Kandilo sejak dulu berada pada kawasan tepi Sungai Kandilo. Hal ini
dpengaruhi oleh pusat perkembangan Tanah Grogot yang berada pada
kawasan tepi Sungai Kandilo berawal dari daerah perairan Sungai
Kandilo sebagai jalur transportasi dan akses bagi masyarakat dari
wilayah sekitar Tanah Grogot. Karena kawasan tepi Sungai Kandilo
merupakan jalur transportasi dan akses bagi masyarakat sekitarnya,
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maka kawasan ini kemudian berkembang sebagai dermaga bongkar muat
barang dan jasa. Masyarakat yang datang ke Tanah Grogot melalui jalur
Sungai Kandilo ini biasanya membawa hasil pertanian mereka untuk
kemudian dijual di Pasar Tanah Grogot yang terletak tepat pada kawasan
tepi Sungai Kandilo. Ketika kawasan tepi Sungai Kandilo mulai ramai
dikunjungi dan ditempati orang karena fungsinya yang berkembang
sebagai pasar maka terjadilah perluasan lokasi dan penyebaran lokasi ke
arah daratan. Berdasarkan perkembangan ini

b.Penggunaan Lahan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum
Penataan
Jenis penggunaan lahan yang terdapat pada kawasan tepi Sungai Kandilo
sebelum adanya penataan antara lain adalah pasar dan pelabuhan serta
didominasi oleh permukiman. Pemukiman tersebut berada pada daerah
sempadan sungai dan berbatasan langsung dengan perairan Sungai
Kandilo.

c.Fungsi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum Penataan
Fungsi kawasan pada kawasan tepi Sungai Kandilo sebelum penataan
dipengaruhi oleh jenis penggunaan lahannya. Sehingga berdasarkan jenis
penggunaan lahannya, maka kawasan ini merupakan kawasan dengan
fungsi kawasan sebagai pasar dan pelabuhan serta permukiman.

d.Dominasi Pemandangan dan Orientasi Penggunaan Lahan terhadap
Sungai pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum Penataan
Sebelum penataan pada kawasan Sungai Kandilo, dominasi
pemandangan dan orientasi penggunaan lahan masih kearah daratan
sehingga mémbelakangi perairan Sungai Kandilo.

e.Arah Pengembangan Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sebelum Penataan
Sebelum adanya penataan, arah pengembangan kawasan tepi Sungai
Kandilo mengarah kearah daratan sehingga bersifat vertikal terhadap
perairan Sungai Kandilo.
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4.1.2 Elemen Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Elemen-elemen yang akan dibahas sebelum penataan kawasan tepi Sungai
Kandilo yang digambarkan adalah elemen-elemen berdasarkan elemen
perencanaan Waterfront. Perencanaan Waterfront meliputi 6 (enam) elemen
perencanaan, yaitu proses pembentukan zona, pengaturan zona-zona fungsi, akses
transportasi/sirkulasi, pengolahan ruang publik (public space), tatanan massa
bangunan dan pengolahan limbah (sanitasi). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Peta 4.2 Elemen pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo Sebelum Penataan.
a.Proses Pembentukan Zona Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Pusat perkembangan Tanah Grogot yang berada pada kawasan tepi Sungai
Kandilo berawal dari daerah perairan Sungai Kandilo sebagai jalur
transportasi dan akses bagi masyarakat dari wilayah sekitar Tanah Grogot.
Karena kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan jalur transportasi dan
akses bagi masyarakat sekitarnya, maka kawasan ini kemudian
berkembang sebagai dermaga bongkar muat barang dan jasa. Masyarakat
yang datang ke Tanah Grogot melalui jalur Sungai Kandilo ini biasanya
membawa hasil pertanian mereka untuk kemudian dijual di Pasar Tanah
Grogot yang terletak tepat pada kawasan tepi Sungai Kandilo. Ketika
kawasan tepi Sungai Kandilo mulai ramai dikunjungi dan ditempati orang
karena fungsinya yang berkembang sebagai pasar maka terjadilah
perluasan lokasi dan penyebaran lokasi ke arah daratan.
Perkembangan kawasan tepi Sungai Kandilo ini juga dipengaruhi oleh
pertambahan penduduk yang tinggal disekitarnya. Pertambahan penduduk
mendorong munculnya beberapa sarana penunjang lainnya, seperti
pelabuhan dan kantornya, fasilitas perdagangan dan jasa lainnya seperti
pertokoan, bank, hotel dan fasilitas lainnya.



Pusat perkembangan berada pada kawasan tepi Sungai Kandilo
yang berawal dari daerah perairan Sungai Kandilo sebagai jalur
transportasi dan akses bagi masyarakat dari wilayah sekitar
Tanah Grogot. Karena kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan
jalur transportasi dan akses bagi masyarakat sekitarnya, maka
kawasan ini kemudian berkembang sebagai dermaga bongkar
muat barang dan jasa.
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Kawasan tepi Sungai Kandilo sebelum penataan dapat dilihat pada

gambar-gambar berikut ini;

Gambar 4.1

Kawasan tepi Sungai Kandilo sebelum penataan
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Paser

b. Pengaturan Zona-zona Fungsi Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo
Sebelum penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo tidak ada
pengaturan zona-zona fungsi. Namun berdasarkan jenis penggunaan
lahan yang terdapat pada kawasan ini dapat diketahui bahwa zona fungsi
pada kawasan ini merupakan zona perdagangan dan jasa dan pemukiman.
c. Akses Transportasi/Sirkulasi Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo
Pada bagian akses transportasi/sirkulasi ini dibagi menjadi dua bagian,
yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia (Pedestrian/pejalan kaki).
Berikut adalah gambar kondisi jalan sebelum penataan pada kawasan tepi

Sungai Kandilo;

Gambar 4.2
Kondisi Jalan sebelum Penataan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Paser
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e Sirkulasi kendaraan
Sistem jaringan jalan merupakan jaringan kolektor sekunder yang
menghubungkan kawasan-kawasan sekitar kawasan tepi Sungai
Kandilo dengan kawasan lainnya. Arah dan bentuk lintasan sirkulasi
kendaraan dari dan keluar kawasan tepi Sungai Kandilo jelas.
Namun belum memiliki fasilitas penunjang jalan berupa rambu-
rambu lalulintas dan ruang parkir. Ruang parkir masih menggunakan
badan jalan pada lokasi tujuan oleh pengendara.
e Sirkulasi manusia (Pedestrian/pejalan kaki)
Sebelum adanya penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo belum
memiliki jalur pejalan kaki yang terpisah dari jalur kendaraan umum.
Karena belum ada jalur pejalan kaki, maka arah dan bentuk lintasan
sirkulasi juga tidak ada.
d. Pengolahan Ruang Publik (public space) Sebelum Penataan pada
Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Ruang publik yang terdapat pada kawasan tepi Sungai Kandilo sebelum
penataan adalah Taman Wanasebaya, Lapangan Garuda dan Lapangan

Prajurit. Berikut adalah gambar Taman Wanasebaya sebelum penataan;

Gambar 4.3

Taman Wanasebaya sebelum Penataan Kawasan tepi Sungai Kandilo
Sumber : BAPPEDA Kabupaten Paser

e. Tatanan Massa Bangunan Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Sebelum penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo tidak ada
pengaturan mengenai tatanan massa bangunan. Bangunan-bangunan pada
kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan bangunan rumah panggung

yang berada diatas perairan Sungai Kandilo.
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f. Pengolahan Limbah (sanitasi) Sebelum Penataan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo
Sistem pembuangan limbah domestik pada kawasan tepi Sungai Kandilo
menggunakan sistem pembuangan terpusat (off site system), karena
fasilitas pembuangan air limbah yang ada pada kawasan ini disalurkan
dan dibuang ke Sungai Kandilo tanpa pengolahan sesuai kriteria baku

mutu dan besarnya limpasan.

4.2 Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Pada sub bab ini dijabarkan tinjauan program penataan, tahapan pelaksanaan
penataan, kriteria dan elemen hasil penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo.
4.2.1 Tinjauan Program Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Berdasarkan hasil revisi RTRWP Kalimantan Timur Tahun 2004, Tanah
Grogot sebagai pusat kota Kabupaten Paser diarahkan sebagai hierarki ke II bagi
pengembangan propinsi Kalimantan Timur di bagian selatan yang dialokasikan
fungsinya sebagai pusat perdagangan dan jasa regional, pusat transportasi darat
regional dan pusat industri regional. Sedangkan kota-kota kecil lain yang ada di
Kabupaten Paser dikategorikan sebagai hierarki ke IV yang pengembangannya
disesuaikan dengan potensi setempat. Mengacu pada fungsinya sebagai pusat
perdagangan dan jasa regional, pusat transportasi darat regional dan pusat industri
regional, maka pengembangan Tanah Grogot perlu mengimbangi dengan
pembangunan infrastruktur dan sarana pendukung. Pembangunan infrastruktur
dan sarana pendukung berada pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo sebagai
kawasan Pusat Kota Tanah Grogot.
Dasar program penataan kawasan tepi Sungai Kandilo antara lain adalah
sebagai berikut;
a. Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997, tentang Pengelolaan
Lingkungan Hidup.
b. Peraturan Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 1 Tahun 2007
tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan (RTHKP),
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bahwa luas ideal ruang terbuka hijau kawasan perkotaan minimal 20%
dari luas wilayahnya.

Berdasarkan undang-undang 23 Tahun 1997, tentang Pengelolaan
Lingkungan hidup dan Permendagri Nomor 1 Tahun 2007, tentang Penataan
Ruang Terbuka Hijau Kawasan Perkotaan tersebut, penataan kawasan tepi Sungai
Kandilo dilakukan untuk mewujudkan ruang terbuka hijau kawasan perkotaan
bagi Tanah Grogot sebagai ibukota Kabupaten Paser.

4.2.2 Tahapan Pelaksanaan pada Program Penataan Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Pelaksanaan program penataan kawasan tepi Sungai Kandilo dilakukan

dalam 3 tahap, yaitu;
a.Tahap pertama, dilakukan dengan ;

e Merelokasi pemukiman + 30 KK dan lahan/tanah masyarakat dibebaskan
oleh Pemerintah Daerah Kabupaten Paser secara bertahap pada tahap
pertama. Pemukiman ini direlokasi ke kawasan Jalan Gajah Mada yang
memang merupakan kawasan pemukiman.

e Merelokasi fasilitas umum, diantaranya pelabuhan dan pasar pagi, serta
lapangan sepak bola. Relokasi pelabuhan dan pasar pagi direlokasi ke
sebelah utara kawasan tepi Sungai Kandilo.

e Merelokasi Kantor Syabandar.

Pemukiman, fasilitas dan kantor Syahbandar ini direlokasi ke sebelah
utara kawasan tepi Sungai Kandilo.
b.Tahap kedua, dilakukan dengan membangun siring konstruksi seat fail
tahap pertama sepanjang 500 meter dengan sumber biaya dana Propinsi
dan APBD Kabupaten Paser Tahun Anggaran 2004. Kemudian
pembangunan siring tahap kedua sepanjang 300 meter Tahun 2007.
c.Tahap ketiga, pembangunan taman tepian Sungai Kandilo dengan segala
fasilitas penunjangnya.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.3 Tahapan Pelaksanaan

Program Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
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Dalam pelaksanaan penataan kawasan tepi Sungai Kandilo dibagi kedalam

motif-motif perencanaan. Motif perencanaan penataan pada Kawasan Tepi Sungai

Kandilo antara lain adalah:

Motif I, yaitu Taman Penuh
Motif II, yaitu Jogging Track
Motif III, yaitu Taman Penuh
Motif IV, yaitu Plaza Terbuka
Motif V, yaitu Taman Penuh
Motif VI, yaitu Play Ground
Motif VII, yaitu Taman Penuh
Motif VIII, yaitu Tempat pemancingan
Motif IX, yaitu Taman Penuh
Motif X, yaitu Jogging Track
Motif XI, yaitu Taman Penuh

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.4 Sebaran Motif Hasil
Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
Berikut adalah gambar site plan dari Motif I hingga Motif XI :

Gambar 4.4
Site Plan Motif I Taman Penuh
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.5
Site Plan Motif II Jogging Track
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser
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Gambar 4.6
Site Plan Motif III dan V Taman Penuh
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.7
Site Plan Motif IV Plaza Terbuka
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.8
Site Plan Motif VI Play Ground
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.9
Site Plan Motif VII Taman Penuh
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser
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Gambar 4.10
Site Plan Motif VIII Tempat Pemancingan
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.11
Site Plan Motif IX Taman Penuh
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.12
Site Plan Motif X Jogging Track
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Gambar 4.13
Site Plan Motif XI Taman Penuh
Sumber : Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kabupaten Paser

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.4-Peta 4.13 Site Plan
Motif Hasil Penataan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
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TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011

87



KETERANGAN SITE PLAN

SKALA

: Tanaman Sikas Botol
: Tanaman Pohon Palem Raja

: Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai

: Tipe Taman E
: Tipe Taman B
: Tipe Taman K
: Tipe Taman L

:1:500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF TAMAN PENUH I
HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.5

SKALA :

L S|

1:10.000

LEGENDA :

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Motif Taman Penuh |

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

. Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

£

=

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG

TAHUN 2011
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KETERANGAN SITE PLAN ;

T~

RUSBEEES

SKALA :

: Tanaman Sikas Botol

: Tanaman Pohon Palem Raja

: Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai /
: Tanaman Pohon Bougenfile /

: Tanaman Pohon Bintaro /

: Tempat Duduk
: Tipe Taman E
: Tipe Taman G
1:500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF JOGGING TRACK I
HASIL PENATAAN PADA
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.6

SKALA: 1:10.000

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Hasil Penataan Motif Jogging Track |

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

: Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

WNENRIE

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

=

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN|
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

SKALA : UTARA

#

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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KETERANGAN SITE PLAN

Tanaman Sikas Botol : Taman Pot H

B
m | : Tanaman Pohon Palem Raja : Teman Tipe J
SKALA

Tanaman Pohon Bougenfile (& : Taman Tipe K

1 1:500

JUDUL PETA:
SITE PLAN MOTIF TAMAN PENUH II, PLAZA
& TAMAN PENUH III HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.7

SKALA: 1:10.000

LEGENDA :

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Motif Taman Penuh 11 & III

: Zona Motif Plaza

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
: Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

SKALA : UTARA

¢r

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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KETERANGAN SITE PLAN :

SKALA

<] | . Tanaman Sikas Botol

: Tanaman Pohon Palem Raja
: Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai /
: Tanaman Pohon Bougenfile
: Tanaman Pohon Bintaro /
: Tempat Duduk

/
: Tipe Taman G /
: Tipe Taman L /
: Sarana Bermain |

: Sarana Bermain 11

1 1:500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF TAMAN BERMAIN

(PLAY GROUND) HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.8

SKALA :

L)

i

1:10.000

770

™

Muliwarma b
mﬁa =1
0 'ﬁ ] Bl

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Motif Taman Bermain (Play Ground)

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

: Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

BREIRE

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

SKALA : UTARA

2

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
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(O]
[Z]
[]

SKALA

(]
(O]

KETERANGAN SITE PLAN ;

: Tanaman Sikas Botol

: Tanaman Pohon Palem Raja

: Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai
: Tanaman Pohon Bougenfile

: Tanaman Pohon Bintaro

: Tipe Taman G

: Tipe Taman L

:1:500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF TAMAN PENUH IV
HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA: 4.9

SKALA :

1:10.000

LEGENDA :

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Motif Taman Penuh IV

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
: Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

RN

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

#

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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KETERANGAN SITE PLAN :

: Tanaman Pot H
: Tempat Duduk Pemancingan

: As Jalan

: Tempat Pemancingan

. Trotoar / Pedestrian

% : Siring

1:500

JUDUL PETA:
SITE PLAN MOTIF TEMPAT PEMANCINGAN

HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.10

LEGENDA :
: Jalan Kolektor
: Sungai

. Zona Motif Tempat Pemancingan

[

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

: Kawasan Tidak/Belum Terbangun
: Kawasan Pemukiman
: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

=
—

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

#

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011

93




KETERANGAN SITE PLAN :

I : Tanaman Sikas Botol

: Tanaman Pohon Palem Raja

@ : Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai
l:] : Tanaman Pohon Bougenfile
@ : Tenaman Pohon Bintaro

<
: Tipe Taman G
: Tipe Taman L

: Tempat Duduk

S

SKALA :1:500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF TAMAN PENUH V
HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

PETA :4.11

SKALA :

1:10.000

LEGENDA :

: Jalan Kolektor

: Sungai

: Zona Motif Taman Penuh V

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
: Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

NI

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

%

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF JOGGING TRACK IT
HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

KETERANGAN SITE PLAN :

<] : Tanaman Sikas Botol
D I : Tanaman Pohon Palem Raja
@ : Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai

No. PETA: 4.12

I: : Tanaman Pohon Bougenfile LEGENDA :
IZ_I : Tanaman Pohon Bintaro E : Jalan Kolektor
/7 : Tipe Taman G @ : Sungai

: Tipe Taman L SKALA:  1:10.000 E : Zona Motif Jogging Track II

: Tempat Duduk % : Trotoar / Jalur Pedestrian

SKALA :1:500 I: : Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
% : Kawasan Tidak/Belum Terbangun
I e : Kawasan Pemukiman

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

—

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

SKALA : UTARA

i)

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011




KETERANGAN SITE PLAN :

: Tanaman Sikas Botol

: Tanaman Pohon Palem Raja

: Tanaman Pohon Palem Ekor Tupai
: Tanaman Pohon Bougenfile

: Tipe Taman A

: Tipe Taman G

: Tipe Taman K

: Tipe Taman L

: 14500

JUDUL PETA :
SITE PLAN MOTIF TAMAN PENUH VI
HASIL PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA : 4.13

SKALA :

1:10.000

LEGENDA

% : Jalan Kolektor

. : Sungai
E : Zona Motif Taman Penuh VI
: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
) xowem s e
f A : Kawasan Tidak/Belum Terbangun

: Kawasan Pemukiman

: Kawasan Perdagangan dan Jasa

: Batas Orientasi Lokasi Studi

SUMBER PETA : DINAS KEBERSIHAN DAN PERTAMANAN
PEMERINTAH KABUPATEN PASER

UTARA

SKALA ; -I:}-

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
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4.2.3 Kriteria Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Kriteria hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo digambarkan

berdasarkan variabel kriteria Waterfront. Variabel kriteria Waterfront tersebut
antara lain adalah letak atau lokasi kawasan, penggunaan lahan, fungsi kawasan,
dominasi pemandangan dan orientasi penggunaan lahan terhadap sungai, arah
pengembangan kawasan serta elemen-elemen hasil penataan kawasan Waterfront.
4.2.3.1 Letak atau Lokasi Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

Letak atau lokasi studi berada pada tepi Sungai Kandilo yang merupakan
Pusat Kota Tanah Grogot. Hal ini dipengaruhi pusat perkembangan Tanah Grogot
yang berada pada kawasan tepi Sungai Kandilo berawal dari daerah perairan
Sungai Kandilo sebagai jalur transportasi dan akses bagi masyarakat dari wilayah
sekitar Tanah Grogot.
4.2.3.2 Jenis Penggunaan Lahan

Jenis penggunaan lahan sekitar penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
didominasi oleh penggunaan lahan dan fasilitas perdagangan dan jasa, serta tepi
Sungai Kandilo sebagai bagian ruang terbuka hijau Kota Tanah Grogot. Berikut
adalah gambar-gambar pasar, bank, hotel, plaza, lapangan, kawasan wisata boga
dan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai gambaran jenis penggunaan lahan
sekitar lokasi studi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.14 Peta
Penggunaan Lahan Kawasan Tepi Sungai Kandilo.

Gambar 4.14
Plaza Kandilo dan Pasar Senaken Baru
Sumber : Hasil Survey Lapangan.



JUDUL PETA :

PENGGUNAAN LAHAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA :
4.14

: Batas Kelurahan/Desa

: Jalan Kolektor

: Jalan Lingkungan

: Sungai

: Batas Orientasi Lokasi Studi

: Kawasan Penataan Tepi Sungai Kandilo

. Kawasan Tidak Terbangun

. Pemukiman

: Perdagangan dan Jasa

SUMBER PETA: PEMDA KABUPATEN PASER
TAHUN 2007 & Hasil Observasi

UTARA
SKALA : 1:10.000 ,1:1,

Keterangan :
: Klinik

: Puskesmas
: Apotik
:TK

18D

: SMP

EEEEE]E

: Bank

: Hotel/Penginapan
: Masjid

: Mushola/Langgar
: Kantor

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
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Gambar 4.15
Hotel Lorus dan Bank Pembangunan Daerah (BPD)
Sumber : Hasil Survey Lapangan

Gambar 4.16
Lapangan Garuda dan Lapangan Prajurit
Sumber : Hasil Survey Lapangan.

Gambar 4.17
Kawasan Tepi Sungai Kandilo dan Kawasan Wisata Boga
Sumber : Hasil Survey Lapangan

4.2.3.3 Fungsi-fungsi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Fungsi-fungsi kawasan pada kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan
fungsi campuran, yang dapat dilihat berdasarkan jenis penggunaan lahan sekitar
kawasan tepi Sungai Kandilo yang beragam. Adapun gambaran penggunaan lahan
tersebut antara lain adalah pasar, bank, hotel, plaza, lapangan, kawasan wisata
boga dan kawasan tepi Sungai Kandilo. Berdasarkan jenis-jenis penggunaan lahan
tersebut, fungsi yang mendominasi sekitar kawasan tepi Sungai Kandilo adalah
fungsi sebagai perdagangan dan jasa, serta fungsi tepi Sungai Kandilo sebagai
bagian ruang terbuka hijau Kota Tanah Grogot.
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Berdasarkan fungsi tersebut maka dapat diklasifikasikan fungsi-fungsi pada
kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan kawasan komersial (perdagangan),
kawasan budaya dan kawasan wisata (rekreasi). Sedangkan fungsi-fungsi yang
mendominasi pada hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo adalah fungsi
sebagai kawasan wisata (rekreasi). Diklasifikasikan sebagai kawasan wisata
(rekreasi) karena dari kesebelas motif hasil penataan pada kawasan ini didominasi
oleh motif taman penuh, taman bermain dan juga tempat pemancingan. Unfuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.15 Peta Fungsi-fungsi Kawasan Tepi
Sungai Kandilo.

Gambar 4.18
Plaza Kandilo dan Pasar Senaken Baru

sebagai bagian dari Kawasan Komersial (Perdagangan)

Sumber : Hasil Survey Lapan

Gambar 4.19
Taman Budaya dan Taman Putri Saleha sebagai bagian dari Kawasan Wisata dan Budaya
Sumber : Hasil Survey Lapangan

Gambar 4.20

Taman Penuh, Taman Bermain, Tempat Pemancingan dan Taman Putri Petung
sebagai bagian dari Kawasan wisata (rekreasi)
Sumber : Hasil Survey Lapangan



. Keberadaan Plaza Kandilo, Pasar Senaken,
@ | Pertokoan dan Wisata Boga sebagai
Kawasan Komersial (Perdagangan)

Keberadaan Taman Penuh,
Taman Bermain dan Tempat
Pemancingan pada Kawasan
Hasil Penataan sebagai
Kawasan Wisata (Rekreasi)

JUDUL PETA :

FUNGSI-FUNGSI
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA :
4.15

Keberadaan Taman Budaya dan Desa
@ Sungaituak sebagai Kawasan Budaya
dan Lingkungan Hidup

Desa Sungaituak T

LEGENDA :

E : Batas Kelurahan/Desa
% : Jalan Kolektor
: Jalan Lingkungan

. : Sungai

D : Kawasan Hasil Penataan
7] ik Belum Terban
A : Kawasan Belum Terbangun

Insert Peta ;

SUMBER PETA: HASIL SURVEY LAPANGAN

SKALA : UTARA
1:10.000 .;:1_

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
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4.2.3.4 Dominasi Pemandangan dan Orientasi Penggunaan Lahan terhadap
Sungai Kandilo
Pemandangan dari kawasan tepi sungai diarahkan kepada perairan Sungai
Kandilo dan kawasan seberang Sungai Kandilo yaitu Desa Sungaituak.
Pemerintah menetapkan bahwa pada sisi Desa Sungaituak yang dapat dilihat dari
sisi kawasan tepi Sungai Kandilo dipertahankan kondisi alaminya. Sehingga
dominasi pemandangan diarahkan pada kondisi alami seberang Sungai Kandilo

yaitu Desa Sungaituak.

Gambar 4.21
Dominasi Pemandangan dari Sisi Kawasan Penataan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Kondisi Alami Desa Sungaituak
Sumber : Hasil Survey Lapangan
Orientasi penggunaan lahan hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
adalah sebagai bagian ruang terbuka hijau Kota Tanah Grogot yang diharapkan
dapat memenuhi kebutuhan masyarakatnya terhadap kebutuhan rekreasi, taman
bermain, berolahraga dan juga memancing. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada Peta 4.16 Peta Dominasi Pemandangan Kawasan Tepi Sungai Kandilo dan

Peta 4.17 Peta Orientasi Penggunaan Lahan terhadap Kawasan Tepi Sungai
Kandilo.

4.2.3.5 Arah Pengembangan Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Pengembangan kawasan tepi Sungai Kandilo diarahkan berdasarkan

letaknya, yaitu horisontal sepanjang koridor tepi Sungai Kandilo. Untuk lebih

Jjelasnya dapat dilihat pada Peta 4.18 Peta Arah Pengembangan Penataan

Kawasan Tepi Sungai Kandilo.



Desa Sungaituak

JUDUL PETA :

DOMINASI PEMANDANGAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA :
4.16
LEGENDA :
% : Jalan Kolektor

: Sungai

: Trotoar / Jalur Pedestrian

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

@ : Titik Pemandangan

: Titik Lokasi Pengambilan Gambar

SUMBER PETA: HASIL OBSERVASI DAN INSTANSI

SKALA : UTARA
1:5.000

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER
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Orientasi kawasan hasil penataan tepi Sungai
Kandilo sangat dipengaruhi dan didukung oleh
keberadaan jenis penggunaan lahan yang ada
disekitarnya. Khususnya kawasan perdagangan
dan jasa serta ruang-ruang publik yang dapat

dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

Orientasi penggunaan lahan hasil penataan
kawasan tepi Sungai Kandilo adalah sebagai
bagian ruang terbuka hijau Kota Tanah Grogot

yang diharapkan dapat memenuhi kebutuhan
masyarakatnya terhadap kebutuhan rekreasi,
taman bermain, berolahraga dan juga memancing.

Desa Sungaituak

Keterangan :
¢ Klinik : Bank
: Puskesmas : Hotel/Penginapan
(@] : Apotik  Masjid
m :TK @l : Mushola/Langgar
:SD : Kantor
: SMP

JUDUL PETA :

ORIENTASI PENGGUNAAN LAHAN TERHADAP
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA ;
4.17

LEGENDA :
: Batas Kelurahan/Desa

: Jalan Kolektor
: Jalan Lingkungan

: Sungai

N

: Batas Orientasi Lokasi Studi

: Kawasan Penataan Tepi Sungai Kandilo

7 i . :
( 7 77 7] Kawasan Tidak Terbangun
: Pemukiman
: Perdagangan dan Jasa

: Arah Orientasi Penggunaan Lahan terhadap
Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

SUMBER PETA: PEMDA KABUPATEN PASER
TAHUN 2007 & Hasil Observasi
SKALA : UTARA
1:10.000 .1:1,

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER
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Titik Pengambilan Gambar Arah Pengembangan l

Arah pengembangan kawasan tepi Sungai Kandilo
adalah sepanjang koridor (Horisontal) tepi Sungai
Kandilo pada Pusat Kota Tanah Grogot

—H Titik Pengambilan Gambar Arah Pengembangan J

JUDUL PETA :

ARAH PENGEMBANGAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA :
4.18

LEGENDA :
: Batas Kelurahan/Desa
: Jalan Kolektor

: Jalan Lingkungan

: Sungai

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo
: Pemukiman

: Perdagangan dan Jasa

: Titik Pengambilan Gambar Arah
Pengembangan Kawasan tepi Sungai Kandilo

: Arah Pengembangan Kawasan

: Batas Orientasi Lokasi Studi

IINBRECHETIH

SUMBER PETA: PEMDA KABUPATEN PASER
TAHUN 2007 dan Hasil Observasi

1:10.000 ,¢_
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4.2.4 Elemen-clemen Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Elemen-elemen hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo yang
digambarkan adalah elemen-elemen hasil penataan yang termasuk sebagai bagian
dari elemen perencanaan Waterfront. Perencanaan Waterfront meliputi 6 (enam)
elemen perencanaan, yaitu proses pembentukan zona, pengaturan zona-zona
fungsi, akses transportasi/sirkulasi, pengolahan ruang publik (public space),
tatanan massa bangunan dan pengolahan limbah (sanitasi).

Berdasarkan keenam elemen perencanaan Waterfront tersebut, hanya 4
(empat) elemen yang menjadi bagian dari penataan kawasan tepi Sungai Kandilo.
Keempat elemen tersebut antara lain adalah proses pembentukan zona, pengaturan
zona-zona fungsi, akses transportasi/sirkulasi dan pengolahan ruang publik
(public space). Sedangkan untuk 2 (dua) elemen lainnya, yaitu tatanan massa
bangunan dan pengolahan limbah (sanitasi) tidak menjadi elemen dari hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo. Untuk elemen tatanan massa bangunan
dan pengolahan limbah (sanitasi) meskipun bukan merupakan bagian dari elemen
hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo, akan tetap digambarkan sebagai
gambaran keadaan tatanan massa bangunan dan pengolahan limbah (sanitasi) pada
lokasi studi.

4.2.4.1 Proses Pembentukan Zona

Proses pembentukan zona kawasan tepi Sungai Kandilo adalah sebagai

berikut;

e Awalnya berkembang dari daerah perairan Sungai Kandilo sebagai jalur
transportasi dan akses bagi masyarakat dari wilayah sekitar Tanah Grogot.
Karena kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan jalur transportasi dan
akses bagi masyarakat sekitarnya, maka kawasan ini kemudian
berkembang sebagai dermaga bongkar muat barang dan jasa. Masyarakat
yang datang ke Tanah Grogot melalui jalur Sungai Kandilo ini biasanya
membawa hasil pertanian mereka untuk kemudian dijual di Pasar Tanah
Grogot yang terletak tepat pada kawasan tepi Sungai Kandilo.
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e Ketika kawasan tepi Sungai Kandilo mulai ramai dikunjungi dan ditempati
orang karena fungsinya yang berkembang sebagai pasar maka terjadilah
perluasan lokasi dan penyebaran lokasi ke arah daratan.

e Pengembangan kawasan tepi Sungai Kandilo ini juga dipengaruhi oleh
pertambahan penduduk yang tinggal disekitarnya. Pertambahan penduduk
mendorong munculnya beberapa sarana penunjang lainnya, seperti
pelabuhan dan kantornya, fasilitas perdagangan dan jasa lainnya seperti
pertokoan, bank, hotel dan fasilitas lainnya.

o Seiring pertambahan penduduk dan aktivitas yang semakin banyak maka
dibangunlah Siring sepanjang tepi Sungai Kandilo pada Pusat Kota Tanah
Grogot. Setelah pembangunan siring tersebut, maka pemerintah
melakukan pembangunan taman tepian Sungai Kandilo dengan segala
fasilitas penunjangnya. Seluruh rangkaian pembangunan pada kawasan
tepi Sungai Kandilo ini juga merupakan pemenuhan tuntutan Tanah
Grogot sebagai Ibukota Kabupaten Paser.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.19 Peta Proses

Pembentukan Zona pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.

4.2.4.2 Pengaturan Zona-zona Fungsi

Pengaturan zona-zona fungsi pada kawasan tepi Sungai Kandilo dapat
dilihat pada pembagian zona dalam motif-motif hasil penataan kawasan tersebut.
Motif-motif tersebut antara lain adalah taman penuh, jogging track, plaza, taman
bermain dan tempat pemancingan. Sedangkan zona-zona fungsi yang terdapat
disekitar kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan kawasan dengan fungsi-fungsi
campuran, seperti pertokoan yang juga sekaligus sebagai hunian pemiliknya,
plaza Kandilo, pasar, perkantoran, dan juga beberapa hotel. Untuk pengaturan
zona-zona kawasan sekitar tepi Sungai Kandilo ini merupakan bagian terpisah
dari penataan kawasan tepi Sungai Kandilo dan belum dilakukan oleh pemerintah
setempat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.20 Zona-zona Fungsi
pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.
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4.2.4.3 Akses Transportasi/Sirkulasi
Pada bagian akses transportasi/sirkulasi ini dibagi menjadi dua bagian,
yaitu sirkulasi kendaraan dan sirkulasi manusia (Pedestrian/pejalan kaki).
a. Sirkulasi kendaraan
Sirkulasi kendaraan sangat dipengaruhi oleh tersedianya sarana berupa
jalan. Sistem jaringan jalan yang melintasi dan menghubungkan langsung
dengan kawasan tepi Sungai Kandilo merupakan sistem jaringan jalan arteri
sekunder. Sistem jaringan arteri sekunder, yaitu jaringan jalan yang
menghubungkan kegiatan-kegiatan fungsional utama kota. Kegiatan-
kegiatan tersebut antara lain yaitu pusat utama kegiatan perdagangan kota
(CBD), pusat pelayanan umum dan kegiatan kemasyarakatan (civic centre).
Arah dan bentuk lintasan sirkulasi kendaraan jelas baik menuju maupun
keluar kawasan tepi Sungai Kandio. Memiliki fasilitas penunjang jalan
berupa rambu-rambu lalulintas dan ruang parkir. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada Peta 4.21 Peta Sirkulasi Kendaraan pada Kawasan Tepi
Sungai Kandilo.
Berikut adalah gambar foto dan gambar penampang Jalan Kandilo
Bahari;
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Gambar 4.22
Jalan Kandilo Bahari
Sumber : Hasil Survey Lapangan
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RUMAIJA
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Gambar 4.23
Penampang Jalan Kandilo Bahari
Sumber : Hasil Survey Lapangan

b. Sirkulasi manusia

Sirkulasi manusia yang terdapat pada kawasan tepi Sungai Kandilo
berupa sarana bagi pedestrian (pejalan kaki). Jalur pedestrian tersedia
sepanjang kanan kiri jalan (jalur kendaraan) dan juga sepanjang tepi Sungai
Kandilo (Siring), sehingga jalur ini menghubungkan setiap zona hasil
penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo. Arah dan bentuk lintasan
sirkulasi jelas baik menuju maupun keluar kawasan tepi Sungai Kandio.
Disamping tersedianya jalur bagi pejalan kaki, pada kawasan ini juga
tersedia fasilitas berupa tempat duduk bagi pejalan kaki yang ingin
beristirahat sejenak maupun bagi pengunjung yang ingin menikmati
kawasan tepi Sungai Kandilo. Jalur pejalan kaki yang ada pada sisi
sepanjang siring pada kawasan ini bersifat rekreatif dan mengisi waktu
luang, karena terpisah sama sekali dari jalur kendaraan bermotor dan bisa
dinikmati secara santai tanpa terganggu kendaraan bermotor.

Lebar perkerasan jalur pedestrian pada sisi kanan kiri Jalan Kandilo
Bahari dan sisi bagian dalam kawasan tepi Sungai Kandilo masing-masing
adalah 1,5 meter. Pola lantai jalur pedestrian yang terdapat pada kawasan

tepi Sungai Kandilo menggunakan perkerasan campuran semen.
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Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.22 Peta Sirkulasi Pejalan
Kaki pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.

Gambar 4.24
Fasilitas Tempat Duduk dan Jalur Pedestrian (Pejalan Kaki)
pada Bagian dalam Kawasan Tepi Sungai Kandilo (sepanjang siring)
Sumber : Hasil Survey Lapangan

Badan Pedestrian
Zona Penataan @
-
1 meter
¥ } B. a
Siring
Gambar 4.25

Penampang Jalur Pedestrian (Pejalan Kaki)
pada Bagian dalam Kawasan Tepi Sungai Kandilo (sepanjang siring)
Sumber : Hasil Survey Lapangan

Gambar 4.26

Jalur Pedestrian (Pejalan Kaki)
pada Sisi Kanan Kiri Jalan Kandilo Bahari
Sumber : Hasil Survey Lapangan
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Badan Trotoar

Badan Jalan [ ]

Zona Hasil Penataan

1.5 meter

Gambar 4.27

Penampang Jalur Pedestrian (Pejalan Kaki)
pada Sisi Kanan Jalan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Hasil Survey Lapangan

4.2.4.4 Pengolahan Ruang Publik (Public Space)

Pengolahan ruang publik pada penataan kawasan tepi Sungai Kandilo,

ditandai dengan adanya bermacam-macam kegiatan pada kawasan ini. Kegiatan

tersebut berupa kegiatan berolahraga dengan memanfaatkan fasilitas jalur jogging

track, kegiatan di taman bermain, serta kegiatan memancing. Keseluruhan

kegiatan-kegiatan ini telah difasilitasi dalam hasil penataan kawasan tepi Sungai

Kandilo.

Peranan ruang publik ini secara tidak langsung dapat memberikan karakter

Kota Tanah Grogot sebagai kota tepi sungai. Sedangkan fungsi yang dimiliki

kawasan ini antara lain adalah sebagai sarana interaksi sosial bagi masyarakat,

kegiatan ekonomi serta tempat apresiasi budaya. Untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada Peta 4.23 Peta Pengolahan Ruang Publik pada Kawasan Tepi

Sungai Kandilo.

Gambar 4.28

Gambaran Interaksi dari Kegiatan yang Terjadi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sumber : Hasil Survey Lapangan
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4.2.4.5 Tatanan Massa Bangunan
Tatanan/bentuk massa bangunan menyangkut aspek-aspek fisik yang
meliputi Koefisien Lantai Bangunan (KLB), Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
dan Garis Sempadan Bangunan (GSB). Elemen-elemen ini mempengaruhi dan
dipengaruhi dalam aspek estetika kawasan Waterfront.
a. Koefisien Lantai Bangunan (KLB)
Koefisien lantai bangunan adalah intensitas dari masing-masing
peruntukan untuk tiap-tiap wilayah bagian kota yang dinyatakan dengan
harga KLB dasar/minimum dan KLB maksimum. Rumus untuk
mengetahui KLB suatu bangunan adalah sebagai berikut;

KLB = Lantai X Luas Dasar Bangunan X 100%
Luas Lahan

b.Koefisien Dasar Bangunan (KDB)
Koefisien dasar bangunan kawasan adalah luas lahan tapak yang tertutup
dibanding luas lahan keseluruhan. KDB dimaksudkan untuk menyediakan
lahan terbuka yang cukup disuatu kawasan kota. Dengan rumus

perhitungan sebagai berikut;

KDB = Luas Dasar Bangunan X 100%
Luas Lahan

c. Garis Sempadan Bangunan (GSB)
Garis sempadan bangunan (Street Line Setback) adalah jarak bangunan
terhadap as jalan.
Untuk mengetahui KLB, KDB dan GSB pada lokasi studi, dapat dilihat
pada Tabel 4.1 berikut;




Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Kondisi KLB, KDB dan GSB
pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
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Luas
Luas Jumlah
No. Bangunan B Dasar Lahan KE/)B Peruntukan KDB Lantai l((,}‘]; GSB
an(:gt:;r an | m?) (%) Bangunan | \7°
1. | Taman Budaya 5850 7000 | 83,5 | KDB Sangat Tinggi 1 83,5 | 5 meter
Hotel Lorus A
2 1,75 | 4
2. Tin. Sentik 1050 1200 | 87,5 | KDB Sangat Tinggi , meter
UPTD Puskesmas L.
3. Jin. Sentik 750 1050 | 71,4 | KDB Sangat Tinggi 2 1,43 | 5 meter
Rumah .
4 | Jin. Sentik 225 300 75 KDB Tinggi 1 75 | S meter
Hotel Grogot Indah .
5 Jin. Sentik 750 1200 | 62,5 KDB Tinggi 2 1,25 | S meter
Arena Seni dan .
6 Budaya 1118 1804 62 KDB Tinggi 1 62 | 2 meter
Pertokoan .
7 Jin. Basuki Rahmat 1386 1462 | 94,8 | KDB Sangat Tinggi 1 94,8 | 1 meter
Bank Pembangunan
8 | Daerah (BPD) 750 1200 | 62,5 KDB Tinggi 2 1,25 | 5 meter
Jin. Basuki Rahmat
Plaza Kandilo .
9 JIn. R. Suprapto 6000 7350 | 81,6 | KDB Sangat Tinggi 3 2,45 | 4 meter
Pertokoan 1 .
10 | jin. Mulawarman 450 500 90 | KDB Sangat Tinggi 3 2,7 | 2 meter
Pertokoan I1 A
11 Jin. Mulawarman 480 600 80 | KDB Sangat Tinggi 2 1,6 | 2 meter
Pertokoan .
12 JIn. Cut Nyak Dien 900 975 92,3 | KDB Sangat Tinggi 2 1,85 | 2 meter
Foto Modern Indah .
13 Jin. R. Suprapto 70 100 70 KDB Tinggi 1 70 | 7 meter
14 | Maslid AgungNurul | 9500 | 3600 | 69.4 |  KDB Tingi 2 1,39 | 4 meter
Toko Kayul .
15 | Jin. RE. Martadinata 200 210 | 95,2 | KDB Sangat ngg_: 1 95,2 | 1 meter
Toko Kayu II KDB Sangat
16 Jin RE. Martadinata 100 100 1 Rendah ‘{ 2 2 1 meter
Rumah I .
17 Jin RE. Martadinata 150 170 88,2 | KDB Sangat Tinggi 1 88,2 | 2 meter
Rumah & Warung .
'3 | Jin RE. Martadinata 60 8 | 714 |  KDB Tinggi 1 71,4 | 1 meter
Rumah II
19 Jin RE. Martadinata 250 750 33,3 KDB Menengah 1 33,3 | 3 meter

Sumber: Hasil Survey Lapangan dan Perhitungan KDB, KLB serta GSB Lokasi Studi

Untuk melihat lebih jelas KLB, KDB dan GSB pada lokasi studi, dapat

dilihat pada Peta 4.24 Peta Tatanan Massa Bangunan.
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4.2.4.6 Pengolahan Limbah (Sanitasi)

Sistem pembuangan limbah domestik pada kawasan tepi Sungai Kandilo
menggunakan sistem pembuangan terpusat (off site system), karena fasilitas
pembuangan air limbah yang ada pada kawasan ini disalurkan dan dibuang ke
Sungai Kandilo tanpa pengolahan sesuai kriteria baku mutu dan besarnya
limpasan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.25 Peta Sistem
Pengolahan Limbah (Sanitasi) pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.

4.3 Temuan Potensi dan Permasalahan Hasil Penataan Kawasan Tepi

Sungai Kandilo

Potensi adalah kesanggupan, daya, kemampuan untuk lebih berkembang
(Kamus Bahasa Indonesia). Masalah adalah (bahasa Inggris: problem) kata yang
digunakan untuk menggambarkan suatu keadaan yang bersumber dari hubungan
antara dua faktor atau lebih yang menghasilkan situasi yang membingungkan.
Masalah biasanya dianggap sebagai suatu keadaan yang harus diselesaikan.
Umumnya masalah disadari "ada" saat seorang individu menyadari keadaan yang
dihadapi tidak sesuai dengan keadaan yang diinginkan. Berdasarkan pengertian
tersebut maka potensi dan permasalahan merupakan dua hal yang sangat berbeda,
namun memiliki kemungkinan saling berkaitan.

Berikut adalah gambaran hasil temuan potensi dan permasalahan hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo, yang dapat dilihat dalam Tabel 4.2 Tabel

Potensi dan Permasalahan Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo.

Tabel 4.2
Potensi dan Permasalahan Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
No. Potensi Permasalahan Inti Permasalahan
Adanya relokasi pemukiman, Adanya sampah berupa kayu-kayu | Kebersihan perairan
pelabuhan dan pasar pada kawasan | dan ranting-ranting pohon yang Sungai Kandilo
tepi sungai menjadikan kawasan terbawa arus sungai dari arah hulu
sepanjang tepi Sungai Kandilo serta sampah yang dibuang kearah
1. | bersih dari kekumuhan sungai oleh pengunjung kawasan
tepi Sungai Kandilo, dapat
menimbulkan kesan kumuh
kawasan terhadap perairan Sungai
Kandilo.
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No. Potensi Permasalahan Inti Permasalahan
Keberadaan hasil penataan Tidak adanya pengaturan dan View pemandangan baik
kawasan tepi Sungai Kandilo pengendalian tatanan massa dari arah bangunan-
menjadi alternatif kawasan rekreasi | bangunan pada kawasan ini bangunan sekitar kawasan
dan olahraga yang dekat dengan mempengaruhi estetika tepi Sungai Kandilo

2 pusat kota oleh masyarakat Tanah | pemandangan dari sisi bangunan terhadap kawasan hasil
* | Grogot pada umumnya perdagangan dan jasa kearah penataan tepi Sungai
kawasan hasil penataan tepi Sungai | maupun view dari
Kandilo, maupun kawasan kawasan hasil penataan
sebaliknya. terhadap bangunan
sekitarnya
Dominasi penggunaan lahan dan Adanya beberapa pemukiman Kondisi alami kawasan
fasilitas perdagangan dan jasa warga diseberang kawasan hasil seberang hasil penataan
sebagai tempat-tempat penting penataan tepi Sungai Kandilo (Desa | tepi Sungai Kandilo yaitu
3. | menghidupkan kawasan hasil Sungaituak), mengurangi nilai Desa Sungaituak
penataan tepi Sungai Kandilo dominasi pemandangan yang
diarahkan pada kondisi alami
sungai dan hutannya.

Sumber: Hasil Survey Lapangan dan Hasil Temuan Potensi serta Permasalahan pada Lokasi Studi

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Peta 4.26 Peta Potensi dan

Masalah pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo.




JUDUL PETA :

JARINGAN DAN PENGOLAHAN LIMBAH (SANITASI)
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

: Batas Kelurahan/Desa

- Jalan Kolektor

: Jalan Lingkungan

. Sungai

: Batas Orientasi Lokasi Studi

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

: Pemukiman

: Perdagangan dan Jasa
: Jaringan Limbah Sanitasi Terbuka
: Jaringan Limbah Sanitasi Tertutup

: Gorong-gorong

SUMBER PETA:  Hasil Observasi

| B FTTT T TA

S

£

Al UTARA

1:7.500 ..1:1.

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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JUDUL PETA :

TEMUAN POTENSI DAN PERMASALAHAN PENATAAN
KAWASAN TEPI SUNGAI KANDILO

No. PETA :
4.26

Adanya beberapa pemukiman warga
diseberang kawasan hasil penataan tepi
Sungai Kandilo (Desa Sungaituak),

’ Kandilo menjadi alternatif kawasan rekreasi dan

mengurangi nilai dominasi
pemandangan yang diarahkan pada
kondisi alami sungai dan hutannya.

Dominasi penggunaan lahan dan fasilitas
perdagangan dan jasa sebagai tempat-tempat
penting menghidupkan kawasan hasil
penataan tepi Sungai Kandilo

Keberadaan hasil penataan kawasan tepi Sungai

olahraga yang dekat dengan pusat kota oleh
masyarakat Tanah Grogot pada umumnya
Lokasi awal pelabuhan dan kantor pelabuhan
Syahbandar

Adanya relokasi pemukiman, pelabuhan dan
pasar pada kawasan tepi sungai menjadikan

5 | ’ kawasan sepanjang tepi Sungai Kandilo bersih
By dari kekumuhan
il i kumuh kawasan terhadap perairan Sungai Kandilo.

L —

Adanya sampah berupa kayu-kayu dan ranting-ranting
pohon yang terbawa arus sungai dari arah hulu serta
sampah yang dibuang kearah sungai oleh pengunjung
kawasan tepi Sungai Kandilo, dapat menimbulkan kesan

Tidak adanya pengaturan dan pengendalian tatanan
massa bangunan pada kawasan ini mempengaruhi
estetika pemandangan dari sisi bangunan
perdagangan dan jasa kearah kawasan hasil
penataan tepi Sungai Kandilo, maupun kawasan
sebaliknya.

- Batas Kelurahan/Desa
. Jalan Kolektor

; Jalan Lingkungan

—
—
—
: Sungai
—
=
Wt

: Batas Orientasi Lokasi Studi

: Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

: Pemukiman

: Perdagangan dan Jasa

: Potensi

: Permasalahan

SUMBER PETA :  Hasil Observasi

SKALA: UTARA
1:10.000 _;"}_

EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI
SEBAGAI KAWASAN WATERFRONT
STUDI KASUS TEPI SUNGAI KANDILO
TANAH GROGOT KABUPATEN PASER

TUGAS AKHIR
JURUSAN TEKNIK PLANOLOGI
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN
INSTITUT TEKNOLOGI NASIONAL MALANG
TAHUN 2011
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BAB YV
EVALUASI

5.1 Evaluasi Kriteria dan Elemen Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai

Dalam evaluasi dilakukan dengan membandingkan antara kriteria dan elemen
hasil penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap kriteria dan elemen
Waterfront.

5.1.1 Evaluasi Kriteria Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
berdasarkan Kriteria Kawasan Tepi Air (Waterfront)
Dalam evaluasi ini dilakukan dengan membandingkan kriteria hasil

penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap kriteria kawasan tepi air
(Waterfront). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.1 Tabel Evaluasi
antara Kriteria Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Kriteria
Waterfront.
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Tabel 5.1

Evaluasi antara Kriteria Sebelum dan Setelah Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Kriteria Waterfront

Hasil Penataan pada Hasil Evaluasi antara Kriteria
No. Kriteria Kriteria Waterfront Tolok Ukur Kawasan Tepi Sungai Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Kandilo terhadap Kriteria Waterfront
Berlokasi dan berada di tepi | Berada di tepi suatu Berlokasi di tepi Sungai Lokasi kawasan hasil penataan tepi
Letak atau suatu wilayah perairan yang | wilayah perairan Kandilo pada pusat Kota Sungai Kandilo berada pada suatu
1. Lokasi Kawasan besar (laut, danau, sungai, Tanah Grogot wilayah perairan yang merupakan
dan sebagainya). bagian dari karakter letak atau lokasi
kawasan Waterfront.
Biasanya merupakan area Jenis penggunaan lahan Jenis Penggunaan Lahan Jenis-jenis penggunaan lahan pada
pelabuhan, perdagangan, pada kawasan tepi sungai sekitar kawasan penataan kawasan tepi Sungai Kandilo berupa
permukiman, atau pariwisata v Perdagangan dan Jasa, tepi Sungai Kandilo area perdagangan dan jasa, beberapa
v Permukiman, atau didominasi oleh penggunaan | pemukiman serta pariwisata, sesuai
v Pariwisata lahan dan fasilitas dengan karakter jenis penggunaan
perdagangan dan jasa, serta | lahan Waterfront secara umum.
tepi Sungai Kandilo sebagai
ruang terbuka hijau Kota
Tanah Grogot.
e Perdagangan dan jasa;
2 Penggunaan Plaza Kandilo, Pasar
* | Lahan Senaken Baru, Hotel dan
penginapan, Puskesmas,
Apotik
o Kawasan hasil penataan
tepi Sungai Kandilo
sebagai ruang terbuka
hijau Kota Tanah Grogot
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Hasil Penataan pada

Hasil Evaluasi antara Kriteria

No. Kriteria Kriteria Waterfront Tolok Ukur Kawasan Tepi Sungai Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Kandilo terhadap Kriteria Waterfront
Memiliki fungsi-fungsi Fungsi kawasan; e Perdagangan dan jasa Fungsi-fungsi yang terdapat pada
utama sebagai tempat v’ Kawasan komersial sebagai kawasan kawasan tepi Sungai Kandilo
rekreasi, permukiman, (perdagangan); komersial termasuk sebagai fungsi-fungsi utama
industri, atau pelabuhan v' Kawasan budaya, o Taman budaya sebagai pada kawasan Waterfront.
3. | Fungsi Kawasan Qendidikan dan kawasan budaya
lingkungan hidup;
v’ Kawasan permukiman; | ® Taman penuh, taman
v’ Kawasan wisata bermain dan tempat
(rekreasi); pemancingan sebagai
kawasan wisata (rekreasi)
Dominan dengan ¥ Dominan pemandangan | e Dominasi pemandangan; | Pada kawasan tepi Sungai Kandilo
pemandangan dan orientasi dan orientasi ke arah mengarah pada perairan dominasi pemandangan sudah sesuai
ke arah perairan. perairan Sungai Kandilo dan karena diarahkan pada perairan Sungai
Dominasi kondisi alami Desa Kandilo. SeQangkar{ untuk orientasi
Pemandangan Sungaituak (kawasan kawasan tepi Sungai Kandilo
4. | 4an Orientasi seberang Sungai Kandilo) | diarahkan pada kawasan sekitar
Kawasan e Orientasi penggunaan perairan tepi Sungai Kandilo.
lahan hasil penataan tepi
Sungai Kandilo adalah
sebagai ruang terbuka
hijau Kota Tanah Grogot
Pembangunannya dilakukan | v" Arah pengembangan Arah pengembangan Arah pengembangan penataan
ke arah vertikal-horisontal. vertikal penataan kawasan tepi kawasan tepi Sungai Kandilo hanya
Arah v’ Arah pengembangan Sungai Kandilo diarahkan secara horisontal karena arah
5. | Pengembangan horisontal ber(.iasarkan lemk.nya, yaitu | pengembangan dllakukan berda§mkan
Kawasan horisontal (sepanjang letaknya (sepanjang koridor tepi
koridor tepi Sungai Kandilo) | Sungai Kandilo). Sedangkan arah
pengembangan kawasan Waterfront
dilakukan secara vertikal-horisontal.

Sumber : Hasil Kajian antara Karakter Waterfront dan Lokasi Studi
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5.1.2 Evaluasi Elemen Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Elemen-elemen Waterfront

Evaluasi ini dilakukan antara elemen hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap elemen kawasan tepi air
(Waterfront). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.2 Tabel Kajian antara Elemen Waterfront dan Elemen Kawasan Tepi

Sungai Kandilo.

Tabel 5.2

Kajian antara Elemen Sebelum dan Setelah Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Elemen Waterfront

No.

Elemen Waterfront

Tolok Ukur

Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Hasil Evaluasi antara Elemen
Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Elemen Waterfront

Proses pembentukan
zona

v" Berkembang dari arah perairan

v’ Terjadi perluasan lokasi dan
penyebaran ke arah daratan.

v’ Pertambahan penduduk yang
mendorong munculnya beberapa
sarana penunjang lainnya, seperti
dermaga kecil, jalur sirkulasi
tambahan, dan sebagainya.

v Membuat saluran kanal di area

Waterfront

v buatan yang memisahkan secara
jelas fungsi-fungsi yang ada pada
site

e Awalnya berkembang dari daerah perairan Sungai
Kandilo sebagai jalur transportasi dan akses bagi
masyarakat dari wilayah sekitar Tanah Grogot

o Ketika kawasan tepi Sungai Kandilo mulai ramai
dikunjungi dan ditempati orang karena fungsinya
yang berkembang sebagai pasar maka terjadilah
perluasan lokasi dan penyebaran lokasi ke arah
daratan

o Pertambahan penduduk mendorong munculnya
beberapa sarana penunjang lainnya, seperti pelabuhan
dan kantornya, fasilitas perdagangan dan jasa lainnya
seperti pertokoan, bank, hotel dan fasilitas lainnya.

e Seiring pertambahan penduduk dan aktivitas yang
semakin banyak maka dibangunlah Siring sepanjang
tepi Sungai Kandilo pada pusat Kota Tanah Grogot.
Setelah pembangunan siring tersebut, maka
pemerintah melakukan pembangunan taman tepian
Sungai Kandilo dengan segala fasilitas penunjangnya

e Proses pembentukan zona kawasan tepi
Sungai Kandilo berdasarkan proses
pembentukan zona Waterfront pada
umumnya adalah sama-sama
berkembang dari arah perairan.

Kemudian pengembangan selanjutnya
pada kawasan tepi Sungai Kandilo tidak
jauh berbeda dengan proses pembentukan
zona Waterfront. Untuk lebih jelas dapat
dilihat antara kolom proses pembentukan
zona elemen Waterfront pada umumnya
dan Elemen pada kawasan tepi Sungai
Kandilo.
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Hasil Evaluasi antara Elemen

No. | Elemen Waterfront Tolok Ukur Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Elemen Waterfront
a. Hunian Pengaturan zona-zona fungsi pada kawasan tepi Sungai | Pengaturan zona-zona fungsi berdasarkan
Bentuk hunian dapat berupa rumah- | Kandilo dapat dilihat pada pembagian zona dalam lokasi hasil penataan pada kawasan tepi
rumah tunggal atau berupa motif-motif hasil penataan kawasan tersebut. Motif- Sungai Kandilo zona-zona fungsi yang
kondominium. Jenis Waterfront motif tersebut antara lain adalah; dihasilkan bersifat mikro atau kecil
housing ini diperkenalkan di Port e taman penuh, karena hasil penataan yang juga lebih
Grimaud, Prancis (1966), kemudian | e jogging track, detail. Hal ini dapat dilihat dari motif-
di contoh diberbagai tempat, antara o plaza, motif yang dihasilkan dari penataan
lain Port Louis, Lousiana AS (1986) | ¢ taman bermain, dan kawasan tepi Sungai Kandilo berupa,
X dBan lf'antai Mutiara, Jakarta (1987). o tempat pemancingan. taman .penuh, jogging track, ?laza, taman
. Bisnis bermain, dan tempat pemancingan.
Pembangunan kawasan bisnis
berskala besar di kawasan tepian air,
dipelopori oleh proyek Battery City
Park di New York, telah Sedangkan untuk pengaturan zona-zona
) melambungkan citra Waterfront Sedan zona-zona fungsi yang terdapat disekitar fungsi yang terdapat disekitar kawasan
2. ;zziag:g SiZona development sebagai urban project kawasikni:gpi Sungai Kanfilo);nefupakag kawasan hasil penataan tepi Sungai Kandilo

yaang menggejala di kota-kota besar
dunia sejak awal tahun 80-an.
Menara-menara kantor dan hotel
merupakan unsur yang dominan
dalam membentuk wajah kawasan
tepian air.

c. Komersial dan hiburan
Sejak akhir tahun 60-an kawasan
bekas pelabuhan lama di kota-kota
pantai Amerika telah berhasil
dikembangkan menjadi sarana
komersial dan hiburan/rekreasi.
Bekas bangunan dermaga atau
gudang dimanfaatkan menjadi pusat-
pusat perbelanjaan. Selain itu juga

dengan fungsi-fungsi campuran, seperti ;

e pertokoan yang juga sekaligus sebagai hunian
pemiliknya,

e plaza Kandilo,

¢ pasar,

o perkantoran, dan

e beberapa hotel.

mencakup semua zona-zona fungsi
Waterfront pada umumnya, yaitu hunian,
bisnis serta komersial dan hiburan.
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Hasil Evaluasi antara Elemen

No. | Elemen Waterfront Tolok Ukur Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Elemen Waterfront

dibuat ruang terbuka (Plaza) yang

secara berkala diisi dengan kegiatan

pertunjukan atau keramaian lainnya.

Solusi gaya Amerika ini banyak

mewarnai penataan kawasan tepi air

kota-kota besar lain diseluruh dunia.

a. Sirkulasi Kendaraan a. Sirkulasi Kendaraan Untuk elemen akses transportasi/sirkulasi

¥' Terletak pada kawasan yang telah > Sistem jaringan jalan yang melintasi dan baik kendaraan maupun sirkulasi manusia
terbangun menghubungkan langsung dengan kawasan tepi pada kawasan hasil penataan tepi Sungai

v" Memiliki ruang-ruang terbuka Sungai Kandilo merupakan sistem jaringan jalan | Kandilo masing-masing sudah memiliki
yang sangat terbatas, arteri sekunder. jalur khusus untuk sirkulasi kendaraan

v Penuh aktivitas, b. Sirkulasi Manusia (Pedestrian) dan sirkulasi pejalan kaki.

v’ Adanya trotoar dan > J.alur pedestrian tersed'ia sepanjar.lg kanan kiri ja[an

v Memiliki fasilitas penunjang Qalur.kendz.a.r'aan) dan juga sepanjang tepi Sungai
. Kandilo (Siring),

Akses ,}ga? berudpa rambu-ra:]l:ilrl > Lebar perkerasan jalur pedestrian pada sisi kanan
3| Transportasi/Sirkulasi ulintas can ruang p kiri jalan Kandilo Bahari dan sisi bagian dalam
b. Sirkulasi manusia /Pejalan Kaki l;:;:sha;l ;eglleilrngal Kandilo masing-masing

Sirkulasi manusia dapat berupa » Pola lantai jalur pedestrian yang terdapat pada

pedestrian atau mall yang kawasan tepi Sungai Kandilo menggunakan

membentuk hubungan erat dengan rkerasan campuran semen

aktivitas kegiatan di dalam tapak. Hal >§Z- 1 - )

A " . >Jelasan orientast

i/al:lg P:lrlu dlpfrll)att::ml,(a.ntlara lain > Lampu jalan

ebar jalan, pola lantai, kejelasan e

orientasi, lampu jalan, dan fasilitas > Fasilitas penyeberang

penyeberang,

Ruang umum yang merupakan bagian Pada penataan kawasan tepi Sungai Kandilo, ditandai Pengolahan ruang publik pada hasil
4 Pengolahan Ruang dari lingkungan juga mempunyai pola. | dengan adanya bermacam-macam kegiatan pada penataan kawasan tepi Sunga§ Kandilo
* | Publik (Public Space) | Ruang umum adalah tempat atau ruang | kawasan ini, Kegiatan tersebut berupa; sudah ada dengan turut menciptakan

yang terbentuk karena adanya

o Kegiatan berolahraga memanfaatkan fasilitas jalur

ruang-ruang publik dengan masing-
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Hasil Evaluasi antara Elemen

No. | Elemen Waterfront Tolok Ukur Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Elemen Waterfront
kebutuhan akan perlunya tempat untuk jogging track, masing fungsinya. pembagian fungsi
bertemu ataupun berkomunikasi satu o Kegiatan di taman bermain, serta ruang-ruang publiknya antara lain, adalah
sama lainnya. Dengan adanya kegiatan | e Kegiatan memancing jogging track, taman bermain dan tempat
pertemuan bersama-sama antara pemancingan.
manusia, maka kemungkinan akan Peranan ruang publik ini secara tidak langsung dapat
timbulnya bermacam-macam kegiatan memberikan karakter Kota Tanah Grogot sebagai kota
pada ruang umum tersebut. Dengan tepi sungai. Sedangkan fungsi yang dimiliki kawasan
demikian dapat pula dikatakan bahwa ini antara lain adalah:
ruang umum ini pada dasarnya e Sebagai sarana interaksi sosial bagi masyarakat,
merupakan suatu wadah yang dapat e Kegiatan ekonomi, serta
menampung kegiatan aktivitas tertentu | o Tempat apresiasi budaya.
dan manusia, baik secara individu atau
secara berkelompok.
Tatanan Massa a. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) Tatanan massa bangunan tidak menjadi elemen dari Tatanan massa bangunan belum menjadi
Bangunan b. Koefisien Dasar Bangunan (KDB) hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo. bagian dari elemen penataan pada
5. c. Garis Sempadan Bangunan (GSB) Namun, tatanan massa bangunan pada kawasan Tepi kawasan tepi Sungai Kandilo.
Sungai Kandilo saat ini rata-rata dengan KDB sangat
tinggi
Pengolahan Limbah | Sistem pembuangan air limbah Pengolahan limbah (sanitasi) tidak menjadi elemen dari | Pengelolahan limbah (Sanitasi) tidak
(Sanitasi) domestic terbagi menjadi 2 (dua) hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo. menjadi bagian dari program penataan
macam sistem yakni sistem Namun, jaringan sanitasi yang ada pada kawasan tepi pada kawasan tepi Sungai Kandilo.
pembuangan air limbah setempat (on Sungai Kandilo saat ini menggunakan sistem Sehingga saat ini pengolahan limbah
6. site system) dan pembuangan terpusat pembuangan air limbah setempat (on site system) (Sanitasi) pada kawasan tepi Sungai

(off site system).

Kandilo masih merupakan bagian dari
kondisi pengolahan limbah (Sanitasi)
lama dengan sistem pembuangan limbah
domestik setempat (on site system).

Sumber : Hasil Kajian antara Elemen-elemen Waterfront dan Lokasi Studi
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5.1.3 Kajian Potensi Keberhasilan Penataan pada Kawasan Tepi Sungai

Kandilo sebagai Kawasan Waterfront

Kajian potensi keberhasilan penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo
sebagai Waterfiront dilakukan dengan memberikan gambaran yang menunjukkan
temuan potensi keberhasilan hasil penataan pada lokasi studi sebagai Waterfront.
Kajian ini dilakukan agar temuan yang dihasilkan tidak hanya sebagai indikasi
keberadaan dan kesesuaian hasil penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo
sebagai Waterfront, tetapi juga mampu menunjukan seperti apa potensi
keberhasilan hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai Waterfront.

Tingkat keberhasilan pada suatu Waterfront berbeda-beda. Biasanya tingkat
keberhasilan dapat diketahui dengan melihat bagaimana perkembangan kawasan
Waterfront sebelum dan sesudah hasil penataan kawasan sebagai Waterfront.
Oleh karena itu untuk mengetahui potensi keberhasilan kawasan studi sebagai
Waterfront digambarkan berdasarkan perkembangan kawasan studi sebelum dan
sesudah hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai Waterfront.

5.1.3.1 Kajian Potensi Keberhasilan Kriteria Umum dari Penétaan dan
Pendesainan Waterfront pada Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai
Kandilo
Potensi keberhasilan kriteria umum dari penataan pendesainan Waterfront
pada hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo akan dilihat dan dijelaskan
dalam beberapa bagian sebagai berikut;



a. Potensi Keberhasilan berdasarkan Letak atau Lokasi Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Keadaan kawasan tepi
Sungai Kandilo sekatar
Tahun 1930an-1990an,
sebelum penataan kawasan
tept Sunga Kandilo

Keadaan kawasan tept
Sungai Kandilo sekatar
Sejak Tahun 2008, sesudah
penataan kawasan tepi

Sungai Kandilo dilakukan

"4

Merupakan area
Waterfront karena
letak atau lokasi hasil
penataan kawasan
berada padatepi
perairan yatu tepi
Sungai Kandilo.
Selain itu lokas:
berada tepat pada
kawasan pusat Kota
Tanah Grogot.

Potensi Keberhasilan berdasarkan Letak atau Lokasi Kawasan Tepi Sungai Kandilo
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Gambar 5.1

Sumber : Hasil Kajian

Lokas: penataan
kawasan tepi Sungai
Kandilo yang berada
tepat pada kawasan
pusat Kota Tanah
Grogot manjac
kawrasan yang saling
mendukung tethadap
fungs: kawasan
sekitamnya
(multsfungsi),
sehingga fungsi
kawasan ini menjadi
lebih beragam dan
lebih hidup dan
sebelumnya.
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¢. Potensi Keberhasilan berdasarkan Fungsi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

TR T S T | Fungsi kawasan pada kawasan
‘ B e B gt | tep: Sungai Kandilo tidak
‘ e terlepas dari jenis penggunaan
lahannya yang beragam. Fungsi-
fungsi yang terdapat pada
kawasan tepi sungai Kandilo
termasuk sebaga fungsi-fungsi
utama pada kawasan Waterfrons,
yvaitu Perdagangan dan jasa
sebagai kawasan komersial
Taman budaya sebagai kawasan
budaya, dan Taman penuh, taman
bermain dan tempat pemancingan
sebagai kawasan wisata (rekreasi)

g

Asumsinya, sama halnya dengan
penggunaan lashan yaitu jika fungsi-
fungsi yang beragam disekitar tepi
Sungai Kandilo tersebut
dihilangkan, maka kawasan hasil
penatam tepi Sungal Kandilo bisa
jadi hanyea merupakan taman biasa
yang terdapat pada tepian sungai.

Keb ormine Tewan Mo,
Tamam Derran dos Tang e
Faam mg e pads ks som
Nl Feonutaw scbagm

Ao wy Yoot (Hebrema s

Ketaraduan Tunen Dudey o dae Dena |
@ Sungstuad scbagn Kowaaan Dudme |
= dun Lghungan g |

Desa Sungaituak T

Sehingga diasumsikan bahwa
potensi keberhasilan hasil penataan
pada kawasan tepi Sunga Kandilo
jugs sangat dipengaruhs dan
didukung oleh fungsi kawasannya
vang beragam.

Gambar 5.3
Potensi Keberhasilan berdasarkan Fungsi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Hasil Kajian
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d. Potensi Keberhasilan berdasarkan Dominasi Pemandangan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Dengan adanya penatam kawasan
tepi Sungai Kandilo, maka
kawasan ini tidak lagi menjadi
kawasan yang membelakangi
wilayah perairan atsu sunganya
yang cenderung akan
menimbulkan kekumuhan pada
kawasan tepi sungainya.

IMaka, potensi keberhasilan
berdasarkan dominasi
pemandangan paca kawasan tep1
Sungai Kandilo yaitu karena
penataan telah diarahkan pada
perairan Sungai Kandilo.
Demikian pula dengan orientasi
kawasan tepi Sungai Kandilo
yang telah diarshkan pada
kawasan sekitar perairan tepi
Sungai Kandilo.

Jalan Kolcksor

Sty

Kawasan Hassl Penataan Top Sunga Kandilo
Trotoas / Jabur Pedestraan

Tatik Pemandangan

Tatik | ohans Pengambelan Gambar

Gambar 5.4

Potensi Keberhasilan berdasarkan Dominasi Pemandangan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sumber : Hasil Kajian
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b. Potensi Keberhasilan berdasarkan Penggunaan Lahan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Pusd cwnas
Aprd

1.9

EEEEE

Horel Trom ptvag-ms
Mtaepd
Aabiods g w

NN

e IS A\ o —

Gambar 5.2

Keberadaan penggunaan lahan
yang beragam berupa fasilitas
umum seperti Lapangan,
Taman Budaya, Taman Putn
Saleha, Taman Putri Petung,
Plaza Kandilo dan juga Masnd
Agung yang berada pada satu
kawasan tepi Sunga Kandilo

{

Asumsmya, jika penggunaan
lahan yang beragam disekitar
tepi Sunga Kandilo tergebut
dikilangkan, maka kawasan
hasil penataan tepi Sungai
Kandilo bisa jadi hanya
mesupakan taman biasa yang
terdapat pada tepian sungai

Sehingga dissumsikan bahwa
potens: keberhasilan hasil
penatam pada kawasan tepi
Sungai Kandilo juga sangat
dipengaruhi dan didukung oleh
jenis penggunaan lahannya
yang beragam.

Potensi Keberhasilan berdasarkan Penggunaan Lahan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Hasil Kajian

133



e. Potensi Keberhasilan berdasarkan Orientasi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

ALY /BN

P

Sungal

Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

Kawasan Penpembangan

itk Pengambilan Gambar Arah

Penpembangan Kawasan tept Sungai Kandile g5

/ Arah Pengembangan Kawasan

/

-

/\

K0
N (\\3 </

F=Wa ..

k/f’

1
:i'

/

W

Arh penpent-apg an knaasmn tap) Soram Kasdlo
sdalah separpang bondor (Hasontal tps Sanem

Kmdilo pads Pusat Kota Tamah Cirogot

Tad Pongand dan Ganbar Arsh Pongorb sgan l

Meskipun arah pengembangan
penatam kawasan tepi Sunga
Kandilo hanya secara honsontal
karena arah pengembangan
dilakukan berdasarkan letaknya
(sepanjang koridor tepi Sungai
Kandilo). Mamun, arah
pengembangan Kawasan
Waterfront sudah dilakukan
secara vertikal-horisontal Sesual
dengan arah pengembangan
Waterfront pada umumnya.

Gambar 5.5

Potensi Keberhasilan berdasarkan Orientasi Kawasan pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sumber : Hasil Kajian
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5.1.3.2 Kajian Potensi Keberhasilan Elemen-elemen Waterfront pada Kawasan Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo

Potensi keberhasilan elemen-elemen Waterfront pada hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo akan dilihat dan dijelaskan

dalam beberapa bagian sebagai berikut;

a. Potensi Keberhasilan berdasarkan Proses Pembentukan Zona pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Lot o et e Few §aw
emgeds Paswr Sand o Bas

Lok o pemand i peidedion dm
Lo putabedimn Ny dib anle

Z, I.

Bt puiatuitin W b wnte

Frarvgsa b ea s s b ondang sed man
Pasw dan Pelabedomn

Ay bevbardiang Lo deer
pormran S s K ahlo scbag s el
Warsgrias San sbhors bagi ey @b 8
wiley ah schtar Ty ot

Pered gt 3w dan Lanan wjesn Sgn
Rl Semgan sopals e o pevuay s 3

[ — T T )
K sty St Kandido o Ty
Ciroyed mmsdorang s by 8 belergra.
awwe persg e b s

Diketahui bahwa daerah perairan Sunga
Kandilo awalnya berkembang juga
sebagai jalur transportasi dan gerbang
pemiagaan bagi utusan Belanda.
Biasanya suatu tempat yang pemah
dikunjung; oleh Belanda dengan
berbagai kepentingan akan
meninggalkan sesuaba seperti bangunan
unik. Mamun, keberadsan kawasan tepi
Sungai Kandilo sebagai pintu
perniagaan bagi utusan Belanda tersebut
tidak meninggalkan sesuaty yang unik
pada kawasan tepi Sungai Kandilo.

¥

Tidak adanya bangunan unik pada
kawasan tepi Sungai Kandilo tidak
menjadi penghalang untuk menjadikan
kawasan ira hidup kembali. Sehingga
penatasn yang dilakukan tidak hanya
sebatas pada membuat kawasan tepi
Sunga Kandilo lebih tertata rapt, mdah
dan bersih. Namun, penataan pada
kawasan ind juga berussha menciptakan
bangunan dan ruang-ruang umutt
dengan fungsi-fungsi yang beragam Hal
ini dapat dibuktikan dengan keberadaan
Taman Putri Saleha, Taman Putn
Petung, Taman Budaya, tempat
pemancingan dan taman bermain.

Gambar 5.6

Potensi Keberhasilan berdasarkan Proses Pembentukan Zona pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sumber : Hasil Kajian
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b. Potensi Keberhasilan berdasarkan Pengaturan Zona-Zona Fungsi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Pengaturan zona-zona fungsi pada
kawasan tepi Sungai Kandilo tidak
terlepas dan jerus penggunaan
lahannya yang beragam. Fungsi-
fungsi yang terdspat pada kawasan
tepi sungai Kandilo termasuk
sebagai fungsi-fungsi utama pada
kawasan Wafer fronf, yaitu
Perdagangan dan jasa sebaga
kawasan komersial

Taman budaya sebagai kawasan
budaya, dan Taman penuh, taman
bermain dan tempat pemancingan
sebagai kawasan wisata (rekreasi)

!

Asums: potensi keberhasilan
berdasarkan pengauran zona-zona

: fungsinys adalah zona-zona fungsi
B naan | laal Ponstas - . . .
B e yang beragam diselatar tepi Sungai
Kandilo tersebut, Karena jika zona-
zona fungsi pada kawasan ini hanya
merupakan 1 (satu) zona fungsi
yang sama maka kawasan ini
merupakan kawasan yang terlthat
monoton,

Zoma Fungs sdbagn Kraaen
Pomd mm dn Polartorm

Zooa Perdagmgan dan Jasa
setuagai 7 oma Koomervasl

N

Zowan Perdagangan dan Jess
sebagn Joas Komersal

Gambar 5.7
Potensi Keberhasilan berdasarkan Pengaturan Zona-Zona Fungsi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Hasil Kajian
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c. Potensi Keberhasilan berdasarkan Akses Transportasi/Sirkulasi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Keadaan jalan pada kawasan
Keadaan jalan pada tepi Sungai Kandilo sejek
fsoriman tagl Hanga T ahun 2003, setelah penataan
Kandilo sekitar Tahun kawasan tepi Sungai Kandilo
1980an-1990an, sebelum dilakuken
penatam kawasan tepi
Sungai Kandilo dilakukan
Potensi keberhasilan
berdasarkan akses sitkulasi
1 [r bag pejalan kaki
ditunjukkan dengan
Potensi keberadaan fasilitas
keberhasilan trotoar, yang disediakan 3
berdasarkan akses (tigs) sisi. Sisi yang
transportas: pertama dan yang kedua
ditunjukkan acalah pada sisi ki dan
dengan kanan jalan, sedangkan sisi
keberadaan yang ketiga adalah sisi
sarana jalan yang bagian dalam taman tep at
memadai dengan ditep: Sungat K_wfxd.ng_ )
keadaan baik Keberadaan fasilitas o
serta dilengkapi masth dalam keadaan baik,
dengan sehingga dapat
penerangan jalan dimanfaatkan secara
yang baik juga. optimal.

Gambar 5.8
Potensi Keberhasilan berdasarkan Akses Transportasi/Sirkulasi pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Hasil Kajian
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d. Potensi Keberhasilan berdasarkan Pengolahan Ruang Publik (Public Space) pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

K Publd duschtar /\ \
Ko mean Mol Penstam Tops

Sungm Kanddo /

Funipa rusti pebbb posda sssan oe sdslsh
sehagm sarana alerak vi vossd bag) sy ask o,
Lot an ol onoern sert s Wernp o apresims badsy s

PR

Kuang Pubbi pada Kewacan Haal
Ponatean Teps Sungai Kanddo

Gambar 5.9

Ruang-ruang publik yang terdapat
pada kawasan tepi Sunga
Kandilo antara lain; taman Putn
Saleha, Taman Putri Petung,
Taman Budaya, Lapangan, dan
taman tepian sungai dengan
fasilitas jogging track, taman
bemmain dan tempat

pemancingan.

Beragam ruang publik yang dapat
dimanfaatkan oleh masyarakat
umum pada kawasan tepi Sungai
Kandilo merupakan potensi
keberhasilan pengolahan rmang
publik pada kawasan ini.
Dengan fungsi raang publik
sebagai sarana interaksi sosial
bagi masyarakat, kegiatan
ekonomi serta sebagai tempat
apresiasi budaya.

Potensi Keberhasilan berdasarkan Pengolahan Ruang Publik (Public Space) pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sumber : Hasil Kajian
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5.2 Analisa Isi sebagai Penentuan Variabel-variabel Penentu Hasil Penataan

Waterfront

Analisis isi pada dasarnya memiliki proses yang sama seperti observasi

berstruktur yang sudah digambarkan dalam Bab Metodologi sub bab Tahap

Analisa pada halaman 67 - 71 Berdasarkan prosedur dasar pembuatan rancangan

penelitian dan pelaksanaan studi analisis ini akan dilakukan dalam 6 (enam)

tahapan. Tahapan tersebut antara lain adalah perumusan pertanyaan penelitian dan

hipotesisnya, teknik sampling penentuan dokumen, pembuatan kategori,

pendataan sampel dan pengkodean, pembuatan skala dan item serta tahap terakhir

adalah interpretasi/penafsiran data.
Diagram 5.1

Proses pada Tahapan Analisis Isi

Analisis Isi sebagai Penentuan Variabel-variabel Penentu Hasil Penataan Waterfront (5.2)

1
: Rumusan Masalah (5.2.1)
Tahap 1 Bagaimana menemukan variabel apa saja yang menjadi faktor penentu
i ' dalam kawasan Waterfront yang telah ada

I

: Tahap Sampling dan Penentuan Sampel (5.2.2)

i Teknik sampling nonprobabilitas, purposive sampling
1

|

I

Tahap 2 | » v

I Gambaran Sampel-sampel Dokumen Kota
! | dengan Karakter kawasan Waterfront (5.2.2.1)
I

Y

Penentuan Sampel (5.2.2.2)

I
I
: Pendataan Sampel Dokumen sebagai Gambaran dan Karakteristik :
Tahap 4 : Kawasan Tepi Sungai Musi, Palembang (5.2.4) .
1 |
1

Bersambung hal 142...
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i v Skala pengukuran yang digunakan adalah pengumpulan data karakter dan
Tahap 5 kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya

Tahap 6 ! Penetuan Faktor Penentu Waterfront (5.2.6)
(Digambarkan dalam Tabel 5.6 Kajian antara Karakter dan Elemen Kawasan tepi

142

Diagram 5.1 (sambungan)

Proses pada Tahapan Analisis Isi

Analisis Isi sebagai Penentuan Variabel-variabel Penentu Hasil Penataan Waterfront (5.2)

Skala dan Item dalam Pengumpulan data Kawasan Tepi Sungai Musi Palembang
sebagai Faktor Penentu Waterfront (5.2.5)

I

[ (Digambarkan dalam Tabel 5.5 Kajian Data Karakter dan Kalimat yang
: Berpeluang sebagai Faktor Penentu Waterfront Sungai Musi)
}

I

|
I
: Iterpretasi/Penafsiran Skala dan Item Data berdasarkan Karakter dan Kalimat dalam

I
! | Sungai Musi terhadap Karakter dan Elemen Waterfront)
1

Sumber : Studi Literatur dan Hasil Kajian

5.2.1 Tahap Perumusan Masalah Penelitian

Dalam analisis isi ini rumusan penelitian yang digunakan adalah; Variabel
apa saja yang menjadi faktor penentu dalam kawasan Waterfront.

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaan. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah penelitian yang
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan
hipotesis, tetapi justru diharapkan dapat menemukan hipotesis' .Karena penelitian
ini merupakan penelitian kualitatif, maka pada tahapan ini tidak akan dirumuskan

hipotesis penelitiannya.

5.2.2 Tahap Sampling dan Penentuan Sampel

Teknik sampling yang digunakan adalah teknik sampling nonprobabilitas.
Nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian kualitatif, teknik sampling yang sering

! Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Penerbit Alfabeta. Bandung. Tahun
2007. hal. 64.
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digunakan adalah purposive sampling. Porpusive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.? Pertimbangan
pengambilan sampel yaitu dengan batasan karakteristik sampel hanya kota dengan
konsep Waterfront (tepi pantai, dan sungai) di Indonesia. Penggunaan kota
Waterfront di Indonesia sebagai sampel, dengan alasan kriterianya dengan lokasi
studi yaitu kawasan tepi Sungai Kandilo tidak jauh berbeda.

5.2.2.1 Gambaran Sampel-sampel Dokumen

Penentuan sampel kota dengan kawasan Waterfront yang akan digunakan
untuk melakukan analisis isi. Sebelum dilakukan penentuan sampel diperlukan
gambaran sampel-sampel dokumen terhadap kota dengan karakter kawasan
Waterfront.

Berdasarkan data Kementrian Pemukiman dan Wilayah dari 516 kota
diseluruh Indonesia 216 diantaranya merupakan kota tepian air (Waterfront City)
yang berada ditepi laut, sungai dan danau. Bahkan banyak kota-kota di Indonesia
yang berakar dari aktivitas pedagang diatas air, seperti kota-kota di Sumatera,
Kalimantan dan Sulawesi. Dengan kondisi ini maka Waterfront di Indonesia dapat
dikategorikan ke dalam 3 (tiga) karakter yaitu karakter kota tepi laut, kota tepi
sungai dan kota tepi danau.

Berdasarkan tema “Kota yang Menghidupkan Air”* yang dilakukan oleh
Majalah Tempo, untuk mencari kebijakan atau gerakan dari pemerintah dan warga
kota yang, meski baru awal, sudah memperlihatkan penghargaan (kembali)
terhadap air. Selain itu juga mencari hunian kota tepi air, pantai dan sungai, yang
berubah dari menempatkan air sebagai halaman belakang diperlakukan semata
sebagai tempat buang sampah menjadi halaman muka, sehingga indah, nyaman,
lestari. Perubahan perspektif seperti ini di masa mendatang diharapkan dapat
mengubah keseluruhan lanskap kota menjadi kota tepi air (Waterfiont City).

? Ibid. hal. 84 - 85
? Kota yang Menghidupkan Air. Tempo, Majalah Berita Mingguan. 45/ XXXVII. 29 September
2008.
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Setelah melalui perdebatan dan diskusi seru antara tim Majalah Tempo,
akhirnya tiga kota terpilih untuk dijadikan contoh sebagai “Kota yang
Menghidupkan Air”. Setelah kualifikasi dari 10 kota, kota-kota tersebut
merupakan kawasan kota, bukan keseluruhan kota. Kota-kota tersebut antara lain
adalah di Balikpapan, Banjarmasin dan Palembang. Ketiga kota ini memiliki

sejarah kejayaan peradaban tepi air. Ketiga kota ini dianggap pernah mengkhianati
air, tapi kini berusaha kembali menghidupkan air.

1

2)

Kampung Atas Air Margasari di Balikpapan

Kampung Atas Air Margasari di Balikpapan, terletak di pantai,
merupakan permukiman paling kumuh di sana. Setelah kebakaran
besar melanda kawasan seluas 10 hektare itu pada 1992, titik balik pun
dimulai. Arbain Side, 46 tahun, mantan Lurah Margasari, menjadi
motor perubahan, mengajak warga menata ulang Margasari. Kini
kawasan yang merupakan kampung nelayan itu menjadi nyaman
diakses publik, dan hijau pembangunannya kembali menggunakan
kayu ulin, yang merupakan kayu lokal, dan bahan lokal lain. Sampah
dikelola baik, dan air limbah di sana di daur ulang menjadi air untuk
pemadam kebakaran.

Kampung Mahligai, Sungai Martapura, Banjarmasin.

Kawasan berikutnya adalah Kampung Mahligai, Banjarmasin. Dulu,
kawasan ini juga kumuh. Air Sungai Martapura dan penduduk
Mahligai pernah menjadi dua pihak yang bermusuhan dan saling
menyakiti. Namun, berkat upaya warga setempat, Faturrahman, yang
mengajak masyarakat, Mahligai perlahan berubah menjadi kawasan
hunian kota yang baik. Kampung ini dinyatakan sebagai permukiman
paling bersih dan hijau pada 2005 di Kota Banjarmasin. Rumah Toga
Kampung Mahligai mewakili model perumahan lestari Kalimantan
Selatan di tingkat nasional. Saat Tempo mereportase, beberapa bagian
kota terendam banjir, tapi Kampung Mahligai selamat.
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3) Sungai Musi, Palembang

Lalu Benteng Kuto Besak dan Pasar 16 Ilir Palembang. Pemerintah
kota di bawah Walikota Eddy Santana Putra berhasil mengubah
kawasan yang semula kumuh, kotor, dan tak aman menjadi ruang
terbuka publik yang nyaman hanya dalam tiga tahun. Unsur akses
publik (public realm) memang sangat menonjol dalam revitalisasi
pinggiran Sungai Musi ini. Berbagai aktivitas turisme juga sudah
digelar, seperti Visit Musi 2008.

Perjalanan ketiga kawasan tersebut, terutama untuk menulari kawasan dan
kota lain dalam mengembangkan kebijakan dan gerakan yang berpihak pada
kelestarian air, memang masih jauh. Apalagi untuk menjadi kota-kota tepian air
yang tersohor di dunia. Namun gerakan penataan yang terjadi pada kawasan
tersebut patut dihargai sebagai langkah awal dengan pelestarian air.

Berdasarkan gambaran ketiga kota (Balikpapan, Banjarmasin dan
Palembang), yang merupakan dan melakukan pengembangan pada kawasan tepi
sungai adalah Banjarmasin pada Sungai Martapura dan Palembang pada Sungai
Musi. Karena lokasi studi yang diambil dalam penelitian ini adalah kawasan tepi
sungai, maka hanya kawasan Kampung Mahligai yang berada pada Sungai
Martapura, Banjarmasin dan kawasan tepi Sungai Musi, Palembang yang

berpotensi sebagai sampel kawasan dengan pengembangan kawasan Waterfront.

5.2.2.2 Penentuan Sampel

Untuk menentukan kawasan mana yang akan digunakan sebagai sampel
kawasan Waterfront, maka diperlukan analisa awal masing-masing kawasan
terhadap karakter kawasan Waterfront dan juga karakter lokasi studi (kawasan
Tepi Sungai Kandilo). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Perbandingan Karakter Waterfront, Lokasi Studi, Banjarmasin dan Palembang
Untuk Penentuan Kawasan Sampel

Kriteria Kamorla Kriteria
Kriteria umum dari penataan dan Kawasan Tepi Suneai P Kawasan Tepi
pendesainan Waterfront Sungai !(andi.lo Ma rtalg)ura, Sungai Musi,
(Lokasi Studi) Banjarmasin Palembang
Berlokasi dan berada
tgtléa:siatau di tepi suatu wilayah . .
Kawasan perairan yang besar Berada pada kawasan tepi Sungai
(laut, danau, sungai,
dan sebagainya).
Biasanya merupakan | ¢ Perdagangan e Pemukiman e Perdagangan
iearln‘gglmaan area pelabuhan, e Pariwisata e Perdagangan e Pariwisata
an perdagangan, e Pemukiman e Pelabuhan
permukiman, atau e Pemukiman
pariwisata
Memiliki fungsi- o Rekreasi ¢ Pemukiman ¢ Perdagangan
Fungsi fungsi utama sebagai | e Perdagangan | Perdagangan | e Pariwisata
Kawasan tempat rekreasi, dan jasa e Pelabuhan
permukiman, industri, | ¢ Pemukiman e Pemukiman
atau pelabuhan
Dominan dengan Dominan dengan | Dominan dengan | Dominan dengan
Dominasi pemandangan dan pemandangan pemandangan pemandangan
Pemandangan oriet'ltasi ke arah dan orientasi ke | dan orientasi dan orientasi ke
dan Orientasi | Perairan. arah p§raimn belum dia.rahkan arah pgrairan
Kawasan Sungai Kandilo | pada perairan Sungai Musi
Sungai
Martapura
Arah Pembangunannya Pembangunannya | Pembangunannya | Pembangunannya
Pengembangan dilakukan ke arah dilakukan ke arah | dilakukan ke arah | dilakukan ke arah
Kawasan vertikal-horisontal horisontal horisontal vertikal-
horisontal

Sumber : Hasil Analisa Perbandingan Karakter Waterfront, Lokasi Studi, Banjarmasin
dan Palembang untuk Penentuan Kawasan Sampel

Berdasarkan tabel tersebut diatas maka diketahui bahwa kawasan tepi
Sungai Musi, Palembang memiliki banyak kesamaan baik terhadap kriteria tepi
Sungai Kandilo sebagai lokasi studi maupun berdasarkan kriteria Waterfront.
Sehingga Kawasan Tepi Sungai Musi, Palembang ditentukan sebagai sampel
dokumen yang akan di analisis isi, untuk menemukan dan menentukan faktor-
faktor penentu dalam kawasan Waterfrontmya.
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5.2.3 Batasan Isi, Unit Rekaman, Unit Konteks dan Sistem Enumerasi

Analisis Isi

Batasan isi, unit rekaman, unit konteks dan sistem enumerasi merupakan

bagian dari tugas pokok dalam melakukan analisis isi.

a. Batasan isi, dimaksudkan untuk membatasi isi berdasarkan tujuan
analisa isi ini. Batasan isi dalam analisis isi ini yaitu pada karakter dan
elemen-elemen hasil penataan Waterfront Sungai Musi yang berpeluang
sebagai faktor penentu Waterfrontnya.

b. Unit rekaman, disebut juga sebagai unit analisis. Dalam analisis isi yang

dimaksud dengan unit rekaman antara lain adalah kata atau simbol
tunggal, tema, karakter, kalimat atau paragraf dan item.
Unit rekaman diambil dari dokumen Profil Wilayah dengan Tema
Menata Kawasan Tepian Musi sebagai Wajah Kota Palembang. Dan
dari ke 5 (lima) unit rekaman analisis isi tersebut yang akan digunakan
yaitu unit rekaman dengan batasan karakter dan kalimat yang berpeluang
sebagai faktor penentu Waterfrontnya

c. Unit konteks, dibatasi pada konteks karakter dan kalimat yang
berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya

d. Sistem enumerasi disebut juga sebagai kuatifikasi data. Ada 4 (empat)
cara yang penting dalam mengenumerasi atau mengkuantifikasikan data
dalam analisis isi, yakni sebagai berikut:

Koding biner sederhana, untuk menunjukan apakah kategori ada dalam
dokumen atau tidak. Muncul atau tidaknya jenis enumerasi yang akan
digunakan sangat bergantung setidaknya kepada bagian dari tujuan studi.
Apakah karakter kota Palembang sebagai kota Waterfront yang ada di
Indonesia, ada dalam media yang telah didapatkan?

Apakah dokumen yang digunakan memiliki dan menunjukkan karakter
dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu Waterfrontnya?
Frekuensi yang menunjukkan pemunculan kategori pada dokumen.
Frekuensi ini dapat dilihat dari sering tidaknya dokumen Profil Wilayah

dengan Tema Menata Kawasan Tepian Musi sebagai Wajah Kota
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Palembang memuat kategori karakter dan kalimat yang berpeluang
sebagai faktor penentu Waterfront Sungai Musi.

Banyaknya ruang yang digunakan kepada kategori Waterfront, dan
Kekuatan atau intensitas yang menunjukkan kategori karakter kota
sebagai Waterfront diwakili oleh kota Palembang khususnya pada

kawasan tepi Sungai Musi sebagai Waterfrontnya.

5.2.4 Pendataan Sampel Dokumen sebagai Gambaran dan Karakteristik

Kawasan Tepi Sungai Musi, Palembang

Pada tahap pendataan sampel ini diberikan poin-poin karakter dan elemen-
elemen yang terdapat pada kawasan tepi Sungai Musi, Palembang berdasarkan
dokumen Profil Wilayah dengan Tema Menata Kawasan Tepian Musi
sebagai Wajah Kota Palembang. Sedangkan untuk isi dokumen tersebut secara
rinci dapat dilihat pada lampiran dokumen data. Berikut adalah poin-poin utama
dokumen Profil Wilayah dengan Tema Menata Kawasan Tepian Musi
sebagai Wajah Kota Palembang yang terdapat pada lampiran.

a. Palembang Kota Sungai

4

Penataan Waterfront City
Benteng Kuto Besak
Central Bussines District)

e

e

Permukiman di Tepi Sungai Musi
Wisata Sungai Musi

=

5.2.5 Skala dan Item dalam Pengumpulan data Kawasan Tepi Sungai Musi
Palembang sebagai Faktor Penentu Waterfront

Skala dan item dalam menemukan dan penentuan faktor penentu
Waterfrontnya adalah pengumpulan data karakter dan kalimat yang berpeluang
sebagai faktor penentu Waterfrontnya yang diasumsikan kedalam 3 (tiga) kategori
sebagai berikut:
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Merah : kategori yang bersifat spesifik / eksisting pada kawasan Sungai
Musi sebagai kawasan sampel dengan tolok ukur kategori seperti
bangunan-bangunan setempat yang telah ada sejak dulu dan
hanya ada pada kawasan tepi Sungai Musi.

Hijau : kategori yang bersifat kontekstual (kategori pelengkap dari
kategori spesifik dalam dokumen sampel) sebagai bentuk
perubahan hasil penataan

Biru : kategori yang bersifat sebagai sistem (Kategori yang bersifat
sebagai sistem yang digunakan untuk penataan kawasan
Waterfrontnya) dari hasil penataan kawasaanya

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.4 Tabel Kajian Data

Karakter dan Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu Waterfront.



Tabel 5.4

Analisa Data Karakter dan Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu Waterfront

Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu

Kesimpulan Sementara Karakter yang Dianggap

No. b sk Karakter Waterfrontnya sebagai Faktor Penentu Waterfront Sungai Musi
Sungai Musi sebagai “Padahal orang mengenal Kota Palembang sebagai kota dengan | Memiliki Sungai Musi sebagai identitas Kota Palembang
i | Palembusg Identitas Kota baflyak sungai. Namun, saat ini orang hanya tahu Sungai Musi yang telah ditata pada radius 100-200 meter dari Sungai
* | icoes Sunga Palembang saja.” Musi
Lokasi Penataan «,..sekarang sudah dipikirkan penataan sungai dengan radius
100-200 meter dari Sungai Musi.”
Penggunaan Lahan dan “Begitupun Kawasan Pusat Kota Yang Berada Ditepian Sungai | Penataan Waterfront City berupa;
Fungsi Kawasan sebagai | Musi, Meliputi; 1. Penggunaan dan fungsi kawasan yang beragam
Gambaran Wajah Kota 1. Kawasan Benteng Kuto Besak (BKB) 2. Memiliki Jembatan Ampera sebagai landmark
p 2. Masjid Agung kawasannya
enataan = A S p ;
2. Waterfront 3. Jembatan ‘Ampera _ 3 Memlhkl.bzp\%umuj-bangun'an bersejarah (kolonial)
City 4. Museum Sultan Badarrudin dengan nilai historis, seperti Bangunan Benteng Kuto
5. Monumen Perjuangan Rakyat (Monpera), Serta Besak yang merupakan bangunan bersejarah paling
6. Bangunan kuno bergaya kolonial, melayu dan cina. menonjol pada kawasan ini. Benteng ini juga sebagai
Kawasan ini menjadi wajah kota yang pertama kali menyambut ikon pariwisata daerah
kita bila kita datang ke kota Palembang.” 4. Merupakan Cenral Business District yang
Landmark “...Kawasan ini dapat menjadi ikon Kota Palembang dengan merupakan urat nadi kehidupan perekonomian Kota
adanya landmark Jembatan Ampera serta jargon “Visit Musi Palembang
2008 5. Sungai Musi sebagai Waterfront untuk

Potensi Penataan dan
Pengembangan Kawasan

“Potensi tersebut antara lain;

1. Nilai historis bangunan-bangunan bersejarah (kolonial) yang
ada

2. Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik

3. Persebaran bangunan kuno, rumah bari, bangunan melayu,
bangunan arab dan pecinan.

4. Merupakan Central Business District yang merupakan urat
nadi kehidupan perekonomian Kota Palembang,.

5. Sungai Musi sebagai Waterfront untuk pengembangan wisata
dan transportasi air

pengembangan wisata dan transportasi air (river
torism)
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Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu

Kesimpulan Sementara Karakter yang Dianggap

No. Variabel Karakter Waterfrontnya sebagai Faktor Penentu Waterfront Sungai Musi
Ikon Pariwisata Daerah | “Dinas Pariwisata akan menggunakan BKB (Benteng Kuto
Besak) sebagai salah satu ikon pariwisata daerah”
Pengembangan Kawasan | “...Walikota Palembang saat ini mengarahkan pula realisasi
sebagai River Tourism pengembangan kawasan tersebut sebagai river torism’.
Konsep Penataan BKB “Konsep penataan kawasan BKB adalah sebanyak mungkin Konsep penataan Benteng Kuto Besak (BKB) :
menyediakan lahan publik yang dapat diakses masyarakat luas”, | 1. Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang
Fasilitas dan Aktivitas “Hingga saat ini, telah terbangun Plasa BKB yang didukung dapat diakses masyarakat luas
Pendukung Kawasan oleh restoran terapung, restoran permanen, serta dermaga wisata | 2. Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan
BKB yang memberikan alternatif kegiatan bagi masyarakat kota”. aktivitas pendukung pada kawasannya
“Sejajar dengan kawasan BKB. Terdapat pula Museum Sultan 3. Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai
Benteng Kuto Badaruddin,‘ serta areal open space di bawah Jembatan Ampera berikut; : ' ' .
3, Besik yang akan dibuat sebagai panggung terbuka namun tidak = Arena kegiatan pameran industri dan jasa
permanen.” = Pameran seni dan budaya serta
Peran Kawasan / Plasa “Plasa BKB yang luas dan terbuka sering menjadi : = Pentas seni budaya tradisional maupun modern
BKB 1. Arena kegiatan pameran industri dan jasa, 4. Memiliki landmark Jembatan Ampera sebagai latar
2. Pameran seni dan budaya serta belakang kawasannya
3. Pentas seni budaya tradisional maupun modern
dengan latar belakang Jembatan Ampera sebagai landmark kota
Palembang”.
Konsep Penataan Cenral | “Gedung Pasar Ilir pun direnovasi sebagai bangunan sejarah, Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
Bl Business District sehingga wajah pasar tradisional pun menjadi ramah dan I Mfarenovasi gedung Pasalj [lir sebagai bangunan
4. | Pusiress teratur.” o ' N sejarah. perdagangan dan jasa pada kawasan
District “...termasuk penataan pec.ia.gang k.akt lima (.Ih k_awasan lnl.”. Waterfrontnya S
“...pedagang jajanan tradisional ditata menjadi kawasan wisata 2. Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan
kuliner.” tradisional menjadi kawasan wisata kuliner
Permukiman Permukiman sebagai “Penataan tepian sungai, tidak terlepas pula dari adanya Penataan permukiman Waterfiontnya berupa;
5. | di Tepi Sungai | bagian dari Kawasan permukiman penduduk di sepanjang sungai.” 1. 2 (dua) sistem utama yaitu relokasi pada rumah-
Musi Tepi Sungai Musi rumah yang berada di atas badan sungai sehingga

Sistem Penataan
Permukiman Tepi
Sungai Musi

¥...dari Dinas PU Cipta Karya dan Perumahan Kota Palembang,
permukiman yang ada di tepi sungai akan ditata kembali dengan
menggunakan 2 sistem utama, yaitu relokasi dan konsolidasi.

menutupi sempadan sungai dan konsolidasi bagi
rumah-rumah yang berada di darat, namun lokasinya
tidak mengganggu sempadan sungai
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No.

Variabel

Karakter

Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu

Kesimpulan Sementara Karakter yang Dianggap

Waterfrontnya sebagai Faktor Penentu Waterfront Sungai Musi
1. Relokasi dilakukan pada rumah-rumah yang berada di atas
badan sungai sehingga menutupi sempadan sungai. 2. Konsep penataan rumah-rumah yang tidak
2. sedangkan konsolidasi dilakukan untuk rumah-rumah yang menghapuskan ciri khas rumah rakit yang sudah ada
berada di darat, namun lokasinya tidak mengganggu dan dikenal sejak lama sebagai salah satu ciri arsitektur
sempadan sungai.” bangunan diatas sungai
Konsep Penataan “Penataan rumah-rumah di tepi Sungai Musi juga tidak akan 3. Pemanfaatan konsep Rumah Rakit sebagai bangunan
Rumah-rumah di Tepi menghapuskan ciri khas rumah rakit yang sudah ada dan dikenal publik, misalnya restoran terapung atau penginapan
Sungai Musi sejak lama. Namun, keberadaannya akan lebih ditata dan terapung.
diterapkan sebagai salah satu ciri arsitektur bangunan diatas
sungai.”
Pemanfaatan Konsep “Penerapan konsep rumah rakit yang akan diberlakukan oleh
Rumah Rakit sebagai pemerintah Kota Palembang adalah dengan memanfaatkannya
Bagunan Publik sebagai bangunan publik, misalnya restoran terapung atau
penginapan terapung. Dengan pemanfaatan sebagai bangunan
publik, maka pengaturan yang terkait dengan kebersihan dan
kelestarian sungai akan lebih mudah diterapkan.”
Penataan Sungai sebagai | “Dalam penataan kawasan pusat kota ini, dikembangkan pula Penataan sungai sebagai fungsi wisata terutama wisata
Fungsi Wisata Sungai fungsi wisata terutama wisata sungai. Tepian Sungai Musi tidak | sungai yang dapat dinikmati dengan menyusuri
hanya dapat dinikmati dari darat saja, tapi juga dapat dinikmati sungainya menggunakan perahu wisata yang dimulai dari
6. Wisata Sungai dari sungai dengan menyusurinya menggunakan perahu wisata dermaga wisata juga.

Musi

ataupun yang dikenal oleh masyarakat sebagai perahu “ketek”.
Untuk menyewa perahu tersebut, dapat dilakukan melalui
dermaga wisata dan juga dermaga penyeberangan yang ada saat
ini.

Sumber Tabel

Keterangan :

: Hasil Kajian Data Karakter dan Kalimat yang Berpeluang sebagai Faktor Penentu Waterfront
Sumber Dokumen yang Dikaji : Profil Wilayah dengan Tema Menata Kawasan Tepian Musi sebagai Wajah Kota Palembang

Merah
Hijau
Biru

: kategori yang bersifat spesifik / eksisting pada kawasan Sungai Musi sebagai kawasan sampel
: kategori yang bersifat kontekstual sebagai bentuk perubahan hasil penataan Waterfront
: kategori yang bersifat sebagai sistem dari hasil penataan kawasaan Waterfront
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5.2.6 Interpretasi/Penafsiran Skala dan Item Data berdasarkan Karakter
dan Kalimat sebagai Faktor Penentu Waterfront
Interpretasi/penafsiran skala dan item data ditentukan berdasarkan karakter
dan kalimat yang berpeluang sebagai faktor penentu Waterfront yang telah
dilakukan dalam kajian sebelumnya (Sub Bab 5.2.5 Tabel 5.5). Kemudian
berdasarkan kajian tersebut, maka ditentukanlah karakter yang dianggap sebagai
kunci faktor penentu Waterfront. Karena tidak semua karakter yang berpeluang
sebagai faktor penentu Waterfront merupakan faktor penentu Waterfrontnya. Oleh
karena itu diperlukan proses filtrasi atau pemilahan terhadap karakter-karakter
yang memiliki peluang sebagai faktor penentu menjadi karakter faktor penentu
dalam Waterfront, dengan amsumsi bahwa tanpa faktor penentu tersebut maka
kawasan Waterfroninya merupakan kawasan yang biasa saja. Sehingga
berdasarkan hasil filtrasi dari beberapa faktor penentu tersebut, maka diketahui
bahwa karakter yang menjadi faktor penentu Waterfront adalah sebagai berikut;
v Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik
v Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (river forism)
v" Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang dapat diakses
masyarakat luas
v Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan aktivitas pendukung
pada kawasannya
v Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai berikut;
= Arena kegiatan pameran industri dan jasa
= Pameran seni dan budaya serta
= Pentas seni budaya tradisional maupun modern
v Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
= Merenovasi gedung Pasar sebagai bangunan sejarah perdagangan dan
jasa pada kawasan Waterfrontnya
= Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan tradisional menjadi
kawasan wisata kuliner
v" Penataan permukiman Waterfrontnya berupa; 2 (dua) sistem utama yaitu

relokasi pada rumah-rumah yang berada di atas badan sungai sehingga
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menutupi sempadan sungai dan konsolidasi bagi rumah-rumah yang

berada di darat, namun lokasinya tidak mengganggu sempadan sungai

v" Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya

v Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya restoran terapung

atau penginapan terapung

5.3 Analisa Kesesuaian antara Hasil Penataan Tepi Sungai Kandilo terhadap
Faktor Penentu Waterfront

Pada analisa kesesuaian antara hasil penataan tepi Sungai Kandilo sebagai

kawasan Waterfront terhadap faktor penentu dalam Waterfront ini tidak hanya

kesesuaian yang akan dilihat namun bagaimana perbedaannya terhadap faktor

penentu Waterfront.

Diagram 5.2

Proses pada Tahapan Analisa Kesesuaian antara Hasil Penataan Tepi Sungai sebagai Waterfront

.valuasi Kriteria dan Elemen Hasil Penataan

Kawasan Tepi Sungai (5.1)

ﬁl

esesuaian Karakter dan Elemen-elemen
ebagai Faktor Penentu Hasil Penataan
Waterfront (5.3)

F 3

Y

Faktor Penentu Waterfront (5.2.6)
Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik
Waterfront untuk pengembangan wisata dan
transportasi air (river torism)
Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang
dapat diakses masyarakat luas
Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan
aktivitas pendukung pada kawasannya
Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai berikut;
= Arena kegiatan pameran industri dan jasa
= Pameran seni dan budaya serta
= Pentas seni budaya tradisional maupun modern
Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
= Merenovasi gedung Pasar sebagai bangunan sejarah

perdagangan dan jasa pada kawasan Waterfrontnya
= Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan
tradisional menjadi kawasan wisata kuliner

Penataan permukiman Waterfrontnya berupa; 2 (dua)
sistem utama yaitu relokasi pada rumah-rumah yang
berada di atas badan sungai sehingga menutupi
sempadan sungai dan konsolidasi bagi rumah-rumah
yang berada di darat, namun lokasinya tidak
mengganggu sempadan sungai
Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas
bangunannya
Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya
restoran terapung atau penginapan terapung

v
Bersambung hal 155...
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Diagram 5.2 (Sambungan)
Proses pada Tahapan Analisa Kesesuaian antara Hasil Penataan Tepi Sungai
sebagai Kawasan Waterfront

Kesesuaian Karakter dan Elemen-
elemen sebagai Faktor Penentu Hasil |«
Penataan Waterfront (5.3)

v L 4
Hasil penataan kawasan tepi Sungai Hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
Kandilo yang sesuai dengan faktor penentu yang tidak sesuai dengan faktor penentu
kawasan Waterfront (5.3.1) kawasan Waterfront (5.3.2)
v vy
Distribusi Persen Analisa Komponensial
v v
Tingkat kesesuaian hasil, penataan kawasan tepi Perbedaan spesifik komponen hasil penataan kawasan
Sungai Kandilo sebagai kawasan Waterfront tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu Waterfront

Sumber Diagram : Hasil Kajian Data dan Metode Analisa

Untuk mempermudah pada tahap analisa selanjutnya, maka diperlukan
kajian terhadap kesesuaian dan ketidaksesuaian antara karakter dan elemen hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo berdasarkan faktor penentu Waterfront
yang digambarkan dalam tabel kajian antara karakter dan elemen hasil penataan
kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu Waterfront. Untuk lebih
jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini:



Tabel 5.5

Evaluasi antara Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Faktor Penentu dalam Penataan Waterfront

No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

Kekayaan urban arsitektur dan
urban design yang unik

Pada kawasan tepi Sungai Kandilo tidak terdapat
bangunan-bangunan yang memiliki nilai historis atau
sejarah dengan karakter bangunan yang unik. Namun, pada
kawasan tepi Sungai Kandilo telah dibangun bangunan-
bangunan yang unik sebagai ruang umumnya.
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

Waterfront untuk pengembangan
wisata dan transportasi air (river
torism)

Sejauh ini belum ada pengembangan wisata dan
transportasi air (river torism), namun hanya berupa
kegiatan perlombaan perahu hias atau Dragon Boad pada
Sungai Kandilo.

Meskipun pada kawasan tepi Sungai Kandilo belum
terdapat pengembangan wisata dan transportasi air (river
torism), kawasan ini memiliki pemandangan kawasan hasil
penataan yang lebih rapi dan indah serta masih
mempertahankan pemandangan alami sungainya. Sehingga
meskipun belum dapat dinikmati dari perairan Sungai
Kandilo, masih dapat dinikmati dari sisi daratan sungainya.
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Sebanyak mungkin menyediakan
lahan publik yang dapat diakses
masyarakat luas

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

Kawasan Taman Tepi uni anl
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Menyediakan fasilitas pendukung
yang menciptakan aktivitas
pendukung pada kawasannya

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

—‘ =T 'i..'

Keberadaan Taman Bermain dan Tempat Pemancingan sebagai
sarana pendukung aktivitas pada kawasan Tepi Sungai Kandilo

1

Serta keberadaan Taman Budaya yang menjadi fasilitas
pendukung bagi kegiatan sosial budaya dan umum yang
dilakukan pada waktu-waktu tertentu
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Memiliki plasa terbuka dengan

peranan sebagai berikut;

= Arena kegiatan pameran industri
dan jasa

= Pameran seni dan budaya serta

= Pentas seni budaya tradisional
maupun modern

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

—

Taman Budaya sebagai plasa terbuka memiliki peranan yang
sama yaitu sebagai arena kegiatan pameran industri dan jasa,
arena pameran seni dan budaya serta sebagai arena pentas seni
budaya tradisional maupun modern

Konsep Penataan Cenral Business
District dengan cara;
= Merenovasi gedung Pasar

sebagai bangunan sejarah
perdagangan dan jasa pada
kawasan Waterfrontmya

= Penataan kawasan pedagang kaki
lima jajanan tradisional menjadi
kawasan wisata kuliner

Renovasi kawasan pasar lama menjacl Plaza Kandilo
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Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo

No. Faktor Penentu Waterfront Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Faktor Penentu Waterfront
Penataan permukiman ——_“_- £ = . e
H_/me:g‘}'omnva b'erupa; 2 (Qua) Bentuk relokasi dan konsolidasi kawasan pemukiman dan
IS BT ity Fel skl Rila elabuhan pada kawasan tepi Sungai Kandilo, sehingga
. rumah-rumah yang berada di atas P P P g 7 g8

badan sungai sehingga menutupi
sempadan sungai dan konsolidasi
bagi rumah-rumah yang berada di
darat, namun lokasinya tidak
mengganggu sempadan sungai

menjadi kawasan yang tertata menjadi lebih baik.

R

Hasil penataan pada kawasan tepi Sungai Kandilo saat ini
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

Penerapan konsep rumah rakit
sebagai ciri khas bangunannya

Pada kawasan tepi Sungai Kandilo memang tidak
terdapat bangunan khas, seperti bangunan rumah rakit.
Namun, pada kawasan tepi Sungai Kandilo diciptakan
bangunan-bangunan baru yang menjadi ciri khas pada
kawasan Waterfrontnya. Berikut adalah beberapa
bangunan yang diciptakan pada kawasan tepi Sungai
Kandilo:

Taman Putl"l_:Pettmg_ e r

,,,,, " B

Taman Budaya
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No.

Faktor Penentu Waterfront

Kesesuaian Karakter pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Perbedaan Karakter Kawasan Tepi Sungai Kandilo
terhadap Faktor Penentu Waterfront

Konsep rumah rakit sebagai
bangunan publik, misalnya restoran
terapung atau penginapan terapung

Pada kawasan tepi Sungai Kandilo memang tidak
terdapat bangunan khas, seperti bangunan rumah rakit
yang dapat dijadikan sebagai bangunan publik. Namun,

9. pada kawasan tepi Sungai Kandilo diciptakan bangunan-
bangunan publik yang memang sudah dipengaruhi oleh
unsur modern. Hal ini dapat dilihat pada kajian
sebelumnya faktor penentu Waterfront 3,4, 5 dan 6

Sumber: Hasil Kajian
Berdasarkan kajian antara faktor penentu dalam penataan Waterfront terhadap karakteristik kawasan tepi Sungai Kandilo pada
Tabel diatas, maka diketahui bahwa karakter dan elemen-elemen hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo yang sesuai dan tidak
sesuai terhadap faktor penentu Waterfront adalah sebagai berikut;
Tabel 5.6
Indeks Faktor Penentu yang Sesuai dan Tidak Sesuai terhadap Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo
P —— Perbedaan Karakater Kawasan
No. Faktor Penentu Waterfront P Tepi Sungai Kandilo terhadap

Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Faktor Penentu Waterfront

1. | Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik X
2. Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (river torism) X
3. Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang dapat diakses masyarakat luas \4
4. | Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan aktivitas pendukung pada \V4

kawasannya

Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai berikut;
5, = Arena kegiatan pameran industri dan jasa Vv

= Pameran seni dan budaya serta
®= Pentas seni budaya tradisional maupun modern
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Kesesuaian Karakter pada

Perbedaan Karakater Kawasan
Tepi Sungai Kandilo terhadap

No. Faktor Penentu Waterfront . : .
Kawasan Tepi Sungai Kandilo Faktor Peiienta Waterfront
Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
= Merenovasi gedung Pasar sebagai bangunan sejarah perdagangan dan jasa pada
6. kawasan Waterfrontnya ¥
® Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan tradisional menjadi kawasan
wisata kuliner
Penataan permukiman Waterfrontnya berupa; 2 (dua) sistem utama yaitu relokasi
. | pada rumah-rumah yang berada di atas badan sungai sehingga menutupi sempadan \Y
sungai dan konsolidasi bagi rumah-rumah yang berada di darat, namun lokasinya
tidak mengganggu sempadan sungai
8. | Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya X
9. | Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya restoran terapung atau X

penginapan terapung

Sumber: Hasil Kajian antara Faktor Penentu dalam Penataan Waterfront terhadap Karakteristik Kawasan Tepi Sungai Kandilo( Tabel 5.5)

Keterangan :

V : Kesesuaian Karakter atau Elemen pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Faktor Penentu Waterfiont

X : Karakter atau Elemen yang Tidak Ada/Tidak Sesuai pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo terhadap Faktor Penentu Waterfront
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5.3.1 Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo yang Sesuai dengan
Faktor Penentu Waterfront
Berdasarkan indeks faktor penentu yang sesuai dan tidak sesuai terhadap
hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo pada Tabel 5.6, maka diketahui
bahwa faktor-faktor hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo yang sesuai
dengan faktor penentu Waterfront ada 5 (lima) dari 9 (sembilan) faktor penentu.
Faktor-faktor yang sesuai tersebut antara lain sebagai berikut;
v Sebanyak mungkin menyediakan lahan publik yang dapat diakses
masyarakat luas
v" Menyediakan fasilitas pendukung yang menciptakan aktivitas
pendukung pada kawasannya
v’ Memiliki plasa terbuka dengan peranan sebagai berikut;
e Arena kegiatan pameran industri dan jasa
e Pameran seni dan budaya serta
e Pentas seni budaya tradisional maupun modern
v Konsep Penataan Cenral Business District dengan cara;
o Merenovasi gedung Pasar sebagai bangunan sejarah perdagangan dan
jasa pada kawasan Waterfrontnya
o Penataan kawasan pedagang kaki lima jajanan tradisional menjadi
kawasan wisata kuliner
v’ Penataan permukiman Waterfrontnya berupa relokasi pada rumah-
rumah yang berada di atas badan sungai sehingga tidak ada lagi
bangunan yang menutupi sempadan sungai.
Tahap selanjutnya untuk mengetahui tingkat kesesuaian antara faktor
penentu terhadap hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo, dilakukan dengan
distribusi persen dengan cara sebagai berikut:
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Jumlah faktor hasil penataan kawasan tepi sungai yang sesuai X 100%
Jumlah faktor penentu yang digunakan sebagai faktor penataan Waterfront

Diketahui : Jumlah faktor hasil penataan yang sesuai = 5 faktor

Jumlah faktor penentu = 9 faktor
Sehingga : 5 X 100% =56 %
9

Jadi, persentase kesesuaian hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo
terhadap faktor penentu Waterfront adalah sebesar 56%.

5.3.2 Hasil Penataan Kawasan Tepi Sungai Kandilo yang Tidak Sesuai
dengan Faktor Penentu Waterfront
Berdasarkan indeks faktor penentu yang sesuai dan tidak sesuai terhadap
hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo pada Tabel 5.6, maka diketahui
bahwa faktor-faktor hasil penataan kawasan tepi Sungai Kandilo yang tidak sesuai
dengan faktor penentu Waterfront ada 4 (empat) dari 9 (sembilan) faktor penentu.
Faktor-faktor yang tidak sesuai tersebut antara lain sebagai berikut;
v Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik
v Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (viver
torism)
v Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya
v' Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya restoran
terapung atau penginapan terapung
Tahap selanjutnya untuk mengetahui perbedaan antara faktor-faktor hasil
penataan kawasan tepi Sungai Kandilo terhadap faktor penentu Waterfront,
dilakukan dengan menggunakan metode analisa komponensial. Berikut ini adalah
penjelasan yang akan menunjukkan perbedaan detail pada kawasan tepi Sungai
Kandilo terhadap faktor penentu Waterfrontya.
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5.3.2.1 Perbedaan Detail Faktor Kekayaan Urban Arsitektur dan Urban

Design yang Unik terhadap Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Faktor kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik pada
Waterfront dinilai sebagai unsur yang dapat memberikan ciri khas pada
Waterfrontmya. Pada kawasan tepi Sungai Kandilo memang tidak terdapat
bangunan-bangunan yang memiliki nilai historis atau sejarah dengan karakter
bangunan yang unik. Namun, pada kawasan tepi Sungai Kandilo telah dibangun
bangunan-bangunan yang unik seperti Taman Putri Saleha, Taman Putri Petung
dan Taman Budaya yang berfungsi sebagai ruang umum pada kawasan
Waterfrontnya. Berikut gambar-gambar bangunan-bangunan yang telah
diciptakan pada kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai bangunan unik

Waterfronmya;

Gambar 5.10

Faktor Kekayaan Urban Arsitektur dan Urban Design yang Unik Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Survey Lapangan dan Hasil Kajian
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5.3.2.2 Perbedaan Detail Faktor Waterfront untuk Pengembangan Wisata

dan Transportasi Air (River Torism) terhadap Kawasan Tepi Sungai

Kandilo

Faktor Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (river
torism) belum terdapat pada kawasan tepi Sungai Kandilo. Sejauh ini belum ada
pengembangan wisata dan transportasi air (river forism), namun hanya berupa
kegiatan perlombaan perahu hias atau Dragon Boad pada Sungai Kandilo.
Sedangkan kawasan tepi Sungai Kandilo dan sungainya hanya dimanfaatkan
sebagai satu kesatuan kawasan. Dari kawasan hasil penataan tepi Sungai Kandilo
masih memanfaatkan kondisi alami kawasan Sungai Kandilo dan kawasan

seberangnya yaitu Desa Sungaituak, sebagai dominasi pemandangan kawasannya..

ambar 5.11
Kegiatan Perlombaan Perahu Hias atau Dragon Boad pada Sungai Kandilo
Sumber : Survey Lapangan dan Hasil Kajian

Gambar 5.12
Pemandangan Alami Sungai Kandilo yang meskipun belum dapat dinikmati dari perairan,
masih dapat dinikmati dari sisi daratan sungainya
Sumber : Survey Lapangan dan Hasil Kajian
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5.3.2.3 Perbedaan Detail Faktor Penerapan Konsep Rumah Rakit sebagai
Ciri Khas Bangunannya terhadap Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Konsep rumah rakit biasanya memang menjadi ciri khas bangunan
kawasan tepi sungai. Namun, pada kawasan tepi Sungai Kandilo sama sekali tidak
memiliki sejarah menggunakan bangunan rumah rakit sebagai ciri khas
bangunannya. Tipe bangunan rumah pada kawasan tepi Sungai Kandilo
merupakan rumah biasa, yang dibangun lebih tinggi dari daratannya untuk
menghidari saat pasang air sungai. Saat ini bangunan rumah tersebut hanya
terdapat beberapa pada kawasan seberang Sungai Kandilo (Desa Sungaituak).

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini;

. w r £ e
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Gambar 5.13
Tipe bangunan rumah pada kawasan tepi Sungai Kandilo
Sumber : Survey Lapangan dan Hasil Kajian
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5.3.2.4 Perbedaan Detail Faktor Konsep Rumah Rakit sebagai Bangunan

Publik terhadap Kawasan Tepi Sungai Kandilo

Faktor penerapan konsep rumah rakit sebagai bangunan publik bisa berupa
restoran terapung atau hotel terapung. Pada kawasan tepi Sungai Kandilo terdapat
deretan tempat wisata boga sebagai bangunan publik. Namun, tidak menggunakan
konsep bangunan khusus (seperti rumah rakit). Hal ini dikarenakan pada kawasan
tepi Sungai Kandilo memang tidak memiliki ciri khas bangunan yang dapat
digunakan sebagai bangunan publik.

* Gambar 5.14
Deretan Bangunan Wisata Boga sebagai bangunan Publik pada Kawasan Tepi Sungai Kandilo
Sumber : Survey Lapangan dan Hasil Kajian



BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil studi evaluasi terhadap hasil penataan tepi Sungai Kandilo
sebagai Kawasan Waterfront, diketahui bahwa setiap rumusan masalah yang
diajukan pada bab sebelumnya telah terjawab. Hal ini ditandai dengan uraian
sebagai berikut;

a. Mengetahui potensi keberhasilan penataan pada kawasan tepi Sungai
Kandilo sebagai Kawasan Waterfront berdasarkan kesesuaian kriteria,
karakter dan elemen pada kawasan studi sebagai Waterfront.

b. Menemukan variabel apa saja yang menjadi faktor penentu dalam konsep
Waterfront Indonesia.

¢. Mengetahui tingkat kesesuaian antara karakter dan hasil penataan kawasan
studi terhadap faktor-faktor penentu dalam konsep Waterfront

Dalam studi ini juga ditemukan kelebihan berupa manfaat antara lain sebagai

berikut;

a. Bahwa kriteria dan konsep Waterfront pada suatu lokasi yang merupakan
kota tepi air (Waterfront) terhadap lokasi Waterfront lainnya berbeda-
beda. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh unsur-unsur sejarah,
budaya dan juga tingkat kesulitan masalah-masalah Waterfront yang
dihadapi masing-masing daerah yang berbeda pula. Namun, perbedaan
tersebut dapat dijadikan sebagai faktor yang saling mendukung untuk
menciptakan kota tepi air (Waterfront) yang jauh lebih baik, dengan
melihat kelebihan dan kekurangan kota tepi air (Waterfront) nya.

b. Ditemukan sebuah pemikiran terhadap metode analisis isi yang digunakan,
yaitu;

Bahwa dengan menggunakan metode analisis isi, dapat diketahui

bagaimana konsep, karakter atau kecenderungan suatu materi pada suatu

17
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keadaan atau tempat tertentu dari dokumen tertentu tanpa meninjau
langsung lokasi penelitian.

Dengan demikian ruang lingkup penelitian menjadi lebih beragam dan
luas, tidak hanya terbatas pada ruang/lokasi yang dapat dicapai/ditinjau.

Selain itu studi ini juga memiliki kekurangan berupa;

a. Dalam penggunaan metode khususnya pada bagian penentuan sampel
yang ditentukan berdasarkan kesesuaian dan kualitas dokumen terhadap
materi yang diinginkan, sehingga mengurangi realibilitas dan validitas
antara data dengan keadaan lapangan.

b. Ketiadaan tindak lanjut dari ketidaksesuaian lokasi studi sebagai kota tepi
air (Waterfront) terhadap faktor-faktor kota tepi air (Waterfront) lainnya,
yang memungkinkan sebagai upaya peningkatan potensi kawasan tepi

Sungai Kandilo sebagai kota tepi air (Waterfront)

6.2 Rekomendasi

Adapun rekomendasi yang dapat disampaikan berkaitan dengan tindak lanjut

hasil penelitian antara lain adalah sebagai berikut;

a. Umpan balik merupakan salah satu alternatif dimana bagian dari keluaran
(output) suatu komponen system digunakan sebagai isyarat kembali untuk
membantu memutuskan apakah akan menaikkan atau menurunkan jumlah
kontribusinya. Perlunya dilakukan tindakan system umpan balik (feedback
system) terhadap ketidaksesuaian yang terjadi pada lokasi studi terhadap
faktor-faktor kota tepi air (Waterfront) lainnya. Faktor-faktor tersebut
antara lain adalah;

1) Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik

2) Waterfront untuk pengembangan wisata dan transportasi air (river
torism)

3) Penerapan konsep rumah rakit sebagai ciri khas bangunannya

4) Konsep rumah rakit sebagai bangunan publik, misalnya restoran

terapung atau penginapan terapung
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Tindakan sistem umpan balik yang dilakukan diharapkan mampu

memberikan alternatif-alternatif apa saja yang diperlukan oleh lokasi studi

untuk

memenuhi  faktor-faktor

tersebut. Sebagai upaya untuk

meningkatkan potensi kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai Waterfront.

Selain faktor-faktor tersebut yang merupakan faktor penentu, diperlukan

juga umpan balik terhadap tatanan massa bangunan serta pengolahan

limbah (Sanitasi) pada kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai bagian dari

upaya melengkapi elemen-elemen perencanaan Waterfrontnya.

Tabel 6.1
Faktor-faktor yang Tidaksesuai dan Rekomendasi Alternatif Bentuk Tindaklanjut

No.

Faktor-faktor

Rekomendasi Alternatif Bentuk Tindaklanjut

1.

Kekayaan urban arsitektur dan urban
design yang unik

Penciptaan bangunan-bangunan unik yang
sesuai dengan nilai sejarah dan budaya kawasan
lokasi studi.

Waterfront untuk pengembangan wisata

Penciptaan pengembangan wisata dan
transportasi air misalnya seperti penyediaan

2. A ; perahu wisata dan jalur wisata sungai untuk
dan transportasi air (river forism) menikmati kawasan tepi Sungai Kandilo dari
perairan sungainya.
. . Menciptakan bangunan-bangunan yang
Penerapan konsep rumah rakit sebagai >
3. ciri khas bangunannya menggunakan ciri khas bangunan setempat.
. . Menggunakan bangunan-bangunan dengan ciri
4 gfa?;pg?aﬁymxszﬁr:;ﬁg at:u khas bangunan setempat sebagai bangunan
: . publik, misalnya penginapan dan restoran atau
penginapan terapung rumah makan.
Diperlukan suatu pengaturan mengenai tatanan
massa bangunan pada kawasan tepi Sungai
5. | Tatanan Massa bangunan Kandilo yang mempengaruhi pemandangan dari
arah perairan sungai ke arah daratan
Diperlukan suatu evaluasi dan tindak lanjut
terhadap pengolahan limbah (Sanitasi) pada
6. | Pengolahan limbah (Sanitasi) kawasan tepi Sungai Kandilo agar kebersihan

sungai dapat tetap terjaga dengan baik tanpa
dicemari oleh limbah kawasan sekitarnya.

b. Perlunya tindakan lebih lanjut dari pihak-pihak terkait terhadap faktor-
faktor pendukung kota tepi air (Waterfront) yang belum dimiliki kawasan
tepi Sungai Kandilo. Hal ini direkomendasikan untuk lebih meningkatkan
potensi kawasan tepi Sungai Kandilo sebagai kota tepi air (Waterfront).
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Palembang Kota Sungai

Kota Palembang sebagai ibu kota Provinsi Sumatera Selatan,
telah lama dikenal sebagai kota yang berada di tepian sebuah
sungai besar, yaitu Sungai Musi. Sungai ini melintasi kota
Palembang yang luasnya 400,61 km2 sepanjang lebih kurang 20
km. Sungai ini membelah Kota Palembang menjadi dua bagian
yaitu bagian Seberang Ulu (24,28%) dan bagian Seberang llir
(75,72%). Rata-rata ketinggian daratan di Kota Palembang
adalah 5 meter di atas permukaan laut dengan topografi dataran
rendah dan daerah rawa.

Masyarakat kota Palembang akrab menyebut Sungai Musi
sebagai "Batang Hari Sembilan". Batang Hari Sembilan ini terdiri
dari sembilan sungai yaitu Sungai Musi sebagai induk dan
delapan anak sungai yang besar yaitu sungai Komering,
Lematang, Ogan, Leko, Kelingi, Rawas, dan Lakitan. Di Kota
Palembang sendiri mengalir 76 anak sungai kecil yang
semuanya bermuara ke Sungai Musi. Tidak heran bila sejak lama
sungai sudah menjadi sarana transportasi utama bagi
penduduknya. Namun saat ini sungai-sungai kecil tersebut
semakin berkurang. Padahal orang mengenal Kota Palembang
sebagai kota dengan banyak sungai. Namun saat ini orang
hanya tahu Sungai Musi saja. Menurut Pak Gunawan dari
Bappeda Kota Palembang, salah satu sebab "menghilangnya”
sungai-sungai kecil yang bermuara ke sungai Musi adalah
karena banyaknya pembangunan jembatan yang rata
dengan tepi sungai, sehingga tidak memungkinkan perahu
kecil untuk melewatinya. Seharusnya sungai-sungai ini bisa
saling bersambungan.

WAB OGAN KOMERING ILIR

o m——

Menata Kawasan Tepian Musi Sebagai

Wajah Kota Palembang

Ini pun dapat dimanfaatkan sebagai river tourism. Untuk itu,
saat ini sedang dibuat studi-studi kelayakan sungai yang
ada, mana yang bisa di perbaiki sehingga memungkinkan
untuk kembali bisa dilalui perahu kecil. Dulu, pemikiran
penataan sungai belum sampai pada hal ini. Tapi sekarang
sudah dipikirkan penataan sungai dengan radius 100-200 m
dari Sungai Musi, sungai kecil mana saja yang masih dapat
dimanfaatkan untuk transportasi dan wisata. Ini juga akan
menghubungkan antara sistem transportasi darat dan air,
karena sebagian komoditi pertanian dari daerah pinggiran
kota yang masuk ke Palembang masih banyak yang
menggunakan transportasi air.
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Penataan Waterfront City

Penataan Kota Palembang tidak terlepas dari konsep
penataan tepian sungai, karena panjangnya wilayah yang
berbatasan dengan badan air ini. Begitu pun kawasan pusat kota
yang berada di tepian Sungai Musi, meliputi kawasan Benteng
Kuto Besak (BKB), Masjid Agung, Jembatan Ampera, Museum
Sultan Mahmud Badaruddin, Monumen Perjuangan Rakyat
(Monpera), serta bangunan kuno bergaya Kolonial, Melayu
dan Cina. Kawasan ini menjadi wajah kota yang pertama kali
menyambut kita bila datang ke Kota Palembang. Selain itu,
kawasan ini dapat menjadi ikon Kota Palembang dengan
adanya landmark Jembatan Ampera serta jargon "Visit Musi
2008".

Jargon "Visit Musi 2008"yang telah sejak lama dicanangkan

menjadi tonggak awal pelaksanaan pembangunan dan
penataan kembali Kota Palembang sebagai kota tepi air.
Penataan kawasan pusat kota ini yang menjadi langkah awal
dalam penataan kawasan tepi air di Kota Palembang. Pada
awalnya, kawasan ini merupakan pusat perdagangan dan
permukiman yang cenderung kumuh, kotor dan tidak teratur.
Kekumuhan bangunan dan lingkungan di sekitar kawasan
walerfront dan Jembatan Ampera menjadikan kawasan ini
terkenal dengan tingkat kriminalitas yang tinggi.

Walaupun begitu, pemerintah Kota Palembang dapat melihat
pula potensi yang harus bisa diangkat dalam penataan dan
pengembangan kawasan. Potensi tersebut antara lain:

« Nilai historis bangunan-bangunan bersejarah (kolonial)
yang ada.
Kekayaan urban arsitektur dan urban design yang unik.

« Persebaran bangunan kuno, rumah bari, bangunan
melayu, bangunan arab dan pecinan.

+ Merupakan Central Business District yang merupakan
urat nadi kehidupan perekonomian kota Palembang.

+  Sungai Musi sebagai Waterfront untuk pengembangan
wisata dan transportasi air.

Potensi-potensi yang ada tersebut akan dikembangkan dengan
tujuan:
1. Menciptakan Kota "BARI" (Marina / River Front City) di Central

Businness District (CBD) pusat kota yang manusiawi,
berbudaya, rekreatif dan hidup (liveable) secara ekonomi.

Menciptakan fungsi pusat kota yang majemuk (Mixed

use Central Businness District).

Memadukan secara harmonis aktifitas pada Waterfront

city. Central Business District, Wisata dan Budaya.

Menciptakan lapangan kerja dan pertumbuhan usaha.

Revitalisasi dan preserves! kawasan dan bangunan

bersejarah.

Menciptakan ruang publik,

lingkungan pejalan kaki.

7. Menciptakan kolase kota, detail arsitektur dan ruang
publik yang artistik.

8. Menciptakan kawasan sebagai indentitas dan jiwa

masyarakat Kota Palembang.

oa W N

o]

fasilitas publik dan

Untuk itu, program pengembangan kawasan yang akan
dilaksanakan adalah:

Penyediaan public space (plaza, pedestrian environment).
Pertumbuhan Usaha Bisnis dan Penertiban Pasar.
Penataan Traffic System Management.

Konservasi dan Preservasi Bangunan Kolonial dan Rumah
Bari.

» Pengembangan Wisata air dan River Front.

* * e @

Menurut Pak Gunawan dari Bappeda Kota Palembang, bila mau
ditelusuri lebih lanjut maka penataan kawasan BKB sebenamnya
telah lama direncanakan oleh Dinas Pariwisata Provinsi Sumatera
Selatan pada sekitar tahun 1987. Dinas pariwisata ini akan
menggunakan BKB sebagai salah satu ikon pariwisata daerah.
Seiring dengan berjalannya waktu, maka semakin banyak kajian
terkait yang dilakukan di kawasan ini.Tidak hanya kajian fisik,
namunjuga diperiukan kajian sosial ekonomi agar kawasan ini
dapat ditata sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Penyusunan Rencana Tata Bangunan dan Lingkungan (RTBL)
untuk kawasan ini dilakukan dengan bantuan pendanaan dari
Departemen PU sekitar tahun 1994 dengan melibatkan pula
Bappeda Kota Palembang untuk menata BKB dan CBD 16 liir di
kawasan pusat kota. Hasil perencanaan ini mengarahkan
revitalisasi kawasan pusat kota dan beberapa kawasan lainnya
yang berada di tepi Sungai Musi, (seperti Kampung Arab,
Kampung Kapitan, dan Kampung Melayu) untuk menjadi
waterfront city. Dengan adanya hasil rencana ini, maka Walikota
Palembang saat ini mengarahkan pula realisasi pengembangan
kawasan tersebut sebagai river tourism. lkon yang pertama
dikembangkan adalah kawasan BKB dan CBD 16 llir, dimana lebih
banyak lahan publik tersedia.



Master Plan Waterfront City: Historic Kuto Besak Fort & Multi Ethnic CBD 16 llir - Palembang
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Pengembangan river tourism ini, menurut Pak Djaelani dari
Dinas PU Cipta Karya dan Perumahan Kota Palembang,
sejalan dengan misi dalam RPJM Kota Palembang
yang akan menjadikan Kota Palembang sebagai kota
tujuan MICE (Meeting, Incentives, Conference, and
Exhibition). Konsep ini dapat diartikan sebagai upaya
pengembangan sarana pertemuan yang memadai dan
bertaraf internasional, sehingga dapat digunakan untuk
menyelenggarakan event-event besar seperti konvensi
dan pameran yang bertaraf internasional. Bila Palembang
menjadi kota tujuan MICE, maka multiplier effect dapat
muncul dan peluang-peluang ekonomi akan tumbuh.
Multiplier effect ini diharapkan dapat menyentuh semua
pihak, sehingga seluruh stakeholder pembangunan bisa
bergerak dan mendapatkan manfaatnya. Dalam penataan
kawasan ini, menggiatkan ekonomi masyarakat menjadi
suatu hal yang penting selain pembangunan fisik.

Benteng Kuto Besak

Beberapa tahun lalu, kawasan sekitar Benteng Kuto Besak
(BKB) masih merupakan kawasan yang kumuh, kotor, tidak
aman dan tidak mencerminkan keindahan kota. Namun
beberapa tahun belakangan ini pemerintah Kota Palembang
melakukan berbagai penataan dan pengembangan
kawasan BKB agar menjadi kawasan yang bersih, indah dan
bemilai. Konsep penataan kawasan BKB adalah sebanyak
mungkin menyediakan lahan publik yang dapat diakses
masyarakat luas. Untuk mendukung rencana tersebut,
pemerintah Kota Palembang melakukan pembangunan
dengan menggunakan dana APBD dan APBN serta
bekerjasama dengan pihak swasta dalam membangun
kawasan BKB. Diharapkan' Man mgmj kawasan ini dapat Kawasan Benteng Kuta Besak Pada Siang dan Malam Hani
menjadi salah satu ikon Kota Palembang dan menjadi pusat
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Pemanfaatan Plasa Benteng Kuto Besa

'_ Pemanfaatan Plasa Benteng Kuto Besak untuk Berbagai Aktivitas

kegiatan ekonomi, sosial budaya, dan rekreasi masyarakat
kota. Pedagang kaki lima yang tadinya banyak berjualan di
kawasan ini dipindahkan ke kawasan lain yang lebih luas dan
memadai. Hingga saat ini, telah terbangun Plasa BKB yang
didukung oleh restoran terapung, restoran permanen, serta
dermaga wisata yang memberikan pilihan alternatif
kegiatan bagi masyarakat kota. Plasa BKB yang luas dan
terbuka sering menjadi arena kegiatan pameran industri
dan jasa, pameran seni dan budaya serta pentas seni
budaya tradisional maupun modemn dengan latar belakang
Jembatan Ampera sebagai landmark kota Palembang.

Selain dapat dimanfaatkan oleh masyarakat, plasa ini juga
berfungsi untuk menjaga sempadan sungai agar tepi sungai
tidak ditutupi oleh bangunan permanen. Plasa BKB juga
dibuat lebih tinggi dari rata-rata ketinggian lahan di Kota
Palembang sehingga dapat menjadi semacam "dam” bagi
kota.

Sejajar dengan kawasan BKB, terdapat pula museum Sultan
Mahmud Badaruddin, serta areal open space di bawah
Jembatan Ampera yang akan dibuat sebagai panggung
terbuka namun tidak permanen. Saat ini, desain dan
konstruksi panggung terbuka tersebut sedang disusun.
Areal terbuka ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam
kegiatan sosial dan budaya. Pada saat liputan wilayah ini
dilaksanakan, di kawasan ini sedang berlangsung perayaan
hari Habitat Dunia dalam bentuk pameran dan panggung
terbuka. Acara yang berlangsung siang hingga malam hari
ini memberikan suasana yang berbeda yang dapat dinikmati
oleh pengunjungnya.

Central Bussines District 16 llir

Bersambungan dengan kawasan open space tersebut,
kawasan perdagangan 16 llir pun tidak lepas dari penataan
dan pengembangan. Kawasan perdagangan yang awalnya
merupakan pusat perekonomian dan pasar tradisional yang
becek, kotor, dan semrawut di tepi Sungai Musi, kini berubah
menjadi kawasan yang rapi dan tertata apik. Perubahan ini
bisa dicapai secara bertahap. Salah satu contohnya adalah
dulu di kawasan ini banyak terdapat toko bahan bangunan.
Tapi seiring dengan perubahan fungsi lahan sekitarnya,
maka toko bahan bangunan tidak akan kondusif di sini,
karena truk-truk besar pengangkut material sudah dilarang
masuk ke kawasan pusat kota ini. Kondisi yang tidak
mendukung ini dengan sendirinya mendorong pengusaha
untuk mencari tempat yang lebih sesuai. Pemerintah
Kota telah menyediakan kawasan di bagian utara kota
dengan fasilitas yang lebih baik untuk perkembangan usaha

n
tersebut. Penerapan peraturan dan kebijakan penataan
secara bertahap, sedikit demi sedikit dapat merubah fungsi
lahan di kawasan pusat kota tersebut.

Gedung pasar 16 llir pun direnovasi sebagai bangunan
sejarah, sehingga wajah pasar tradisional pun menjadi lebih
ramah dan teratur. Image lama kawasan 16 llir yang kumuh,
tidak aman dengan kendaraan yang macet di sana-sini, kini
telah berubah dengan adanya penataan kawasan yang
merubah wajah dan penampilannya, termasuk penataan
pedagang kaki lima di kawasan ini. Berkat kerjasama dengan
dinas perindustrian setempat, pedagang jajanan tradisional
ditata menjadi kawasan wisata kuliner. Selain penataan
pedagang di darat, akan dikembangkan pula pasar kuliner
terapung di kawasan ini. Pengunjung dapat menikmati
jajanan khas setempat sambil menikmati suasana Sungai
Musi dan kemegahan struktur Jembatan Ampera.
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sebagai tempat pembuangan limbah domestik sehingga
mengotori sungai.

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Djaelani dari
Dinas PL) Cipta Karya dan Perumahan Kota Palembang,
Permukiman yang ada di tepi sungai akan ditata kembali
dengan menggunakan 2 sistem utama, yaitu relokasi
dan konsolidasi. Relokasi dilakukan pada rumah-rumah
yang berada di atas badan sungai sehingga menutupi
sempadan sungai. Sedangkan konsolidasi dilakukan untuk
rumah-rumah yang berada di darat, namun lokasinya tidak
menggangu sempadan sungai. Penataan permukiman
yang sedang dilaksanakan adalah di Kampung Kapiten,
sebuah kampung nelayan dengan dan terdapat bangunan
bersejarah milik seorang kapiten cina pada masanya.
Bangunan ini dilindungi dan dijadikan salah satu obyek
wisata kota. Kampung nelayan di sekitamya pun merupakan
permukiman penduduk asli dengan budaya sungainya.
Selanjutnya, penataan permukiman ini secara bertahap
akan dilanjutkan pada permukiman Kampung Arab dan
Kampung Melayu yang semuanya berada di tepi Sungai
Musi.

Penataan rumah-rumah di tepi sungai Musi juga tidak akan
menghapuskan ciri khas rumah rakit yang sudah ada dan
dikenal sejak lama. Namun keberadaannya akan lebih ditata,
dan diterapkan sebagai salah satu ciri arsitektur bangunan
di atas sungai. Penerapan konsep rumah rakit yang akan
diberlakukan oleh pemerintah Kota Palembang adalah
dengan memanfaatkannya sebagai bangunan publik,
misalnya restoran terapung atau penginapan terapung.
Dengan pemanfaatan sebagai bangunan publik, maka

AT TIACAREAT ) -

Permukiman di Tepi Sungai Musi

Penataan tepian sungai, tidak terlepas pula dari adanya
permukiman penduduk di sepanjang sungai. Begitu
pun permukiman di kawasan Sungai Musi. Pada awalnya
rumah-rumah penduduk berada di tepi sungai, namun
lama kelamaan semakin masuk kebadan sungai. Dari sisi
pandang penduduk, membangun rumah di atas sungai
lebih mudah dan murah karena belum ada aturan terkait
status lahan seperti di darat, dan mereka bisa mendapatkan
air kebutuhan sehari-hari untuk mandi dan mencuci secara
gratis. Namun, rumah-rumah ini juga memanfaatkan sungai




pengaturan yang terkait dengan kebersihan dan kelestarian
sungai akan lebih mudah diterapkan.

Wisata Sungai Musi

Dalam penataan kawasan pusat kota ini, dikembangkan
pula fungsi wisata terutama wisata sungai. Tepian Sungai
Musi tidak hanya dapat dinikmati dari darat saja, tapi
juga dapat dinikmati dari sungai dengan menyusurinya
menggunakan perahu wisata atau pun yang dikenal oleh
masyarakat sebagai perahu "ketek". Untuk menyewa
perahu tersebut, dapat dilakukan melalui dermaga wisata
dan juga dermaga penyeberangan yang ada saat ini.
Kegiatan penyewaan perahu untuk wisata ini berkembang
pesat sejak pencanangan "Visit Musi 2008", terutama bagi
masyarakat yang tinggal di tepian Musi. Salah satunya
adalah Pak Asgaf, penduduk kampung 7 Ulu yang berprofesi
sebagai tukang perahu. Dengan adanya program "Visit Musi
2008" beliau memodifikasi perahu penyeberangan yang
dimilikinya menjadi perahu wisata dengan kapasitas 10-
15 orang. Menurutnya, dengan adanya program tersebut
serta penataan kawasan BKB menjadi kawasan wisata,
memberikan peluang pekerjaan yang lebih baik bagi
orang-orang seperti dirinya. Menurunnya penumpang
yang menyeberang dengan perahunya karena semakin
mudahnya angkutan kota melalui jembatan yang melintasi
Sungai Musi, dapat diatasi dengan adanya peluang baru ini,
bahkan memberikan hasil yang lebih baik.

vESSE HISTORIG
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Menurut pemerintah Kota Palembang, "Visit Musi 2008'
bukanlah suatu tujuan, namun menjadi tonggak awal
dalam penataan dan pembangunan Kota Palembang
sebagai kota yang memiliki budaya sungai (riverine culture).
Penataan pusat kota merupakan langkah pertama untuk
mewujudkannya. Penataan kawasan lainnya pun sekarang
sudah mulai dilaksanakan seperti penataan Kampung
Kapiten yang bersejarah dan berada tepat di seberang
kawasan BKB, penataan Kampung Melayu dan pasar
Sekanak yang berada di bagian barat kawasan BKB, dan
kawasan permukiman lainnya di sepanjang tepian Musi.

Penutup

Indonesia banyak memiliki kota tepi air, baik itu tepi sungai
maupun tepi laut. Penataan kawasan tepian air periu
untuk dilakukan dan dipertimbangkan baik secara ekologis
maupun urban design. Penataan Tepian Sungai Musi di
Kota Palembang telah memberikan dampak yang
signifikan bagi perubahan wajah kota. Citra sebagai kota
yang kotor dan tidak aman, semakin berubah menjadi
kota yang lebih nyaman dan hidup, baik disiang maupun
malam hari sehingga mengundang siapapun untuk
menikmatinya.
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Judul Tugas Akhir :
EVALUASI HASIL PENATAAN TEPI SUNGAI SEBAGAI KAWASAN
WATERFRONT
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Dinyatakan ¢ Layak /Tidak -Layak —
Untuk Tn}rﬂliﬂinya dijadikan ‘Buku Hitam’ (Syarat Mengikuti Sidang
Komprehensif) dengan catatan sebagai berikut :
Contoh :
* Materi kurang layak
+ Metodologi kurang sesuai
» Apabila dirasa perlu, depat menggunakan kertas terpisah.
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Dan seqala sesuatu Yyang Ramu lakukan dengan perkataan ataw perbuatan,
lakukanlah semuanya itw dalam nama Tuhan Yesus, sambil mengueap syukur

oleh Dia kepada Allah, Bapa kita. (Kolose = : 17)

Puji dan syukur yang tiada henti kepada Tuhan Allah Bapa yang melalui
perantaraan Yesus Putranya dan Bunda Maria, senantiasa memberi
pertolongan dan kekuatan dengan caranya yang begitu indah. Serta
melindungiku sehingga aku dapat melalui semuanya sampai saat ini.
Tanpa kekuatan dariMu mungkin aku takkan bisa ada disini.

Fcrmohonan maaf dan trimakasih l(cPacla papa dan mama yang terkasih. Maaf ya pa.. ma... setelah
sekian lama Resti baru bisa mcngclcsaikan tan%ungjawab ini scl:arang. Trimaltasih atas kasih,
c!ul(ungan moril dan materil serta Doa yang tiada henti terucap dari dalam hati papa mama untuk
Rcsth_y. Resti sadari tidak akan Pcma}r bisa membalas semua yang tlah papa dan mama berikan,
taPi scjauh ini selain Doa Resti hanya bisa berusaha memenuhi tanggungjawab dan berusaha

mcnjacli anak gangjauh lebih baik lagi dari scbc]umnga. | love u paa, i love u maa...

Trimakasih juga untuk adekZku (Ria, Alvon dan Jeny), tetaplah jadi
adek yang baik dan anak yang baik untuk papa dan mama. Special
thanks untuk Ria yang sudah membantu perbaiki abtraksi kakak.

Trimakasif juga untuk kakakRu Kak Kekek (Alias Stepanus) dan Deli yang waktu itu sudah
mengantar dan menemani survey. Kak maRasif ya untuk duRungan, motivasi, perfiatian dan doa
dari Rakak untuk adek selama ini. Tante Esi thanks ya slama ini Resti sudah banyak dibantuin.
Maaf sudah merepotRan... hehehe.

Dan trimakasif juga untuk keluarga yang selama ini memberi doa dan motivasi.

Maaf Ralau tidaR disebutRan satu persatu.

Buat Tamie dan Shinta, trimakasih banyaaaaaaaaaakkkk
yaaaaaaaa... untuk perhatian, motivasi, semangat,
masukan, hhhm pokoknya trimakasih untuk semuanyaaa
Kalian saudara dan sahabat terbaikku.
Untuk Cie Mucil nya Tamie ; Ginggy dan Minyo (Nagi,
Mong dan Epen) trimakasih dah jadi bagian yang mampu
menghibur dan meleburkan kepenataan dengan bermain
bersama kalian. I miss uuuuuu...
Untuk Ovi thanks ya untuk semangat dan dah ditemanin
kemana-mana. Hehehe...

Trimakasif yang sebanyak-banyaknya Repada seluruf Dosen-dosen pengajar beserta
jajaran staf di Teknik Planologi yang telah banyak sekali memberi ilmu, bimbingan dan
bantuan. Saya mokion dimaafRan jika selama ini ada yang Rurang berkenan dari sikap,
tutur Rata maupun perbuatan saya. GBU all ©.

Untuk yang tidak disebutkan namanya, jangan marah yaaaaaa...
Pada intinya aku bertrimakasih untuk semuanya. GBU All. ©
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